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Abstract: The language of the Quran raises specified senses to its readers, such as 
sense of peacefulness and serenity. Even though the readers read it repeatedly, they or 
their listeners have never been bored. Furthermore, they can feel the beauty of the holy 
verses recitation. Because of that, the writer examines the beauty of 30th juz of the 
Quran in Indonesian by studying the use of tropes. The study focuses on the tropes 
because they imply a politeness and a beauty of language. This study uses stylistics 
theory and structural method to analyze the data. In collecting data, the writer notes its 
verses. The result of study shows that the Quran uses parallelism, imagery, metaphor, 
euphemism, repetition, personification, tautology, antithesis, antonomasia, rhetorical, 
and enumeration. Moreover, the writer finds that the most numerous type of trope is 
parallelism. From the 37 surahs of the 30th juz, 36 surahs contain the tropes. There is 
only Surah Al-Qadr that does not use the tropes. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an pada awalnya diturunkan 
dalam bahasa Arab. Dalam perkembangan 
zaman, Al-Qur’an tersebut telah 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. 
Salah satunya, Al-Qur’an telah diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia. Al-Qur’an 
merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah 
Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. atau 
Rasulullah. Secara internal, ada tiga 
kemukjizatan Al-Qur’an. Kemukjizatan 
tersebut mencakup:  

(1) aspek kebahasaan, 
(2) isyarat ilmiah, dan 
(3) berita-berita gaib (QS: Al-Isra). 
Shihab (1997) telah membahas 

kemukjizatan Al-Qur’an dalam hubungannya 
dengan kandungan isyarat ilmiah. 

Dari aspek kebahasaan, Al-Qur’an 
memperlihatkan adanya kekhususan, 
misalnya penggunaan antonim yang seimbang. 
Kata hidup (al-hayāh) digunakan sama banyak 
dengan kata mati (al-maut), 145 kali. Frasa 

musim panas (al-syaif) digunakan sama 
banyak dengan frasa musim dingin (al-syitā), 1 
kali. Selain antonim, tampak juga adanya 
keseimbangan khusus, misalnya kata hari 
(yaum) dinyatakan 365 kali. Hal itu sama 
dengan jumlah hari dalam 1 tahun. Kata bulan 
(syahr/asyhur) dinyatakan 12 kali. Hal 
tersebut sama dengan jumlah bulan dalam 1 
tahun (Paisak, 2003: 188—189). Hal itu 
membuktikan bahwa kata-kata dalam Al-
Qur’an dipilih dan disusun secara sangat 
cermat, penuh perhitungan, dan dengan 
tingkat kecerdasan yang sangat tinggi. 

Bahasa dalam Al-Qur’an dapat 
menimbulkan efek tertentu bagi pembacanya, 
seperti rasa tenteram dan tenang. Meskipun 
Al-Qur’an dibaca berulang-ulang, pembaca 
atau pendengarnya tidak merasa bosan. 
Bahkan, pendengarnya pun dapat merasakan 
keindahan lantunan ayat-ayat suci tersebut. 
Menurut Tjokrowinoto, kitab suci Al-Qur’an 
itu sesuatu yang indah dan benar (le beau et le 
vrai) (2002: 147).  
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Berkaitan dengan keindahan bahasa 
yang terdapat dalam Al-Qur’an tersebut, 
penulis merasa tertarik untuk mengkaji ada 
tidaknya penggunaan majas dalam Al-Qur’an. 
Majas menjadi fokus penelitian ini karena 
majas menyiratkan kesantunan dan 
keindahan dalam berbahasa. Dalam kajian ini 
penulis menggunakan data Al-Qur’an 
terjemahan berbahasa Indonesia juz 30. Perlu 
diketahui bahwa Al-Qur’an terdiri atas 30 juz. 
Penulis memilih juz 30 sebagai objek 
penelitian ini mengingat kecenderungan orang 
pada tahap awal belajar Al-Qur’an menghafal 
surat-surat yang terdapat pada juz 30. Surat-
surat tersebut relatif pendek sehingga lebih 
mudah mempelajarinya dan menghafalnya.  
 
 
METODE  
 Untuk menjelaskan aspek keindahan 
bahasa Al-Qur’an terjemahan berbahasa 
Indonesia, penulis menitikberatkan pada 
analisis stilistika. Pusat perhatian stilistika 
adalah style. Style merupakan cara yang 
digunakan seorang pembicara atau penulis 
untuk menyatakan maksudnya dengan 
menggunakan bahasa sebagai sarana. Style 
dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa. 
Gaya bahasa dapat ditemukan dalam ragam 
bahasa lisan ataupun tulis, baik yang terdapat 
dalam karya sastra maupun nonsastra. Gaya 
bahasa mencakupi diksi atau pilihan leksikal, 
struktur kalimat, majas dan citraan, pola rima 
(Sudjiman, 1993: 13).  

Mengenai metode, penulis 
menggunakan metode struktural. Metode 
struktural digunakan untuk menganalisis gaya 
bahasa surat-surat juz 30 yang terdapat dalam 
Al-Qur’an terjemahan berbahasa Indonesia. 
Dengan kata lain, pembahasan dengan 
menggunakan analisis sistem linguistik. 
 
DISKUSI DAN TEMUAN 
 Berikut ini penulis sajikan hasil 
penelitian dan pembahasan mengenai ada 
tidaknya penggunaan majas pada ayat-ayat 
suci Al-Qur’an terjemahan berbahasa 
Indonesia juz 30.  

Berdasarkan kajian pada Al-Qur’an 
terjemahan juz 30 yang penulis lakukan 
diketahui bahwa bahasa dalam kitab tersebut 
mengandung beragam majas. Ragam majas 
yang terdapat pada kitab tersebut yaitu: 
paralelisme, perumpamaan, metafora, 

eufemisme, repetisi, personifikasi, tautologi, 
antitese, antonomasia, retoris, enumerasi.  

Mengingat keterbatasan jumlah 
halaman, penulis tidak menyajikan semua 
contoh majas yang terkandung dalam Al-
Qur’an juz 30. Akan tetapi, penulis akan 
menunjukkan ayat-ayat pada juz 30 yang 
mengandung beragam majas tersebut. 
Selanjutnya, penulis menyajikan beberapa 
contohnya saja. Berikut ini penulis sajikan 
contoh-contoh majas yang terdapat dalam Al-
Qur’an terjemahan juz 30.  
 
1. Paralelisme 
   Paralelisme adalah pemakaian kata 
secara berulang pada ujaran yang sama bunyi, 
tata bahasa, atau makna (Kridalaksana, 1984: 
140). Majas paralelisme penulis temukan 
dalam Al-Qur’an (khusus juz 30 yang penulis 
kaji) pada surat An-Naba’‘Berita Besar’ (QS: 
78, ayat 4—5, 8—11, 12—14), An-Nāzi‘āt 
‘Malaikat-malaikat yang Mencabut’ (QS:79, 
ayat 2—5), ‘Abasa  ‘Ia Bermuka Masam’ (QS: 
80, ayat 20—21, 23—24, dan 25— 27), At-
Takwīr ‘Menggulung’ (QS: 81, ayat 2—7, 10—
13. dan 22—25), Al-Infiţār ‘Terbelah’ (QS: 82, 
ayat 2—4, 13—14, dan 17—18), Al-Muthāffifīn 
‘Orang-orang yang Curang’ (QS: 83, ayat 30—
31), Al-Insyiqāq  ‘Terbelah’ (QS: 84, ayat 2—5, 
13—14, 17—18), Al-Gāsyiyah ‘Hari 
Pembalasan’ (QS: 88, ayat 4—5, 12—13, 17—
20), Al-Fajr ‘Fajar’ (QS: 89, ayat 18—20, 29—
30), Balad ‘Negeri’ (QS: 90, ayat 11—12), Asy-
Syams ‘Matahari’ (QS: 91, ayat 2—4, 9—10), 
Adh-Dhuhā ‘Waktu Duha’ (QS: 93, ayat 6—8), 
Alam Nasyrah ‘Kelapangan’ (QS: 94, ayat 5—
6), At-Tīn ‘Buah Tin’ (QS: 95, ayat 1—3), Al-
Zalzalah ‘Kegoncangan’ (QS: 99, ayat 7—8), Al-
‘Ādiyāt ‘Kuda Perang yang Berlari Kencang’ 
(QS: 100, ayat 2—3, 7—8, dan 9—10), Al-
Qāri’ah ‘Hari Kiamat’ (QS: 101, ayat 2—3), At-
Takaśur ‘Bermegah-megahan’ (QS: 102, ayat 
3—4), Al-Mā‘ūn ‘Barang-barang yang Berguna’ 
(QS: 107, ayat 5—6), Al-Kāfirūn ‘Orang-orang 
Kafir’ (QS: 109, ayat 2—5), Al-Falaq ‘Waktu 
Subuh’ (QS: 113, ayat 3—5), An-Nās ‘Manusia’ 
(QS: 114, ayat 2—6). 
Contoh: 
(1) An-Naba’ ‘Berita Besar’ (QS: 78). 

Sekali-kali tidak; kelak mereka akan 
mengetahui (ayat 4) 

 kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka 
akan mengetahui (ayat 5) 
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 Klausa kelak mereka akan mengetahui 
digunakan secara berulang. Penggunaan 
kata secara berulang seperti tersebut 
menunjukkan adanya pemanfaatan 
stilistika yang menggunakan majas 
paralelisme. 

(2) ‘Abasa ‘Ia Bermuka Masam’ (QS: 80). 
Kemudian Dia memudahkan jalannya 
(ayat 20) dan  
kemudian Dia mematikannya dan 
memasukkannya ke dalam kubur (ayat 
21)  
Kata-kata kemudian Dia digunakan secara 
berulang dengan penyusunan yang 
sejajar. Hal tersebut menunjukkan 
pemakaian majas paralelisme.  

(3) Al-Infiţār ‘Terbelah’ (QS: 82). 
 Tahukah kamu apakah hari pembalasan 

itu? (ayat 17),  
 Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari 

pembalasan itu? (ayat 18).  
 Ayat Tahukah kamu apakah hari 

pembalasan itu (ayat 17)—(ayat 18) 
digunakan secara berulang dan sejajar. 
Hal tersebut menunjukkan mejas 
paralelisme. 

 
2. Perumpamaan 
  Perumpamaan adalah perbandingan 
dua hal yang pada hakikatnya berlainan dan 
dengan sengaja dianggap sama. Secara 
eksplisit biasanya digunakan kata, misalnya: 
seperti, sebagai, ibarat, umpama, bak, laksana. 
Majas perumpamaan penulis temukan dalam 
Al-Qur’an (khusus juz 30 yang penulis kaji) 
pada surat An-Naba’  ‘Berita Besar’ (QS: 78, 
ayat 10), Al-Qāri’ah ‘Hari Kiamat’ (QS: 101, 
ayat 4—5), Al-Fīl ‘Gajah’ (QS: 105, ayat 5). 
Contoh: 
(1) An-Naba’ ‘Berita Besar’ (QS: 78). 

Ayat dan Kami jadikan malam sebagai 
pakaian (ayat 10) mengandung majas 
perbandingan yang berupa 
perumpamaan, yakni malam sebagai 
pakaian. Pada ayat tersebut diketahui 
bahwa ada perbandingan dua hal yang 
pada hakikatnya berlainan yang sengaja 
dianggap sama. Kata malam disebut 
pakaian karena malam itu gelap menutup 
jagat sebagaimana pakaian menutupi 
tubuh manusia.  

(2) Al-Qāri’ah ‘Hari Kiamat’ (QS: 101). 
Ayat Pada hari itu manusia adalah seperti 
anai-anai yang bertebaran (ayat 4) 

mengumpamakan keadaan manusia 
seperti anai-anai. Ayat dan gunung-
gunung adalah seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan (ayat 5) 
mengumpamakan keadaan gunung 
seperti bulu pada hari Kiamat. Jadi, pada 
ayat tersebut diketahui adanya 
perbandingan dua hal yang pada 
hakikatnya berlainan, tetapi dengan 
sengaja dianggap sama. Perbandingan 
yang seperti itu dinamakan majas 
perumpamaan. 

(3)  Al-Fīl ‘Gajah’ (QS: 105). 
Ayat lalu Dia menjadikan mereka seperti 
daun-daun yang dimakan (ulat) (ayat 5) 
mengandung majas perumpamaan. Bagian 
kalimat daun-daun yang dimakan (ulat) 
merupakan majas perumpamaan. Dalam 
konteks itu keadaan manusia 
diumpamakan seperti daun yang dimakan 
ulat. 

 
3. Metafora 
  Metafora adalah pemakaian kata atau 
ungkapan lain untuk objek atau konsep lain 
berdasarkan kias atau persamaan dalam objek 
atau konsep itu (Kridalaksana, 1984:123). 
Majas metafora penulis temukan dalam Al-
Qur’an (khusus juz 30 yang penulis kaji) pada 
surat An-Naba’ (QS: 78, ayat 13), Al-Fajr (QS: 
89, ayat 30), Al-Bayyinah ‘Bukti’ (QS: 98, ayat 
3), Al-‘Ādiyāt ‘Kuda Perang yang Berlari 
Kencang’ (QS: 100, ayat 10). 
Contoh: 
(1) An-Naba’ ‘Berita Besar’, Surat ke-

78: 40 ayat. 
Ayat dan Kami jadikan pelita yang amat 
terang (matahari) (ayat 13) mengandung 
majas metafora. Kata pelita digunakan 
untuk menggantikan kata matahari. Jadi, 
ada persamaan sifat yang digantikan 
antara pelita dan matahari. Dengan 
demikian, tampak perbandingan yang 
dinyatakan secara implisit. Hal tersebut 
termasuk majas metafora. 

(2) Al-Fajr ‘Fajar’ (QS: 89:30). 
Pada ayat dan kaum Fir’aun yang 
mempunyai pasak-pasak (tentara yang 
banyak) (ayat 10) mengandung majas 
metafora. Pasak dapat berarti potongan 
kecil logam yang disisipkan pada alur 
yang terlipat di antara roda dan 
sumbunya agar roda tersebut tidak 
berputar pada sumbunya; sepotong besi 
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atau kayu tidak berkepala untuk 
menyatukan dua bagian.  Jadi, pasak 
dipakai untuk menjaga sesuatu agar stabil 
atau seimbang. Pada ayat tersebut kata 
pasak-pasak digunakan untuk 
menyatakan makna tentara yang banyak. 
Hal itu berarti kata pasak memiliki kias 
persamaan dengan tentara. Penggunaan 
kata atau ungkapan lain untuk objek atau 
konsep lain berdasarkan kias atau 
persamaan dalam objek atau konsep 
tersebut dinamakan metafora. 

(3) Al-Bayyinah ‘Bukti’ (QS: 98). 
Ayat di dalamnya terdapat (isi) Kitab-
kitab yang lurus (ayat 3) mengandung 
majas metafora. Kata-kata lurus memiliki 
arti benar. Untuk menyebut kitab yang 
mengandung ajaran-ajaran yang benar 
digunakan kata lurus. Hal tersebut 
menunjukkan adanya persamaan 
pemakaian kata untuk objek atau konsep 
lain berdasarkan kias atau persamaan 
dalam objek atau konsep itu. Pemakaian 
majas seperti termasuk metafora. 

 
4. Eufemisme 
  Eufemisme adalah ungkapan yang lebih 
halus sebagai pengganti ungkapan yang 
dirasakan kasar, yang dianggap merugikan, 
atau yang tidak menyenangkan 
(Djajasudarma, 1999: 20—22). Majas 
eufemisme penulis temukan dalam Al-Qur’an 
(khusus juz 30 yang penulis kaji) pada surat 
An-Naba’ ‘Berita Besar’ (QS: 78, ayat 22), An-
Nāzi‘āt ‘Malaikat-malaikat yang Mencabut’ 
(QS: 79, ayat 37), ‘Abasa  ‘Ia Bermuka Masam’ 
(QS: 80, ayat 24), Al-Muthāffifīn ‘Orang-orang 
yang Curang’ (QS: 83, ayat 12), Asy-Syams 
‘Matahari’ (QS: 91, ayat 11), Al-Alaq ‘Segumpal 
Darah’ (QS: 96, ayat 6). 
Contoh: 
(1) An-Naba’ ‘Berita Besar’ (QS: 78). 
 Ayat lagi menjadi tempat kembali bagi 

orang-orang yang melampaui batas (ayat 
22) mengandung majas eufemisme. Kata-
kata orang-orang yang melampaui batas 
digunakan untuk menyebut orang-orang 
yang takabur, lupa diri, durhaka, dan 
tidak tahu bersyukur. Ungkapan orang-
orang yang melampaui batas lebih halus 
daripada takabur, lupa diri, durhaka, dan 
tidak tahu bersyukur.   

(2) An-Nāzi‘āt ‘Malaikat-malaikat yang 
Mencabut’ (QS: 79). 

 Ayat Adapun orang yang melampaui batas 
(ayat 37) mengandung majas eufemisme. 
Kata-kata orang yang melampaui batas 
digunakan untuk menyebut orang-orang 
yang takabur, lupa diri, durhaka, dan tidak 
tahu bersyukur. Ungkapan orang yang 
melampaui batas lebih halus daripada 
takabur, lupa diri, durhaka, dan tidak tahu 
bersyukur.   

(3) ‘Abasa ‘Ia Bermuka Masam’ (QS: 80). 
Pada surat ‘Abasa ayat maka hendaklah 
manusia itu memperhatikan makanannya 
(ayat 24), penulis menemukan adanya 
majas eufemisme. Kata-kata 
memperhatikan makanannya merupakan 
pilihan kata yang halus, lembut. Makna 
kata-kata tersebut sebenarnya peringatan 
supaya manusia menghindarkan diri dari 
nafkah yang haram. 

 
5. Repetisi 

Repetisi adalah mengulang-ulang bagian 
kalimat atau sebuah kata untuk menekankan 
maksud (Suroso, 1981: 37). Majas repetisi 
penulis temukan dalam Al-Qur’an (khusus juz 
30 yang penulis kaji) pada surat ‘Abasa  ‘Ia 
Bermuka Masam’ (QS: 80, ayat 22), Al-Infiţār 
‘Terbelah’ (QS: 82, ayat 20), Al-Burūj ‘Gugusan 
Bintang’ (QS: 85, ayat 10), Ath-Thāriq ‘Yang 
datang di Malam Hari’ (QS: 86, ayat 17), Al-
Fajr ‘Fajar’ (QS: 89, ayat 23), Balad  ‘Negeri’ 
(QS: 90, ayat 17), Al-Alaq ‘Segumpal Darah’ 
(QS: 96, ayat 19), Al-Bayyinah ‘Bukti’ (QS: 98, 
ayat 6, 8), Al-‘Ādiyāt ‘Kuda Perang yang Berlari 
Kencang’ (QS: 100, ayat 11), Al Quraisy ‘Suku 
Quraisy’ (QS: 106, ayat 4), Al-Lahab ‘Gejolak 
Api’ (QS: 111, ayat 1), Al-Ikhlās ‘Memurnikan 
Keesaan Allah’ (QS: 112, ayat 3), Al-Falaq 
‘Waktu Subuh’ (QS: 113, ayat 5), An-Nās 
‘Manusia’ (QS: 114, ayat 1). 
Contoh: 
(1) Ath-Thāriq ‘Yang datang di Malam Hari’ 

(QS: 86). 
Penggunaan majas repetisi terdapat pada 
ayat Karena itu beri tangguhlah orang-
orang kafir itu yaitu beri tangguhlah 
mereka itu barang sebentar (ayat 17). 
Kata-kata beri tangguhlah dalam satu 
kalimat digunakan secara berulang untuk 
menekankan maksud. Oleh karena itu, 
majas tersebut termasuk majas repetisi. 
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(2) Al-Alaq ‘Segumpal Darah’ (QS: 96). 
Pada ayat sekali-kali jangan, janganlah 
kamu patuh kepadanya; sujudlah dan 
dekatlah (dirimu kepada Tuhan) (19) 
terdapat majas repetisi. Dalam satu 
kalimat, kata jangan, janganlah 
digunakan secara berulang untuk 
menekankan maksud. Majas seperti itu 
termasuk majas repetisi. 

(3) Al-‘Ādiyāt ‘Kuda Perang yang Berlari 
Kencang’ (QS: 100). 
Ayat sesungguhnya Tuhan mereka pada 
hari itu Maha Mengetahui keadaan 
mereka (ayat 11) mengandung majas 
repetisi. Kata mereka digunakan secara 
berulang pada satu kalimat untuk 
menekankan maksud. Pengulangan 
seperti itu termasuk majas repetisi. 

 
6. Personifikasi 

Personifikasi adalah majas yang 
menggambarkan suatu benda mati seolah-
olah hidup (Kridalaksana, 1984:154). Majas 
personifikasi penulis temukan dalam Al-
Qur’an (khusus juz 30 yang penulis kaji) pada 
surat At-Takwīr ‘Menggulung’ (QS: 81, ayat 
30), Al-Fajr ‘Fajar’ (QS: 89, ayat 4), Asy-Syams  
‘Matahari’ (QS: 91, ayat 2—4), Al-Lail 
‘Malam’‘Malam’ (QS: 92), Al-Kauśar ‘Nikmat 
yang Banyak’ (QS: 108, ayat 2). 
Contoh: 
(1) At-Takwīr ‘Menggulung’ (QS: 81). 

Majas personifikasi tampak pada ayat 
demi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya (ayat 30). Pada 
ayat tersebut kata malam dikatakan 
meninggalkan gelap padahal bumi 
berputar pada porosnya sehingga 
sebagian permukaan bumi terhalangi 
untuk memperoleh cahaya matahari. Hal 
tersebut menyebabkan terjadinya siang 
dan malam. Kata malam merupakan benda 
tidak bernyawa yang dianggap memiliki 
sifat seperti manusia yang dapat 
meninggalkan sesuatu. Itu merupakan 
majas personifikasi. 

(2) Al-Fajr ‘Fajar’ (QS: 89). 
Kata malam bila berlalu pada ayat dan 
malam bila berlalu (ayat 4) mengandung 
majas personifikasi. Kata malam 
merupakan benda tidak bernyawa yang 
dianggap memiliki sifat seperti manusia 
yang dapat meninggalkan sesuatu.  

(3) Al-Kauśar ‘Nikmat yang Banyak’ (QS: 
108). 
Ayat Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu dan berkorbanlah (ayat 2) 
mengandung majas personifikasi. Majas 
tersebut tampak  pada bagian kalimat 
dirikanlah shalat. Salat merupakan rukun 
Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah 
Swt. yang wajib dilakukan oleh setiap 
muslim mukalaf dengan syarat rukun dan 
bacaan tertentu yang dimulai dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam. Adapun 
kata diri (berdiri) berarti tegak bertumpu 
pada kaki (tidak duduk atau berbaring). 
Kata salat diperlakukan seperti 
sifat/sikap yang dimiliki manusia. Hal 
tersebut merupakan majas personifikasi. 

7. Tautologi 
 Tautologi adalah majas yang 
menggunakan kata yang memiliki kemiripan 
arti dalam suatu kalimat (Suroso, 1981: 41). 
Majas tautologi penulis temukan dalam Al-
Qur’an (khusus juz 30 yang penulis kaji) pada 
surat Al-Insyiqāq ‘Terbelah’ (QS: 84, ayat 25), 
Al-Burūj ‘Gugusan Bintang’ (QS: 85, ayat 11), 
Al-Lail ‘Malam’ (QS: 92, ayat 18), At-Tīn ‘Buah 
Tin’ (QS: 95), Al-Alaq ‘Segumpal Darah’ (QS: 
96, ayat 13), Al-Bayyinah ‘Bukti’ (QS: 98, ayat 
7), Al-‘Ạshr ‘Masa’ (QS: 103), Al-Humazah 
‘Pengumpat’ (QS: 104, ayat 1). 
Contoh: 
(1) Al-Insyiqāq ‘Terbelah’ (QS: 84). 

Majas tautologi tampak pada ayat Tetapi 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka pahala yang tidak 
putus-putusnya (ayat 25). Kata beriman 
dan beramal salih merupakan kata yang 
memiliki kemiripan arti. Majas yang 
menggunakan kata yang memiliki 
kemiripan arti tersebut dinamakan 
tautologi. 

(2) Al-Burūj ‘Gugusan Bintang’ (QS: 85). 
Majas tautologi terdapat pada ayat Dan 
mereka tidak menyiksa orang-orang 
mu’min itu melainkan karena orang-orang 
mu’min itu beriman kepada Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji (ayat 8), 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal-amal yang saleh 
bagi mereka surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, itulah 
keberuntungan yang besar (ayat 11).  

Kata mukmin dan beriman memiliki 
kemiripan arti. Kata beriman dan 
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mengerjakan amal-amal salih juga 
memiliki kemiripan arti. Majas seperti itu 
dinamakan tautologi. 

(3) Al-Humazah ‘Pengumpat’ (QS: 104). 
Ayat Kecelakaanlah   bagi   setiap   
pengumpat   lagi   pencela  (ayat 1) 
mengandung majas tautologi. Pengumpat 
dan pencela merupakan dua kata yang 
bersinonim atau memiliki kemiripan arti. 
Penggunaan dua kata atau lebih yang 
memiliki kemiripan arti seperti tersebut 
termasuk majas tautologi. 

 
8. Antitese 
 Antitese  adalah  majas  yang 
menggunakan kata-kata yang berlawanan 
artinya (Suroso, 1981: 38). Majas antitese 
penulis temukan dalam Al-Qur’an (khusus juz 
30 yang penulis kaji) pada surat Al-Burūj 
‘Gugusan Bintang’ (QS: 85, ayat 10), Ath-
Thāriq ‘Yang datang di Malam Hari’ (QS: 86, 
ayat 13), Al-A’lā  ‘Yang Paling Tinggi’ (QS: 87, 
ayat 13), Al-Fajr ‘Fajar’ (QS: 89, ayat 3), Al-Lail 
‘Malam’, (QS: 92, ayat 3, 13), Adh-Dhuhā 
‘Waktu Duha’ (QS: 93, ayat 4), Alam Nasyrah 
‘Kelapangan’ (QS: 94, ayat 5—6), Al Quraisy 
‘Suku Quraisy’ (QS: 106, ayat 2). 
Contoh: 
(1) Al-Burūj ‘Gugusan Bintang’ (QS: 85). 

 Ayat Sesungguhnya orang-orang yang 
mendatangkan cobaan kepada orang-
orang yang mu’min laki-laki dan 
perempuan kemudian mereka tidak 
bertaubat, maka bagi mereka azab 
Jahanam dan bagi mereka azab (neraka) 
yang membakar (ayat 10) mengandung 
majas antitese. Kata-kata laki-laki dan 
perempuan merupakan dua hal yang 
memiliki makna bertentangan. Kata yang 
memiliki pertentangan makna seperti 
tersebut merupakan majas antitese. 

(2) Ath-Thāriq ‘Yang Datang di Malam Hari’ 
(QS: 86). 

Penggunaan majas antitese terdapat pada 
ayat sesungguhnya Al Qur’an itu benar-
benar firman yang memisahkan antara 
yang hak dan yang batil (ayat 13). Kata-
kata hak ‘baik; benar’ dan bathil ‘buruk; 
tidak benar’ merupakan dua hal yang 
maknanya bertentangan. Penggunaan 
kata-kata yang maknanya bertentangan 
seperti itu dinamakan antitese. 

(3) Al-Fajr ‘Fajar’ (QS: 89). 
Penggunaan majas antitese terdapat pada 
ayat dan yang genap dan yang ganjil (ayat 
3). Kata genap dan ganjil memiliki arti 
yang bertentangan. Penggunaan kata-kata 
yang maknanya bertentangan seperti itu 
termasuk majas antitese. 
 

9. Antonomasia 
  Antonomasia adalah majas 
perbandingan dengan menyebutkan nama lain 
terhadap seseorang berdasarkan ciri atau sifat 
menonjol yang dimilikinya; adjektiva yang 
digunakan sebagai nama diri atau nama diri 
yang digunakan sebagai nama jenis. Majas 
antonomasia penulis temukan dalam Al-
Qur’an (khusus juz 30 yang penulis kaji) pada 
surat Al-Burūj ‘Gugusan Bintang’ (QS: 85, ayat 
14—15), An-Nashr ‘Pertolongan’ (QS: 110, 
ayat 3). 
Contoh: 
(1) Al-Burūj ‘Gugusan Bintang’ (QS: 85). 

Ayat (14)—(15) mengandung majas 
antonomasia. Ayat Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih (ayat 14) 
menggunakan frasa Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih yang 
merupakan keterangan untuk mengganti 
hal yang diterangkan. Hal yang 
diterangkan tersebut adalah Allah. Ayat 
yang mempunyai ‘Arsy, lagi Maha Mulia 
(ayat 15) juga menyatakan keterangan 
sifat Allah sebagai pengganti yang 
diterangkan (Allah).  

(2) An-Nashr ‘Pertolongan’ (QS: 110). 
Ayat maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohonlah mpun kepada-
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima taubat (ayat 3) mengandung 
majas antonomasia. Frasa Maha Penerima 
taubat merupakan sifat Allah yang 
digunakan sebagai keterangan pengganti 
untuk menyebut Allah. Penggunaan 
bahasa seperti itu termasuk antonomasia. 

 
10. Retoris 
 Retoris adalah Majas yang berupa 
pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban 
karena jawabannya telah tersimpul pada 
pertanyaannya (Suroso, 1981: 38). Majas 
retoris penulis temukan dalam Al-Qur’an 
(khusus juz 30 yang penulis kaji) pada surat 
At-Tīn ‘Buah Tin’ (QS: 95, ayat 8). 
Contoh: 
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Ayat Bukankah Allah Hakim yang seadil-
adilnya? (ayat 8) mengandung majas retoris. 
Ayat yang berupa pertanyaan tersebut tidak 
memerlukan jawaban karena jawabannya 
sudah tersimpul pada pertanyaannya. Hal 
tersebut termasuk majas retoris. 
 
11. Enumerasi 
  Enumerasi adalah majas yang 
digunakan untuk menyatakan suatu peristiwa 
atau keadaan secara terpisah-pisah, bagian 
demi bagian (Suroso, 1981: 40). Majas retoris 
penulis temukan dalam Al-Qur’an (khusus juz 
30 yang penulis kaji) pada surat Al-Qāri’ah 
‘Hari Kiamat’ (QS: 101, ayat 4—9). 
Contoh:  
Ayat Pada hari itu manusia adalah seperti 
anai-anai yang bertebaran (ayat 4), dan 
gunung-gunung adalah seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan (ayat 5), Dan adapun 
orang-orang yang berat timbangan 
(kebaikan)nya (ayat 6), maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan (ayat 7), 
Dan adapun orang-orang yang ringan 
timbangan (kebaikan)nya (ayat 8), maka 
tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah 
(ayat 9) mengandung majas enumerasi. Ayat 
4—9 menyatakan peristiwa atau keadaan isi 
dunia (manusia, dan gunung-gunung) secara 
terpisah, bagian demi bagian pada hari 
Kiamat. 

Berdasarkan analisis tersebut, diketahui 
bahwa dalam Al-Qur’an juz 30 yang terdiri 

atas 37 surat, terdapat 36 surat yang 
mengandung majas. Surat yang tidak 
mengandung majas hanya ada 1, yakni Al-Qadr 
(QS: 97).  
 
SIMPULAN 

Keindahan bahasa Al-Qur’an terjemahan 
tampak pada penggunaan kata-kata yang 
mengandung gaya bahasa yang khas. Gaya 
bahasa yang khas tersebut, antara lain terlihat 
dalam penggunaan majas. Setelah penulis 
melakukan penelitian dan penganalisisan 
pada juz 30 ayat-ayat suci Al-Qur’an 
terjemahan berbahasa Indonesia, penulis 
menyimpulkan sebagai berikut. 

Al-Qur’an tersebut menggunakan majas 
paralelisme, perumpamaan, metafora, 
eufemisme, repetisi, personifikasi, tautologi, 
antitese, antonomasia, retoris, enumerasi. 
Jenis majas yang paling banyak terdapat 
adalah majas paralelisme. Dari 37 surat yang 
terdapat pada juz 30 itu, 36 surat 
mengandung majas. Surat yang tidak 
mengandung majas hanya ada 1, yakni surat 
Al-Qadr (QS: 97). 

Penelitian ini dapat dilanjutkan, 
misalnya dengan meneliti majas yang terdapat 
dalam Al-Qur’an juz 1—29. Dengan meneliti 
penggunaan majas dalam Al-Qur’an juz 1—29 
tidak tertutup kemungkinan akan diperoleh 
ragam majas yang lebih banyak. 
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Abstract: The article presents in this research findings is intended to determine the 
influence of teaching approach and semantic mastery on the 
increase of students'  achievement of poetry comprehension of the students of the 
Education of  Language and Literature program of the Language and Art Major of the 
Manado State University (UNIMA). The teaching approach as an independent 
variable is divided into three levels: Gestalt, Structural, and Semiotic. The semantic 
mastery as an attribute variable is divided into high semantic mastery and low 
semantic mastery. The research method employed in this study was quasi-experiment 
with before-after design through the factorial of 3 x 2 of the two-way analysis of 
ariance technique (ANAVA). The sample of this research was the students who were 
studying the poem appreciation subject. Based on the result of inferential analysis of 
the data, several conclusions may be drawn. First, there is a difference in the increase 
of achievements of poetry comprehension of the groups of students who are taught 
using  Gestalt approach, structural approach, and semiotic approach (p 
<0.05).  Among the three groups, the Gestalt group shows the highest 
increase. Second, the group of students with high semantic mastery shows a higher 
increase of achievement in poetry comprehension than those with low semantic 
mastery (p <0.05).   Third, there is an interaction between teaching approach and 
semantic mastery in terms of the increase of the students' achievement (p <0.05).  
    
Keywords: Poetry, Gestalt, Structural, Semiotic,  Semantic,  Learning 

 
 
PENDAHULUAN 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia adalah salah satu Jurusan Program 
Studi FBS. Dalam pelaksanaan perkuliahan 
jurusan ini mempunyai tiga kelompok mata 
kuliah, yaitu: (1) kelompok mata kuliah 
kebahasaan, (2) kelompok mata kuliah 
kemahiran, dan (3) kelompok mata kuliah 
kesusastraan.  Apresiasi Puisi dengan sandi 
mata  kuliah MPB 2824-2 (2 SKS) adalah 
bagian dari kelompok mata kuliah 
kesusastraan. Mata kuliah ini bertujuan agar 
mahasiswa memiliki pengetahuan dan 
kemampuan mengapresiasi puisi serta dapat 

menerapkan pengajaran apresiasi puisi di 
sekolah. Mata kuliah ini meliputi konsep 
apresiasi puisi, proses apresiasi puisi, 
pembacaan puisi, metode pengajaran puisi, 
pendekatan dalam apresiasi puisi, dan 
improvisasi puisi. 

Dalam pelaksanaan perkuliahan 
apresiasi atau pemahaman makna puisi, 
belum ada keseragaman mengenai materi. 
Hal ini mungkin terjadi karena deskripsi mata 
kuliah yang ada dalam buku Pedoman 
Akademik belum menggambarkan kese-
luruhan materi mata kuliah atau karena ada 
perbedaan pendapat antara para pengajar. 
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Mengenai hal ini, ada keluhan mahasiswa 
bahwa mereka merasakan kekurangan dalam 
pengetahuan untuk mengapresiasikan atau 
memahami makna prosa fiksi, puisi, dan 
drama. Mereka merasakan dalam perkuliahan 
teori sastra belum menerima teori dan 
pengetahuan secara tuntas (dis kusi  
dengan mahasiswa jurus an 
Pendi dikan Bahasa  dan  Sas tra 
Indonesia pada tanggal 15 Januari 2013) 

Selama ini pembelajaran pemahaman 
makna atau apresiasi puisi dilakukan dengan 
pendekatan struktural. Hasilnya masih 
kurang memuaskan dan mahasiswa 
mengeluh dengan pendekatan yang 
digunakan itu. Akhir-akhir ini diperkenalkan 
pendekatan semiotik dan menurut 
pengamatan peneliti, dengan pendekatan 
semiotik itu mahasiswa sedikit terbantu, dan 
hasilnya lebih baik daripada pendekatan 
struktural. Namun secara keseluruhan hasil 
pembelajaran tersebut belum seperti yang 
diharapkan. Itulah sebabnya melalui 
penelitian ini akan diperkenalkan pendekatan 
Gestalt yang secara teoretis lebih unggul 
dibandingkan dengan kedua pendekatan 
tersebut. Penelitian ini dimaksudkan sebagai 
verifikasi hal itu. 

Pengajaran sastra sekaligus harus 
memperhatikan kesesuaian dengan hakikat 
dan faal sastra sebagai pengalaman di satu 
pihak, dan langkah-langkah pemahaman 
makna sastra di pihak lain. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa tujuan pengajaran 
sastra adalah untuk memperoleh pengalaman 
dan pengetahuan sastra. Penekanan dalam 
memberi kesempatan kepada mahasiswa 
untuk memperoleh pengalaman sastra dalam 
pembinaan pemahaman makna puisi hanya 
dapat dilakukan atas dasar keakraban 
pembaca dengan apa yang dibacanya. Wajarlah 
jika dikatakan bahwa pengajaran sastra 
bukanlah sesuatu yang mudah. Mungkin 
karena ketidakmudahannya itu, maka para 
pengajar lebih cenderung untuk mengajar 
sastra sebatas kemampuan kognitif. Karena itu 
dalam pengajaran sastra dewasa ini porsi yang 
terlalu besar diberikan kepada aspek teoretis, 
dan sedikit sekali untuk pemahaman makna 
sastra. 

Atas dasar pemikiran seperti yang 
dikemukakan di atas, artikel ini ditulis untuk 
mengungkap kemungkinan yang dapat 
ditempuh dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman makna puisi di perguruan tinggi, 
khususnya di FBS Universitas Negeri Manado. 
 
Identifikasi Masalah 

 Berhubungan dengan faktor – faktor 
yang berkaitan dengan latar belakang 
masalah di atas, muncullah berbagai masalah, 
antara lain dapat disajikan sebagai berikut : 
1. Mengapa prestasi pemahaman makna 

puisi mahasiswa jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia cenderung rendah? 

2. Faktor – faktor apa saja yang 
menyebabkan prestasi pemahaman 
makna puisi mahasiswa rendah? 

3. Dapatkah prestasi yang rendah tersebut 
ditingkatkan? Kalau dapat, upaya – 
upaya apa saja yang dapat ditempuh 
untuk dapat meningkatkan pemahaman 
makna puisi mahasiswa? 

4. Apakah pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dosen berpengaruh pada 
prestasi pemahaman makna puisi 
mahasiswa? 

5. Apakah pengetahuan kebahasaan juga 
berpengaruh terhadap prestasi mereka 
dalam pemahaman makna puisi? 

6. Apakah dalam penggunaan pendekatan 
pembelajaran oleh dosen perlu 
dipertimbangkan karakteristik 
mahasiswa seperti bakat, minat, 
intelegensi, dan pengetahuan 
kebahasaan? 

 
Pembatasan Masalah 

Pertanyaan – pertanyaan yang muncul 
dalam indentifikasi masalah di atas 
memperlihatkan kompleksitas persoalan 
yang terkait dengan pemahaman makna 
puisi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 
peneliti akan membatasi persoalan yang 
diduga berpengaruh terhadap prestasi 
pemahaman makna puisi mahasiswa, yaitu 
pendekatan pembelajaran (Gestalt, 
sturktural, dan semiotik) dan penguasaan 
semantik.  
 
Perumusan Masalah 

Beranjak dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
yang telah dikemukakan di atas, masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut.  
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan 

prestasi pemahaman makna puisi antara 
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kelompok mahasiswa yang belajar 
dengan pendekatan Gestalt, pendekatan 
struktural, dan pendekatan semiotik? 

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan 
prestasi pemahaman makna puisi antara 
kelompok mahasiswa yang memiliki 
penguasaan semantik tinggi dan 
kelompok mahasiswa yang memiliki 
penguasaan semantik rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara 
pendekatan pembelajaran pemahaman 
makna puisi (Gestalt, struktural, dan 
semiotik) dan penguasaan semantik 
(tinggi dan rendah) terhadap 
peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi? 
 

LANDASAN TEORITIS 
1.  Pengertian Semantik  

Kata semantik berasal dari bahasa 
Yunani "Sema" yang berarti tanda atau 
lambang. Dalam bentuk kata kerja, kata sema 
menjadi semaino yang artinya "menandai" 
atau "melambangkan". Dalam linguistik tanda 
diartikan sebagai tanda linguistik.Kata 
semantik selanjutnya disepakati sebagai 
istilah yang digunakan pada bidang linguistik, 
yakni hubungan antara tanda-tanda linguistik 
dengan hal-hal yang ditandai. Oleh sebab itu, 
semantik dapat diartikan sebagai ilmu 
tentang makna atau tentang arti.  (Abdul 
Chaer, 2000:2) 
Selanjutnya Tarigan mengatakan bahwa 
semantik adalah telaah tentang makna. 

(Henry G. Tarigan, 1999:2.). Semantik 
mengasumsikan, bahwa bahasa terdiri dari 
struktur yang menampakkan makna apabila 
dihubungkan dengan objek lain di dunia. Dari 
pendapat- pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa semantik adalah  studi 
tentang makna bahasa, yang merupakan 
hubungan antara tanda bahasa dengan 
sesuatu yang ditandai di dunia ini. Istilah 
semantik yang digunakan di sini mengacu 
pada semantik linguistik (yang merupakan 
cabang dari linguistik) yang dibedakan dari 
semantik murni (yang merupakan cabang 
dari logika atau matematika). Seperti cabang-
cabang linguistik yang lain, semantik 
linguistik terdiri atas dua bagian utama, yaitu 
bagian teoretis, atau lazim disingkat dengan 
semantik teoretis, berkenaan dengan 
penyusunan teori umum makna bahasa atau 
kajian teoretis mengenai berbagai aspek 

makna dalam bahasa. Semantik linguistik 
deskriptif, atau lazim disingkat dengan 
linguistik deskriptif, mendeskripsikan atau 
mengkaji makna kalimat dan ungkapan dalam 
bahasa tertentu. (John Lyons, 2001: 138-9) 

Ia menyatakan bahwa analisis 
semantik terhadap suatu bahasa harus 
mampu menjelaskan bagaimana kalimat-
kalimat dalam bahasa itu dipahami, 
diinterpretasikan, dan dikaitkan dengan 
keadaan, proses, serta objek yang ada 
dalam alam semesta. Menurutnya, tugas 
umum semantik itu, yang dapat 
dirangkum dalam satu pertanyaan "Apa 
arti kalimat K dalam bahasa B?"Kalimat 
ini tidak dapat didekati secara langsung, 
melainkan harus dijabarkan ke dalam 
sejumlah pertanyaan yang lebih 
mendasar. Sebagai ilustrasi, kalimat , 
tongkat ini terlalu pendek bersinonim 
dengan tongkat ini tidak cukup panjang. 
Dengan kata lain, untuk memahami 
makna suatu kalimat, orang harus 
memahami tidak saja arti elemen-elemen 
leksikalnya, tetapi juga bagaimana 
elemen-elemen tersebut berhubungan 
satu sama nama lain. Verhaar menyebut 
hiponim ialah ungkapan (biasanya berupa 
kata, tetapi kiranya dapat juga frasa atau 
kalimat) yang maknanya dianggap 
merupakan bagian dari makna suatu 
ungkapan lain. (Ruth, 2003:13) 
 
2. Pendekatan Pembelajaran Puisi 
a. Pengertian Puisi 
 Puisi adalah suatu sistem penulisan 
yang margin kanan dan penggantian lariknya 
ditentukan secara internal oleh suatu 
mekanisme yang terdapat dalam baris itu 
sendiri. Dengan demikian seberapa lebar pun 
suatu halaman tempat puisi itu ditulis, puisi 
selalu tercetak/tertulis dengan cara yang 
sama. Dalam hal ini, penyair yang 
menentukan panjang baris atau ukuran. 
Istilah Latin untuk ukuran itu adalah meter. 
Dalam puisi, kata meter secara tradisional 
mengacu pada konvensi syair yang mengatur 
baris-baris puisi atau ayat. Puisi (verse) 
berasal dari bahasa Latin versus yang berasal 
dari kata kerja verso, versare, yang berarti to 
turrn (menghadap). Dalam bahasa Inggris 
verse mengacu pada pengaturan baris demi 
baris yang disengaja yang membedakannya 
dari prosa (Wallace, 1997:3-4). 



LiNGUA Vol. 9, No. 1, Juni 2014 – ISSN 1693-4725 
 

12 | Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan Penguasaan Semantik 

 

Tarigan  mengatakan bahwa kata puisi 
berasal dari bahasa Yunani “poeisis” yang 
berarti penciptaan. Dalam bahasa Inggris 
puisi disebut poetry yang berarti puisi, poet 
berarti penyair, poem berarti syair, sajak. Arti 
yang semacam ini lama kelamaan 
dipersempit ruang lingkupnya menjadi “hasil 
seni sastra yang kata-katanya disusun 
menurut syarat-syarat tertentu dengan 
menggunakan irama, sajak dari kata-kata.” 
Dapat dikatakan bahwa puisi adalah 
pengucapan dengan perasaan, sedangkan 
prosa pengucapan dengan pikiran. (Tarigan 
1994:4). Ada ahli yang berpendapat bahwa 
puisi ialah hal mencari dan melukiskan “yang 
diidamkan” (the idea). Dengan demikian 
tujuan puisi bukanlah melukiskan kebenaran, 
melainkan memuja kebenaran dan memberi 
jiwa sesuatu gambaran yang lebih indah. 
Unsur keindahan dalam puisi satu 
diantaranya ialah rasa. 
 
b. Pengertian Pendekatan Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan interaksi 
atau komunikasi aktif antara dua pihak, yakni 
mengajar dan belajar. Pembelajaran 
berlangsung sebagai suatu proses saling 
mempengaruhi antara pengajar dan 
pembelajar. Di antara keduanya terdapat 
hubungan atau komunikasi interaksi. 
Pengajar mengajar di satu pihak dan 
pembelajar belajar di lain pihak. Keduanya 
menunjukkan aktivitas yang seimbang, hanya 
berbeda peranannya saja. Proses 
pembelajaran ini berlangsung dalam  situasi 
pembelajaran, dimana di dalamnya terdapat 
komponen-komponen atau faktor-faktor: (1) 
tujuan pembelaja ran, (2) pembelajar yang 
belajar, (3) pengajar yang mengajar, (4) 
metode mengajar, (5) alat bantu mengajar,(6) 
penilaian. Di dalam proses pembelajaran, 
semua komponen tersebut bergerak sekaligus 
dalam rangkaian kegiatan yang terarah dalam 
rangka mengantar pembela jar ke tujuan yang 
diinginkan.  

Kunci pokok pembelajaran itu ada pada 
seorang guru/ pengajar. Namun dalam hal ini 
bukan berarti dalam proses pembelajaran 
hanya guru yang aktif sedangkan peserta 
didik pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan 
kedua pihak yang sama-sama menjadi subjek 
pembelajaran. 
 

c. Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran 
Puisi 
1) Pendekatan Struktural  

Pendekatan ini membatasi diri pada 
penelaahan karya sastra itu sendiri, terlepas 
dari pengarang dan pembacanya. Karya 
sastra dianggap sebagai suatu yang otonom, 
yang berdiri sendiri. Jefferson mengatakan, 
dalam pendekatan struktural, pendekatan 
difokuskan pada wacana yang dianalisis, 
dengan mengesampingkan aspek 
pengarangnya. Dengan demikian, masalah 
bahasa memainkan peranan yang sangat 
penting dalam menganalisis karya sasrta. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa pendekatan ini 
lebih banyak digunakan dalam bidang puisi. 

(Ann Jefferson, 1992:84 dan 97). Dengan 
demikian pendekatan struktural dinamakan 
juga pendekatan objektif atau pendekatan 
analitik, bertolak dari asumsi dasar bahwa 
karya sastra sebagai karya kreatif memiliki 
otonomi penuh yang harus dilihat sebagai 
suatu sosok yang berdiri sendiri terlepas dari 
hal-hal lain yang berada di luar dirinya. 

Pendekatan ini melakukan penelaahan 
secara intrinsik atau dari dalam karya itu 
sendiri. Karya sastra dilihat dari unsur yang 
membangun dirinya sehingga menjadi satu 
kebulatan makna. Perpaduan yang harmonis 
antara bentuk dan isi menjadikan karya 
sastra menjadi karya yang bermakna dan 
bernilai tinggi. Penelaahan sastra melalui 
pendekatan struktural ini menjadi anutan 
para strukturalis. Bila hendak dikaji atau 
diteliti, maka yang harus dikaji atau diteliti 
adalah aspek yang membangun karya 
tersebut seperti tema, alur, latar, penokohan, 
gaya penulisan, serta hubungan harmonis 
antar aspek yang mampu membuatnya 
menjadi sebuah karya sastra. 

Dalam bidang sastra, perbedaan 
antara struktur dan bentuk menjadi 
agak kabur dengan adanya 
perkembangan tertentu yang 
berhubungan dengan penelitian sastra. 
Perkembangan 'strukturalisme' dalam 
penelitian sastra berpangkal pada 
penelitian formalisme. Kemungkinan 
ada pengaruh dari New Criticism 
walaupun sedikit karena sastra lebih 
berhubungan dengan lapangan kritik 
dan bukan dengan penelitian. Teeuw 
berpendapat bahwa "analisis 
struktural bertujuan untuk 
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membongkar dan memaparkan 
secermat, seteliti ,  semendetil  dan 
mendalam keterkaitan dan keterja -
linan semua anasir dan aspek karya 
sastra yang bersama- sama menghasilkan 
makna menyeluruh". (Teeuw, 1994:135). 

Pendapat Teeuw ini bukan berarti 
bahwa dalam menganalisis sebuah puisi 
dengan pendekatan struktural adalah 
penjumlahan anasir-anasir atau mendaftarkan 
semua kasus aliterasi, asonansi, rima akhir, 
rima dalam, inversi sintaktik, metafor dan 
metonimi dengan segala macam istilah muluk-
muluk, atau dengan apa saja yang secara 
formal dapat diperhatikan pada sebuah sajak, 
yang penting adalah sumbangan yang 
diberikan oleh semua gejala seperti ini dalam 
keseluruhan makna, dalam keterkaitan dan 
keterjalinan. Misalnya gejala bunyi dalam 
analisis struktural sajak disemantikkan, diberi 
makna lewat interaksinya dengan gejala 
makna kata dan sebaliknya.  

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
struktural berusaha berlaku adil terhadap 
karya sastra dengan jalan hanya menganalisis 
karya sastra tanpa mengikutsertakan hal-hal 
yang berada di luarnya. 
 
2) Pendekatan Semiotik  

Dari segi istilah, semiotik berasal dari 
kata Yunani kuno "semeion" yang berarti tanda 
atau "sign" dalam bahasa Inggris. Semiotik 
merupakan ilmu yang mengkaji hal-hal yang 
berkaitan dengan komunikasi dan ekspresi. Di 
dalam penelitian sastra, pendekatan semiotik 
khusus meneliti sastra yang dipandang 
memiliki sistem sendiri, sedangkan sistem itu 
berurusan dengan masalah teknik, mekanisme 
penciptaan, masalah ekspresi, dan komunikasi. 
Kajian sastra harus dikaitkan dengan masalah 
ekspresi dan manusianya, bahasa, situasi, 
simbol, gaya, dan lain sebagainya.  Menurut 
Eagleton, semiotik atau semiologi berarti ilmu 
tanda-tanda (signs) secara sistematik. 
Semiotik menunjukkan bidang kajian khusus, 
yaitu sistem yang secara umum dipandang 
sebagai tanda, seperti puisi, rambu-rambu 
lalu lintas dan nyanyian burung. Dalam 
implementasinya, semiotik biasanya juga 
menggunakan metode struktural. 

(Terry Eagleton, 1993:100) 
Semiotik adalah studi tentang tanda dan 

segala yang berhubungan dengan tanda-tanda 
lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh 

mereka yang menggunakannya. Semiotik modern 
dicetuskan oleh dua orang tokoh yang tidak saling 
mengenal, yakni Charles Saunders Pierce dan 
Ferdinand de Saussure. Kenyataan bahwa 
mereka tidak saling mengenal ini dapat dilihat 
dari penerapan konsep-konsep antara hasil karya 
para ahli semiotik yang berkiblat pada Pierce dan 
pengikut Saussure. Pengikut Pierce cenderung 
pada filsafat dan logika sedangkan pengikut 
Saussure berpaling pada linguistik umum. 

Dalam sastra, semiotik menjadi satu 
istilah untuk pendekatan. Pendekatan semiotik 
adalah pendekatan yang bertolak dari 
pandangan bahwa semua yang terdapat dalam 
karya sastra merupakan lambang-lambang atau 
kode-kode yang mempunyai arti/makna 
tertentu. Arti/makna itu berkaitan dengan 
sistem yang dianut oleh karya itu, dan tidak 
terlepas dari masyarakat. Oleh karena itu, 
pengetahuan tentang kehidupan masyarakat 
tidak dapat diabaikan dalam menganalisis karya 
sastra dengan pendekatan semiotik ini. 

Karena semiotik juga mempelajari 
hubungan antara penanda dan petanda maka 
linguistik atau ilmu bahasa juga termasuk 
semiotik. Hubungan antara tanda dengan 
acuannya dapat dibedakan menjadi tiga 
macam: 
(1) Ikon. Ada kemiripan antara acuannya 

dengan tanda. Tanda tersebut 
memang mirip dengan acuannya atau 
merupakan gambaran/arti langsung 
dari petanda. Misalnya foto 
merupakan gambaran langsung dari 
orang yang difoto. Ikon ini masih 
dapat dibedakan atas tiga macam, 
yakni ikon tipologis, kemiripan yang 
tampak di sini adalah kemiripan 
relasional, jadi, di dalam tanda 
tampak juga hubungan antara unsur-
unsur yang diacu,contohnya susunan 
kata dalam kalimat,  ikon metaforis. Ikon 
jenis ini tidak ada kemiripan antara tanda 
dengan acuannya, yang mirip bukanlah 
tanda dengan acuan melainkan antara dua 
acuan oleh tanda yang sama,kata kancil 
misalnya, mempunyai acuan 'binatang 
kancil' dan sekaligus pula 'kecerdikan'. 

(2)  Indeks, istilah ini berarti bahwa antara 
tanda dan acuannya ada kedekatan 
eksisten- sial. Penanda merupakan 
akibat dari petanda (hubungan sebab 
akibat). Contoh: mendung merupakan 
tanda bagi hari akan hujan. Panah 
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menjadi tanda penunjuk jalan, dan asap 
menandakan adanya api. Dalam sastra, 
gambaran suasana muram biasanya 
merupakan indeks bahwa tokoh sedang 
bersusah hati. 

(3)  Simbol, penanda tidak merupakan 
sebab atau akibat dan tidak merupakan 
gambaran langsung dari petanda tetapi 
hubungan antara tanda dan acuannya 
telah terbentuk secara konvensional. 
Jadi, sudah ada persetujuan antara 
pemakai tanda tentang hubungan tanda 
dengan acuannya. Misalnya, bahasa 
merupakan simbol yang paling lengkap, 
terbentuk secara konvensional, 
hubungann kata dengan artinya dan 
sebagainya. Ada tiga macam simbol 
yang dikenal, yakni (a) simbol  pribadi, 
misalnya seorang menangis bila 
mendengar sebuah lagu gembira karena 
lagu itu telah menjadi lambang pribadi 
ketika orang yang dicintainya meninggal 
dunia, (b) simbol permufakatan, misalnya 
burung Garuda/Pancasila, bintang = 
ketuhanan, padi dan kapas = keadilan 
sosial, dan (c) simbol universal, misalnya 
kembang adalah lambang cinta, dan laut 
adalah lambang kehidupan yang dinamis. 

Dapat disimpulkan, semiotik 
mempelajari segala sesuatu yang berbentuk 
simbol, hal-hal yang tidak dapat diterangkan 
secara ilmiah. Misalnya orang menangis 
mendengar lagu sedih tidak termasuk kajian 
semiotik. Orang yang menangis mendengar 
lagu gembira, baru termasuk kajian semiotik. 
 
3) Pendekatan Gestalt 

 Gestalt dalam bahasa Jerman “Pola” 
atau “Konfigurasi” adalah keseluruhan yang 
punya identitas dan makna tersendiri. Dalam 
hal ini bagian-bagian dapat diidentifikasi 
sebagai unsur, dan bagian-bagian 
dihubungkan dalam pola konfigurasi. Ahli 
psikologi Gestalt mengembangkan ilusi dan 
peragaan untuk menunjukan bahwa persepsi 
manusia bersifat subjektif dan cenderung 
holistik. 

 Wertheimer memanfaatkan psikologi 
Gestalt untuk merumuskan garis-garis besar 
pengajaran. Dia mencatat bahwa sinar-sinar 
berkekuatan tinggi, kerangka, kontras dan 
teknik ilustrasi lain dapat digunakan untuk 
membuat rangsangan visual. Menurut 
Wertheimer penyadaran siswa terhadap isi 

yang dipelajari dan hubungannya antar 
unsur-unsur dapat disimpan sebagai tubuh 
ilmu pengetahuan yang teratur. (Thomas L. 
Good. 2001: 128) 

 Hamalik memberikan prinsip-prinsip 
belajar Gestalt, yakni: bahwa belajar dimulai 
dari suatu keseluruhan, keseluruhan 
merupakan permulaan, baru menuju ke 
bagianbagian dari hal-hal yang kompleks 
menuju ke hal-hal yang sederhana. 
Keseluruhan memberikan makna kepada 
bagian-bagian, bagian-bagian terjadi dari suatu 
keseluruhan. Bagian-bagian itu hanya 
bermakna dalam rangka keseluruhan tadi. Jadi 
keseluruhan yang memberikan makna 
terhadap suatu bagian, individuasi adalah 
bagian-bagian dari keseluruhan. (Oemar 
Hamalik. 1998:.83) 

Hakikat pemahaman makna atau 
apresiasi puisi dengan pendekatan Gestalt 
adalah melakukan pertemuan antara 
apresiator dengan puisi sehingga muncullah 
pertemuan antara apresiator dengan puisi 
sehingga muncullah nilai Gestalt yang 
diakibatkan oleh pertemuan itu, yaitu: si 
apresiator yang mempunyai pengalaman 
majemuk yang ingin memahami makna puisi, 
dan karya puisi sebagai refleksi kehidupan 
penyairnya yang mempunyai pengalaman 
majemuk pula. Dengan Gestalt, puisi 
dihubungkan dengan latar belakang kejiwaan 
pengarang, latar belakang penciptaan puisi, 
proses kreatif, konsep estetik, latar sosial 
budaya, dan landasan filsafat penyair. Puisi 
adalah sebuah karya sastra yang sebenarnya 
mengandung multi makna. Dalam pemaknaan 
sebuah puisi, tidak ada yang valid, puisi A 
selalu berarti B, tetapi bisa X atau Y. Tidak 
ada interpretasi tunggal, tergantung pada 
penghayatan si pembaca. Setiap penghayatan 
merupakan sebuah rekreasi, penciptaan 
kembali dari karya seni (puisi) yang dihayati. 
Gestalt merupakan suatu keseluruhan di 
mana faktor manusia yang menghayati juga 
termasuk di dalamnya. Gestalt ini adalah 
keseluruhan yang hidup dalam satu sajak 
atau satu cerita pendek. Kesan ini hidup, 
bergerak dalam hati kita, bergemuruh atau 
bergumam, menari-nari atau tinggal diam 
sepi. 

  Pendekatan Gestalt ini lebih 
menekankan pada totalitas kita dalam 
menghadapi puisi. Dalam pembelajaran puisi 
dengan pendekatan Gestalt dapat dipadukan 
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dengan  menerapkan metode deduktif-
induktif. Pendekatan Gestalt dapat 
merangsang minat mahasiswa karena dosen 
mesti dapat memberi contoh puisi yang baik. 
Pendekatan Gestalt cocok sekali bila kita 
ingin memahami puisi-puisi kontemporer 
dan dapat dijadikan pendekatan alternatif 
dalam pembelajaran apresiasi puisi di 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. 

Pembelajaran pemahaman makna puisi 
dengan pendekatan Gestalt ini bertujuan:  

(a) memudahkan mahasiswa dalam 
memahami makna puisi, baik puisi-puisi 
konvensional maupun puisi-puisi 
inkonvensional/kontemporer, (b) mahasiswa 
dapat membaca puisi dengan baik dan indah, 
(c) mahasiswa dapat menggubah puisi, dan 
(d) mahasiswa memiliki bekal yang memadai 
baik materi maupun keterampilan 
mengajarkan puisi di SMP/SMU kelak. 

Pendekatan Gestalt merupakan 
pendekatan sastra yang sesuai dengan 
tuntutan karya sastra sebagai realitas khusus, 
sebab dalam menghadapi karya sastra 
sebagai satu kasus yang unik tidak 
mempergunakan patokan umum untuk 
menakarnya, Dalam hal ini, si apresiator 
bertindak sebagai orang kedua dalam suatu 
pembicaraan yang akrab, membiarkan puisi 
bebas, hidup, bergerak terus secara unik, 
seakanakan sebagai suatu pribadi tersendiri, 
sebagai subjek dan bukan objek. Sebab pada 
hakikatnya berdialog dengan karya puisi 
bukanlah berdialog dengan suatu hasil teknik, 
tetapi nilai rasa. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuasi 
eksperimen dengan rancangan penelitian 
before-after design melalui faktorial 3 x 2. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, FBS UNIMA di Tondano sedangkan  
yang menjadi sampel adalah mahasiswa yang 
pada saat penelitian ini dilakukan sedang 
menempuh perkuliahan Apresiasi Puisi. 
Dengan teknik puposive sampling, besar 
sampel adalah 60 orang yang terbagi secara 
merata kedalam enam sel. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
tertulis objektif pilihan ganda dengan empat 
pilihan jawaban. Tes pemahaman makna 

puisi terdiri atas 100 buah soal. Kedua tes 
tersebut telah memenuhi syarat kesahihan 
dan keandalan instrumen. Data yang telah 
terkumpul, yang berupa selisih skor prates 
dan pascates pemahaman makna puisi 
dianalisis dengan teknik Analisis Varian 
(ANAVA) dua jalan. Kemudian, analisis 
dilanjutkan dengan menggunakan metode 
Tukey, untuk menentukan kelompok-
kelompok  yang berbeda. 

Rancangan penelitian eksperimen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
faktorial 3x2 yang secara visual dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 
Pembelajaran 

Semantik 
Gestalt Struktural Semiotik 

Tinggi    
Rendah    

 
Penelitian ini dilaksanakan sejak 

Januari – Juli 2013, pada mahasiswa semester 
2 jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FBS UNIMA di Tondano. 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan analisis data diperoleh 
hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, 
terdapat perbedaan peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi yang sangat 
signifikan antara kelompok mahasiswa 
secara keseluruhan yang belajar dengan 
pendekatan Gestalt, struktural, dan semiotik 
(p < 0,05). Di antara tiga kelompok 
mahasiswa tersebut, kelompok mahasiswa 
yang belajar dengan pendekatan Gestalt 
menunjukkan peningkatan prestasi paling 
tinggi; sedangkan kelompok mahasiswa yang 
belajar dengan pendekatan struktural dan 
pendekatan semiotik menunjukkan 
peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi yang tidak berbeda secara signifikan. 
Kedua, kelompok mahasiswa secara 
keseluruhan dengan penguasaan semantik 
tinggi menunjukkan peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi lebih tinggi 
daripada kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah (p < 0,05). 
Ketiga, terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan penguasaan semantik 
dalam hal peningkatan prestasi pemahaman 
makna puisi (p < 0,05). Interaksi tersebut 
terlihat dari kenyataan bahwa kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan semantik 
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tinggi lebih cocok belajar dengan pendekatan 
struktural, sedangkan kelompok mahasiswa 
dengan penguasaan semantik rendah lebih 
cocok belajar dengan pendekatan Gestalt. 
Namun pendekatan pembelajaran Gestalt 
juga cocok diberikan kepada kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan semantik 
tinggi. Sementara itu, pendekatan 
pembelajaran semiotik juga cocok diberikan 
kepada baik kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik tinggi maupun rendah, 
meskipun efeknya terhadap peningkatan 
presatsi pemahaman makna puisi kalah 
secara meyakinkan dari pendekatan Gestalt.  

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam bagian ini akan disajikan 
pembahasan hasil penelitian yang telah 
diperoleh. Pembahasan tersebut meliputi hal-
hal yang tidak dihipotesiskan namun penting 
untuk di bahas. Hal tersebut dijelaskan 
sebagai berikut. Seperti dalam bagian hasil 
penelitian yang  diutarakan, data yang 
dianalisis berupa skor peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi dari prates ke 
pascates. Dari enam kelompok mahasiswa 
yang diteliti (sesuai dengan jumlah sel dalam 
rancangan analisis data) diperoleh 
keterangan bahwa rata-rata skor prates 
pemaham an makna puisi mahasiswa Jurusan 
pendidikan Bahasa Indonesia, FBS UNIMA 
adalah 49,72 untuk skala 0-100,  dan rata-
rata skor pascates mereka adalah 65,8. 
Dengan demikian terdapat peningkatan skor 
pemahaman makna puisi sebesar 16,16 atau 
32,5%. Sulit mengatakan apa kah 
peningkatan tersebut termasuk tinggi atau 
rendah karena tidak ada kriteria sesuai atau 
pembandingan yang dijadikan pegangan. 
Namun, secara kasar dapat dikemukakan 
bahwa persentase peningkatan itu cukup 
menggembirakan. Kenyataan tersebut 
menunjukkan bahwa perilaku (treatment) 
yang diberikan kepada masing-masing 
kelompok, yaitu yang berupa penerapan 
pendekatan pembelajaran pemahaman 
makna puisi, memberi kan efek positif 
terhadap peningkatan prestasi pemahaman 
makna puisi mahasiswa. 

Secara lebih rinci dapat dikatakan 
bahwa peningkatan prestasi pemahaman 
makna puisi tersebut bervariasi dari satu 
kelompok ke kelompok yang lain. Secara 
keseluruhan, kelompok mahasiswa yang 

belajar dengan pendekatan Gestalt 
menunjukkan peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi yang lebih tinggi 
dari pada kelompok mahasiwa yang belajar 
dengan pendekatan struktural dan semiotik. 
Sementara itu, kelompok mahasiswa yang 
belajar dengan pendekatan struktural 
menunjukkan peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi yang tidak berbeda 
secara signifikan dengan kelompok 
mahasiswa yang belajar dengan pendekatan 
semiotik. Secara keseluruhan, kelompok 
mahasiswa yang memiliki penguasaan 
semantik tinggi menunjukkan peningkatan 
prestasi pemahaman makna puisi lebih tinggi 
daripada kelompok mahasiswa yang memiliki 
penguasaan semantik rendah. 

Kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik tinggi yang belajar 
dengan pendekatan Gestalt menunjukkan 
peningkatan prestasi pemahaman makana 
puisi yang tidak berbeda secara signifikan 
dengan kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik tinggi yang belajar 
dengan  pendekatan struktural maupun 
semiotik. Demikian pula, kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan semantik 
tinggi yang belajar dengan pendekatan 
struktural menunjukkan peningkatan 
prestasi pemahaman makna puisi yang tidak 
berbeda secara signifikan dengan kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan semantik 
tinggi yang belajar dengan pendekatan 
semiotik. 

Kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah yang belajar 
dengan pendekatan Gestalt menunjukkan 
peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi lebih tinggi daripada kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan semantik 
rendah yang belajar dengan pendekatan 
struktural maupun semiotik. Sementara itu, 
kelompok mahasiswa dengan penguasaan 
semantik rendah yang yang belajar dengan 
pendekatan struktural menunjukkan 
peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi yang tidak berbeda secara signifikan 
dengan kelompok mahasiswa dengan 
kelompok mahasiswa dengan penguasaan 
semantik rendah yang belajar dengan 
pendekatan semiotik. 

Kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik tinggi yang belajar 
dengan pendekatan Gestalt menunjukkan 
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peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi yang tidak berbeda secara signifikan 
dengan kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah yang belajar 
dengan pendekatan Gestalt. Kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan semantik 
tinggi yang belajar dengan pendekatan 
struktural menunjukan peningkatan prestasi 
pemaham an makana puisi lebih tinggi 
daripada kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah yang belajar 
dengan pendekatan struktural. 

Kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik tinggi yang belajar 
dengan pendekatan semiotik menunjukkan 
peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi yang tidak berbeda secara signifikan 
dengan kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah yang belajar 
dengan pendekatan semiotik. 

Pembahasan selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Rata-rata skor prates pemahaman makna 

puisi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS UNIMA  
adalah 49, 72 untuk skala 0-100, dan rata-
rata skor pascates mereka adalah 65, 88. 
Dengan demikian, secara keseluruhan 
terdapat peningkatan skor pemahaman 
makna puisi sebesar 16,16 atau 32, 5%. 
Secara lebih rinci dapat diutarakan bahwa 
diantara enam kelompok dalam sel (Y1, 
Y2, Y3, Y4, Y5, dan Y6) peningkatan 
terkecil dialami oleh kelompok Y5 
(kelompok mahasiswa dengan penguasaan 
semantik rendah yang belajar dengan 
pendekatan struktural), yaitu 12,1 atau 
26,71%; sedangkan peningkatan terbesar 
dialami oleh kelompok Y4 (kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan semantik 
rendah yang belajar dengan pendekatan 
Gestalt), yaitu 19, 5 atau 39,16%. 
Selanjutnya di antara tiga kelompok antar 
kolom (Yk1, Yk2, dan Yk3), peningkatan 
terkecil dialami oleh kelompok Yk3 
(kelompok mahasiswa secara keseluruhan 
yang belajar dengan pendekatan 
semiotik), yaitu 15,1 atau 30, 2%; 
sedangkan peningkatan skor terbesar 
dialami oleh kelompok Yk1 (kelompok 
mahasiswa secara keseluruhan yang 
belajar dengan pendekatan Gestalt), yaitu 
18, 85 atau 36, 92%. Sementara itu, di 
antara dua kelompok antarbaris (Yb1 dan 

Yb2), kelompok Yb1 (kelompok 
mahasiswa secara keseluruhan yang 
memiliki penguasaan semantik tinggi) 
menunjukkan peningkatan skor 
pemahamn makna puisi lebih tinggi dari 
pada kelompok Yb2 (kelompok mahasiswa 
secra keseluruhan yang memiliki 
penguasaan lebih rendah), yaitu 17, 3 (33, 
31%) > 15, 03 (31, 65%). 

2. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan 
peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi antara kelompok mahasiswa yang 
belajar dengan pendekatan Gestalt, 
pendekatan struktural, dan pendekatan 
semiotik. Pendekatan Gestalt memberikan 
efek paling baik bagi peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, FBS UNIMA. Semantara itu, 
kedua pendekatan pembelajaran yang lain, 
yaitu pendekatan struktural dan 
pendekatan semiotik, memberikan efek 
yang tidak berbeda secara signifikan. 
Dengan kata lain, peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi yang dialami 
oleh kelompok mahasiswa yang belajar 
dengan pendekatan struktural sama 
dengan peningkatan prestasi pemahaman 
makna puisi yang dialami oleh kelompok 
mahasiswa yang belajar dengan 
pendekatan semiotik. 

3. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan 
peningkatan prestasi pemahaman makna 
puisi antara kelompok mahasiswa yang 
memiliki penguasaan semantik tinggi dan 
kelompok mahasiswa yang memiliki 
penguasaan semantik rendah. Dengan 
demikian, secara umum penguasaan 
semantik memiliki peran yang penting 
bagi upaya peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi mahasiswa. 

4. Terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan penguasaan semantik 
dalam hal peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, FBS UNIMA.  
Interaksi tersebut terlihat dalam 
kenyataan sebagai berikut : 
a. Pendekatan struktural hanya cocok 

diberikan kepada kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan 
semantik tinggi, tetapi tidak cocok 
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bagi kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah. 

b. Kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah 
tersebut hanya cocok belajar 
pemahaman makna puisi dengan 
pendekatan Gestalt. Namun 
pendekatan Gestalt juga cocok 
diberikan kepada kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan 
semntik tinggi. 

c. Dari sisi kecocokannya, pendekatan 
semiotik sama dengan pendekatan 
Gestalt, yaitu bahwa keduanya dapat 
diberikan baik kepada kelompok 
mahasiswa dengan penguasaan 
semantik tinggi maupun kepada 
kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah. Dari 
sisi keterandalannya dalam 
meningkatan pemahaman makna 
puisi mahasiswa, pendekatan 
semiotik sama dengan pendekatan 
struktural. Artinya, secara 
keseluruhan mahasiswa yang belajar 
dengan pendekatan semiotik 
menunjukkan peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi yang tidak 
berbeda secara signifikan dengan 
kelompok mahasiswa yang belajar 

dengan pendekatan struktural. 
Namun keduanya masih kalah dengan 
pendekatan Gestalt. Dengan kata lain, 
pendekatan Gestalt lebih unggul 
dibandingkan dengan pendekatan 
struktural dan pendekatan semiotik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan peningkatan 
prestasi pemahaman makna puisi yang 
sangat signifikan antara kelompok 
mahasiswa secara keseluruhan yang belajar 
dengan pendekatan Gestalt, struktural, dan 
semiotik (p < 0,05). Di antara tiga kelompok 
mahasiswa tersebut, kelompok mahasiswa 
yang belajar dengan pendekatan Gestalt 
menunjukkan peningkatan prestasi paling 
tinggi. Kedua, kelompok mahasiswa secara 
keseluruhan dengan penguasaan semantik 
tinggi menunjukkan peningkatan prestasi 
pemahaman makna puisi lebih tinggi 
daripada kelompok mahasiswa dengan 
penguasaan semantik rendah (p < 0,05). 
Ketiga, terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan penguasaan semantik 
dalam hal peningkatan prestasi pemahaman 
makna puisi (p < 0,05).  
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Abstract: Qasam is one of Arab’s habitation to communicate and  for making sure 
with the others. Because that, al-Qur’an Comes to Arab’s surrounding  and also in 
Arabic language, so that Allah swt. Use the  Qasam to celebrate and socialization His 
Kalam or al-Qur’an. In this research consists of two  problems, the first how the 
substance of the Qasam in the al-Qur’an, the second how the style of Qasam inArabic 
or Nahwu In order to solve these problems, the researcher collected data from 
many sources needed.This research the writer use qualitative research, and also 
include the data through the library research.      
 
Keywords: Qasam, al-Qur’an, Uslub Nahwiyyah 

 

 
PENDAHULUAN 

Al-Qur’an dalam membawa pesan 
pesan ajaranNya , menggunanakan berbagai 
uslub, gaya bahasa yang tidak hanya dapat 
dipahami oleh mereka yang hidup pada saat 
ia diturunkan , tapi lebih jauh dari itu agar 
dapat mempengaruhi sikap dan prilaku 
mereka, dengan harapan bahwa mereka itu 
dapat mempengaruhi generasi berikutnya 
berdasar pada ajaran pokok yang 
dikandungnya. 

Gaya bahasa yang dipergunakan al-
Qur’an disesuaikan dengan  individu-individu 
atau masyarakat yang menjadi objeknya. 
Kepada mereka yang berfikiran jernih, 
sanggup berpikir logis, memiliki sikap yang 
cenderung kepada kebenaran, maka al-Qur’an 
menggunakan kalimat biasa, informasi tanpa 
diperlukan kata-kata penegas, cukup dengan 
isyarat dan sentilan-sentilan biasa. Namun 
kepada mereka yang masih diliputi kejahilan, 
senang kepada hal-hal yang negative dan 
destruktif, maka al-Qur’an menggunakan 
gaya bahasa yang bernada teguran, ancaman, 
kata-kata yang mengandung penegasan dan 
juga dengan Qasam ( sumpah ). Sumpah yang 
dalam bahasa Arab “alqasam” adalah salah 

satu gaya bahasa untuk menegaskan, 
meyakinkan yang disertai bukti-bukti yang 
kuat da secara telak membuat orang yang tak 
percaya untuk mengaku kebenaran yang 
diinkarinya itu (HM. Rusydi Khalid, 
2011:172)   

Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat 
yang memberi penegasan akan sebuah 
penyataan. Penegasan itu berbentuk 
pernyataan  Qasam (sumpah) yang langsung 
difirmankan oleh Allah SWT. Sumpah dalam 
konotasi bahasa al-Qur’an disebut qasam. 
Qasam (sumpah) dalam pembicaraan 
termasuk salah satu uslub pengukuhan 
kalimat yang diselingi dengan bukti yang 
konkrit dan dapat menyeret lawan untuk 
mengakui apa yang diingkarinya. 

Selain itu, al-Qur’an diturunkan dengan 
memperhatikan kepentingan-kepentingan 
integrasi cultural di tengah-tengah 
masayarakat, yaitu masyarakat Arab. Salah 
satu tradisi masyarakat Arab adalah 
mempertegas pernyataan sesuatu dengan 
cara “ sumpah”.Ternyata, ayat-ayat tertentu 
banyak yang dimulai atau disertai dengan 
“sumpah”. Inilah yang akan menjadi 
pembahasan pada topik  aqsam al-Qur’an ini, 
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yang meliputi : Pengertian Qasam, unsur-
unsur qasam, bentuk-bentuk dan jenis qasam, 
Faedah mengetahui qasam 

Sumpah atau qasam merupakan suatu 
hal atau kebiasaan bangsa Arab dalam 
berkomunikasi untuk menyakinkan lawan 
bicaranya. Kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan oleh bangsa Arab merupakan suatu 
hal yang oleh al-Qur’an direkonstruksi 
bahkan ada yang didekonstruksi nilai dan 
maknanya. Oleh karena itu, al-Qur’an 
diturunkan di lingkungan bangsa Arab dan 
juga dalam bahasa Arab, maka Allah juga 
menggunakan sumpah dalam 
mengkomunikasikan Kalam-Nya. 

Bahkan kebiasaan dalam hal 
bersumpah tersebut sudah ada sejak nilai 
doktrin Islam belum eksis tatanan bangsa 
Arab. Meskipun bangsa Arab dikenal dengan 
menyembah berhala (paganism) mereka 
tetap rnenggunakan kata Allah dalam 
sumpahnya, seperti disinyalir oleh al-Qur’an 
dalam surat Al-Fathiir /22 : 42  

 

                 

                  

       

Terjemahnya: 
Dan mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sekuat-kuat sumpah; 
Sesungguhnya jika datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). tatkala datang kepada 
mereka pemberi peringatan, Maka 
kedatangannya itu tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran)”. (Departemen Agama 
RI, 1971:703) 

 
Atau dalam surat An-Nahl ayat/14: 38 yang 
berbunyi: 

                    

                 

      

Terjemahnya: 

Mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sumpahnya yang 
sungguh-sungguh: Allah tidak akan 
akan membangkitkan orang yang 
mati”. (tidak demikian), bahkan (pasti 
Allah akan membangkitnya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan 
tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui” (Departemen Agama, 
1971:403) 
 

Unsur pertama, fa aqsamu.  Kedua, 
billah. Dan ketiga, la yab’atsu Allahu man 
yamut. 

Unsur pertama adakalanya tidak 
disebutkan ,yakni fi’l qasam” dihilangkan dan 
tinggal huruf  “ ba”  nya yang termaktub. Dan 
ada juga huruf “ ba “ diganti dengan “ Waw “ 
pada isim-isim yang zhahir atau dengan “ ta “ 
bila disebutkan nama Allah misalnya pada 
Surah al-Layl ayat 1.  

Namun, konsep sumpah tersebut 
berbeda dengan kebiasan bangsa Indonesia, 
sumpah lebih mengacu kepada sebuah 
kesaksian atau menguatkan kebenaran 
sesuatu dalam forum resmi, seperti kesaksian 
saksi dalam pengadilan dan sumpah jabatan, 
dengan tekad menjalankan tugas dengan 
baik. 

Kata sumpah berasal dari bahasa Arab 
ٌُ ُِلْاىيَ yang bermakna (al-qasamu) اْىقَسَ َِي  (al-
yamiin) yaitu menguatkan sesuatu dengan 
menyebutkan sesuatu yang diagungkan 
dengan menggunakan huruf-huruf (sebagai 
perangkat sumpah) seperti ب , و dan huruf 
lainnya. 

 Berhubung sumpah itu banyak 
digunakan orang untuk menguatkan sesuatu, 
maka kata kerja sumpah dihilangkan 
sehingga yang dipakai hanya huruf ب-nya 
saja. Kemudian huruf  بdiganti dengan huruf 
 seperti firman Allah dalam surat Al-Lail ,و
ayat/ 30: 1  

        

Terjemahnya:  
”Demi malam apabila menutupi (cahaya 

siang).(Departemen Agama RI, 1971:1067) 
Kadang-kadang sumpah juga 

menggunakan huruf ت, seperti firman Allah 
dalam surat Al-Anbiya’/17: 57 

                 
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Terjemahnya : 
Demi Allah, Sesungguhnya Aku akan 
melakukan tipu daya terhadap berhala-
berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya”. (Departemen 
Agama RI, 1971 : 
Akan tetapi, bangsa Arab pra-Islam 

yang dikenal sebagai masyarakat yang 
menyembah berhala (paganism). Mereka 
menyebutkan atau mengatakan sumpah 
dengan atas nama tuhannya dengan sebutan 
Allah, seperti dalam yang tersurat dalam Q.S 
Al-Ankabuut ayat / 21 :61 yang berbunyi: 

                 

                  

Terjemahnya:  
Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan 
kepada mereka: “Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan?” 
tentu mereka akan menjawab: “Allah”, 
Maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar)”. 
(Departemen Agama RI,1971:502)  
Dan selanjutnya, juga dalam Q.S Al-
Ankabut ayat/ 21: 63  

                

                   

        

Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya jika kamu 
menanyakan kepada mereka: “Siapakah 
yang menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan dengan air itu bumi 
sesudah matinya?” tentu mereka akan 
menjawab: “Allah”, Katakanlah: “Segala 
puji bagi Allah”, tetapi kebanyakan 
mereka tidak memahami(nya)”. 
(Departemen Agama RI, 1971:637) 

 
Dhamir (kata ganti)  همdalam surat Al-

Ankabut ayat 63 tersebut, seperti dikutip 
Toshihiko Izutsu berarti “the pagan Arabs” . 
Izutsu berpendapat ada lima konsep Allah 
menurut bangsa Arab pra-Islam seperti yang 
disebut oleh al-Qur’an yaitu: 

1. Allah adalah pencipta dunia; 

2. Allah adalah pencipta hujan, lebih 
umum lagi Dia-lah yang menciptakan 
kehidupan di permukaan bumi; 

3. Allah satu-satunya yang berhak 
disebut dalam sumpah; 

4. Allah adalah obyek monoteisme 
“sementara”; 

5. Allah adalah Tuhannya Kabah (Lord of 
Ka’bah) (T.Izutsu 1987: 101) 

Dengan begitu, tidak semua doktrin 
dan pemahaman agama (tafsir) berlaku 
sepanjang zaman dan tempat, mengigat 
antara lain gagasan universal Islam tidak 
semuanya tertampung dalam bahasa Arab 
yang bersifat lokal-kultural, serta terungkap 
dalam tradisi kenabian. Itulah sebabnya 
setiap zaman muncul berbagai ulama yang 
menafsirkan ajaran agama dari al-Qur’ an 
yang tidak ada batas akhimya. Jika logika ini 
diteruskan maka akan timbul pertanyaan 
yang menggelisahkan, bisakah manusia 
memahami dan menggali gagasan-gagasan 
Tuhan yang universal namun terwadahi 
dalam bahasa lokal (bahasa Arab, ini pun 
sudah tereduksi Arab versi Quraisy, bukan 
sebagai bahasa Arab lingua franca). Hanya 
saja, dalam psikologi linguistis dikatakan, 
sebuah ungkapan dalam bentuk omongan 
atau tulisan kadangkala kebenarannya serta 
maksudnya berada jauh ke depan. bukan 
berhenti apa yang diucapkan ketika itu. 
Artinya kebenaran itu bersifat intensional 
dan teleologis (Anonim, 1996: 26) 

Ada pertanyaan yang menarik yang 
dilontarkan oleh az-Zarkasyi dan asSayuthi. 
Apa gunanya sumpah dalam al-Qur’an bagi 
orang beriman, yang pasti percaya firman 
Tuhan. Atau sebaliknya, percuma saja kalimat 
sumpah dalam alQur’an yang ditujukan 
kepada orang kafir. Bagaimanapun juga 
mereka tidak percaya kebenaran al-Qur’an. 
As-Sayuthi berargumentasi bahwa alQur’ an 
diturunkan dalam bahasa Arab, sedangkan 
kebiasaan bangsa Arab (ketika itu) 
menggunakan qasam ketika menguatkan atau 
menyakinkan suatu persoalan Jalaluddin 
Abdurrahman , t.th: 259)  

Sedangkan Abu al-Qasim al-Qusyairi 
berpendapat qasam dalam al-Qur’an untuk 
menyempumakan dan menguatkan 
argumentasi (hujjah). Dia beralasan untuk 
memperkuat argumentasi itu bisa dengan 
kesaksian (syahadah) dan sumpah (al-
qasam). Sehingga tidak ada lagi yang bisa 
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membantah argumentasi tersebut, seperti 
QS.3:18 dan QS.1O:53. 

Alasan yang dipakai as-Sayuthi terjadi 
persoalan serius kalau memakai teori sastra 
kontemporer aliran strukturalisme dengan 
konsep penulis, teks dan pembaca. Dalam 
teori resepsi strukturalis pembaca penulis 
dianggap”’mati’, yang menentukan makna 
(meaning) adalah pembaca. Secara tidak 
disadari as-Sayuthi menganggap Tuhan yang 
menciptakan penanda (signifier) dalam 
menghasilkan tanda (sign) mengikuti alur 
dan kebiasaan dari pembaca petanda 
(reader/signified) signified padahal dalam 
konsep teologi Sunni, kalam Tuhan sebagai 
penanda dan ‘menentukan’ petanda. Berbeda 
dengan alasan al-Qusyairi fungsi sumpah 
dalam al-qur’ an hanya penegasan 
argumentasi untuk pembaca (reader) ayat 
suci sebagai pembawa ‘tawaran’ wacana 
(discourse), yang mempengaruhi kepada 
pembaca. 

Namun sebagai kitab suci seperti yang 
digagas (Mohammed Arkoun,1994:195), al-
Qur’an adalah sebuah teks yang terbuka dan 
teks yang menelaah berbagai situasi batas 
kondisi manusia: keberadaan, cinta kasih, 
hidup dan mati. Pemyataan Arkoun ini 
mengisyaratkan adanya dialektika aan 
psikologis manusia yang ‘diajak bicara’. 

Dalam tulisan ini penulis menggunakan 
pendekatan uslub Nahwiyyah, karena istilah 
Qasam termasuk juga salah satu  bahagian 
dari beberapa uslub yang ada dalam bahasa 
Arab atau ilmu Nahwu.  Sehingga yang 
menjadi inti pembahasan dalam kajian ini 
adalah berkisar masa’alah Qasam yang sangat 
relevan  dengan istilah yang ada dalam ilmu 
Nahwu.  

Para pakar nahwu tradisional sendiri 
telah membangun penjelasan (apologi) yang 
mencukupi, yakni bahwa yang dikatakan 
uslub sesungguhnya sama dengan kalimat 
pada umumnya, yakni terdiri dari S+P atau 
mubtada’+khobar dan fi’il fa’il ( Jamaluddin 
Abdullah Bin Hisyam al-Anshari,2004,155) 

Pembahasan uslub mencakup empat 
hal, yakni kalimat sumpah; uslub ketakjuban; 
uslub pujian dan celaan; uslub anjuran dan 
larangan. Akan tetapi, dalam kajian ini hanya 
berkisar pada persoalan kalimat sumpah ( 
Qasam), karena istilah tersebut adalah 
sebagai substansi dalam pembahasan ini.  

 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang 

telah diketengahkan terdahulu, maka dapat 
dirumuskan seperti berikut : 

1. Bagaimana unsur-unsur qasam 
dalam al-Qur’an melalui Tinjauan  
Uslub Nahwiyyah? 

2. Bagaimana Uslub qasam  melalui 
Tinjauan Uslub  Nahwiyah? 

 
METODOLOGI  
a. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian, 
penelitian ini cenderung kepada penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian eksploratif untuk 
mendapatkan pengetahuan. Sebagai 
penelitian kualitatif data-data dan bahan-
bahan keperluan untuk penelitian ini 
dilakukan dan diperoleh melalui penelitian 
kepustakaan (library research) dilakukan dan 
diperoleh melalui wawancara menyangkut 
bagian tertentu dari penelitian ini yang 
dipandang perlu untuk melengkapi data dan 
bahan yang diperoleh dari penelitian 
kepustakaan (Suharsini Hariknato, 1999: 11) 

Berdasarkan data yang hendak 
dikumpulkan, maka jenis penelitian ini 
merupakan kajian pustaka atau disebut 
dengan penelitian kualitatif yang sifatnya non 
interaktif. Salah satu bentuk dari penelitian 
kualitatif non interktif adalah analisis konsep 
(Nana Syaodah Sukmadinata, 2007: 65-66)  
Penelitian non interaktif juga dikenal dengan 
penelitian analitis, yakni penelitian yang 
mengadakan pengkajian berdasarkan analisis 
dokumen. Jenis penelitian ini, peneliti 
menghimoun, mengidentifikasi dan 
mengadakan sintesis data, kemudian 
memberikan interfretasi terhadap konsep 
kebijakan dan peristiwa, secara langsung atau 
tidak langsung dapat dicermati. Telaah 
pustaka yang dimaksud disini dapat berupa 
buku, majallah, paper, jurnal dan lain-lain 
yang memiliki signifikansi dengan tema yang 
diteliti.  

Dalam penelitian ini data-data yang 
dikemukakan melalui tinjauan ilmu Ma’ani  
karena pada bab empat dipaparkan tentang 
Qasam dalam  al-Qur'an. 

Dalam penelitian kualitatif, data yang 
diperoleh merupakan sumber teori. Konsep-
konsep dapat dikembangkan di lapangan. Di 
samping itu, teori juga dapat lahir dan 
dikembangkan di lapangan. Data yang 
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diperoleh di lapangan dimanfaatkan untuk 
verifikasi, dan teori yang muncul di lapangan 
dapat disempurnakan selama penelitian 
berlangsung. 
 
b. Teknik pengumpulan Data. 

Untuk pengumpulan data dalam  
penelitian  ini, dilakukan dengan cara 
menelaah beberapa kitab tafsir, ulumul 
qur’an dan kamus bahasa Arab atau Mu’jam 
yang sesuai dengan kebutuhan data 
penelitian. 

Mengingat pula bahwa penelitian ini 
merupakan penelitian kajian pustaka 
(Library research) atau disebut dengan 
kualitatif non interaktif yang merujuk kepada 
bentuk analisis konsep . 
 
c. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan instrumen dengan 
mengetengahkan Qasam dalam al-Qur’an 
melalui tinjauan uslub Nahwiyyah .  
 
d. Tekhnik Analisis Data  

Data yang didapatkan dapat dianalisis 
dengan berpedoman pada tinjauan uslub 
Nahwiyyah. .  
 
KERANGKA TEORI 

Adapun kerangka teori yang digunakan 
dalam penelitian ini dalam mendiskripsikan 
Qasam dalam al-Qur’an melalui pendekatan 
uslub Nahwiyyah, maka dapat digambarkan 
langkah-langkah seperti di bawah ini : 

1. Formulasi Qasam dalam al-Qur’an 
2. Memahami unsur-unsur Qasam dalam 

al-Qur’an 
3. Mengetahui macam-macam al-qasam 
4. Memahami Faedah Qasam dalam al-

Qur’an 
Untuk lebih jelasnya kerangka teori 

yang dimaksud tersebut, maka digambarkan 
pada skema seperti berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari skema di atas, tampak jelas bahwa 
Qasam dalam al-Qur’an sangat urgen untuk 
diteliti, karena dari beberapa bentuk dan 
jenis Qasam dalam al-Qur’an ternyata 
terdapat perbedaan pendapat diantara para 
pakar Tafsir dan pakar Bahasa Arab. Baik 
perbedaan dalam memaknai maupun 
perbedaan dalam fungsinya. 
 
PEMBAHASAN 
a. Pengertian Qasam dan Uslub Nahwiyyah 

Kata aqsam,  berarti bersumpah-
sumpah, adalah bentuk jamak (plural), 
mufradnya (singularnya) adalah qasam; kata 
yang juga bermakna sumpah ,selain qasam 
adalah al-half dan al-yamin (HM.Rusydi 
Khalid,2011:171) 

Secara terminology, qasam (sumpah) 
adalah mengikatkan diri untuk menghindari 
sesuatu atau untuk melakukan sesuatu pada 
makna yang diagungkan oleh yang 
bersumpah secara kenyataan atau keyakinan 
(Musa Ibrahim al-Ibrahim, 1996: 197). 
Namun dengan pemakaiannya para ahli ada 
yang hanya yang menggunakan istilah al-
Qasam saja seperti dalam kitab al-Burhan fi 
Ulumil Qur’an karangan imam Badruddin 
Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi. Ada 
juga yang mengidofatkanny dengan al-Qur’an, 
sehingga menjadi Aqsamul Qur’an seperti 
yang dipakai dalam kitab al-Itqan fi Ulumil 
Qur’an karangan Imam Jalaluddin as-Suyuthi.  

Dalam “Kamus Besar Bahasa 
Indonesia”, sumpah diartikan sebagai: 

1. Pernyataan yang diucapkan secara 
resmi dengan saksi kepada Tuhan 
atau kepada sesuatu yang dianggap 
suci (untuk menguatkan kebenaran 
dan kesungguhannya dan 
sebagainya). 

2. Pernyataan yang disertai tekat 
melakukan sesuatu untuk 
menguatkan kebenaran atau berani 
menderita sesuatu kalau pernyataan 
itu tidak benar. 

3. Janji atau ikrar yang teguh (Tim 
Penyusun , 2002:973) 

 Dalam konteks bangsa arab, sumpah 
yang diucapkan oleh orang Arab itu biasanya 
menggunakan nama Allah atau selain-Nya. 
Pada intinya sumpah itu menggunakan 
sesuatu yang diagungkan seperti nama Tuhan 
atau sesuatu yang disucikan. (Louis Ma’luf, 
1956: 664) 

Konsep Qasam 

Unsur-Unsur 
Qasam dalam 

al-Qur’an 

Unsur Qasam 
dalam al-Qur’an 

Uslub Qasam 
dalam Ilmu 

Nahwu 

 

Suatu Tinjauan Uslub 
Nahwiyyah 
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Ketiga kata itu bermakna sama, yaitu 
mengikatkan diri pada sesuatu yang 
dinyatakan dalam sumpah ini. Pada mulanya 
adalah kata-kata sumpah yang diucapkan 
para wali /ahli waris dari seseorang yang 
mati terbunuh ketika akan menuntuk balas 
kepada orang-orang yang dituduh melakukan 
pembunuhan. Sedangkan kata alhalifu adalah 
bentuk mashdar dari halafa . Kata half  
diartikan sumpah karena seseorang yang 
bersumpah harus tetap menjalankannya 
(Ibnu Faris bin Zakariya, 1994: 887) Ketiga 
kata itu bermakna sama, yaitu mengikatkan 
diri pada sesuatu yang dinyatakan dalam 
sumpah ini. 

 Pada mulanya adalah kata-kata 
sumpah yang diucapkan para wali /ahli waris 
dari seseorang yang mati terbunuh ketika 
akan menuntuk balas kepada orang-orang 
yang dituduh melakukan pembunuhan. 
Sedangkan kata alhalifu adalah bentuk 
mashdar dari halafa . Kata half  diartikan 
sumpah karena seseorang yang bersumpah 
harus tetap menjalankannya. 

Sedangkan makna Uslub Nahwiyyah 
idapat dimaknai  cara atau gaya bahasa yang 
dipakai oleh seseorang untuk menuangkan 
pokok-pokok pikiran dan perasaannya 
melalui untaian kata dan ditujukan kepada 
para pembaca dan pendengar secara 
sistematis. 

Ranah pembahasan uslub sebenarnya 
termasuk dalam pembahasan tentang 
gramatika . Dalam kasus bahasa Arab, kajian 
uslub ada dalam nahwu (sintaksis). Sebab, 
subtansi pembahasan uslub berkisar kepada 
pembahasan kalimat, juga merupakan 
wilayah nahwu, pembahasan uslub tidak 
dimasukkan dalam pembahasan struktur 
kalimat secara umum , namun diletakkan 
pada bab tersendiri. Misalnya bab al-Asalib 
al-nahwiyah.  

Berdasarkan kenyataan itu, uslub 
untuk sementara bisa didefinisikan sebagai 
kalimat Arab yang memiliki orientasi 
gramatika yang berbeda dari kalimat 
gramatika Arab pada umumnya. Pengertian 
uslub yang berbasis nahwu inilah yang 
hendak digunakan dalam pembahsan kali ini. 

Sedangkan kata al-Yamin dengan 
bentuk jamaknya al-Aiman , pada mulanya 
berarti tangan kanan, dan kemudian 
dipergunakan dengan makna sumpah, karena 
dua orang yang mengikat sumpah biasanya 

salah seorang menepukkan tangan kanannya 
ke tangan kanan rekannya. 

Akan tetapi dilihat dari segi 
penggunaannya dalam al-Qur’an ketiganya 
mempunyai konotasi yang berbeda. Kata 
Qasam yang digunakan al-Qur’an dalam 
bentuk fii’l udhari, yanqasimu dan dalam 
bentuk fiil Madhi aqsamuu dan aqsamtum, 
tidak dipergunakan al-Qur’an kecuali untuk 
sumpah yang oleh pengucapnya diyakini 
kebenarannya, berbeda dengan sumpah palsu 
yang boleh jadi dibatalkan oleh pengucapnya. 
Sedangkan kata halafa-yahlifu , dipergunakan 
al-Qur’an untuk menggambarkan sumahnya 
orang munafik, yakni sumpah palsu seperti 
ucapan orang munafik dalam QS at-Taubah/ 
9 :56  

                     

                                                     

                                                              
Terjemahnya:                                                                                                                                                             

Dan mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama Allah, 
bahwa Sesungguhnya mereka 
termasuk golonganmu; padahal 
mereka bukanlah dari golonganmu, n 
tetapi mereka adalah orang-orang 
yang sangat takut (kepadamu). 
(Departemen Agama, 1971: 288) 

Sedangkan kata Yamin dengan 
jamaknya Ayman hanya disebut dalam bentuk 
Isim saja dan jamak (plural)nya , tidak ada 
bentuk kata kerjanya, seperti pada QS. Al-
Maidah/ 6: 89 

                  

                  

                 

                         

                    

                  

Terjemahnya: 
Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
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ttetapi dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja, Maka kaffarat (melanggar) 
sumpah itu, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi 
Pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. barang 
siapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian, Maka kaffaratnya puasa 
selama tiga hari. yang demikian itu 
adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). 
dan jagalah sumpahmu. demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-Nya agar kamu bersyukur 
(kepada-Nya). (Depatemen Agama 
RI,1971: 176) 

Bentuk tunggalnya ditemukan dalam 
Hadits misalnya :  
عِ إبِ عباس قاه : قاه رس٘ه الله صيى الله عيئ ٗسيٌ : اىبيْت 

 )عيى اىَذعى ٗاىيَيِ عيى ٍِ أّنر ) رٗآ اىبيٖقي ٗاىطبراّي
Terjemahnya: 

Dari Ibnu Abbas ia berkata : Rasulullah 
SAW. Bersabda : Bukti yang jelas wajib 
dikemukakan oleh penuduh, dan 
sumpah harus diucapkan oleh orang 
yang mengingkari tuduhan.( Sayyid 
Sabiq, t.th.: 432) 
 
Imam al-Sutuyi mengemukakan bahwa 

sumpah dimaksudkan untuk membuktikan 
dan mempertegas berita yang disampaikan 
(Arqahdan, 140 H: 179) Al-Qasam yang 
adakalanya dinyatakan dengan kata  ٌأقس atau 
adat-adat qasam lainnya, kebanyakan 
digunakan untuk  sumpah-sumpah yang 
benar dan untuk mempertegas kebenarannya 
itu dilakukan dengan sumpah (aqsam). 
Seperti firman Allah dalam QS.Al-Balad /30 : 
1 

          Terjemahnya:                       

                                                              
Aku benar-benar bersumpah dengan 

kota ini (Mekah). (Departemen Agama RI, 
1971:1060) 

 
Jenis Qasam yang disandarkan pada 

Tuhan dengan kalimat la uqsimu  terdapat 
dalam delapan tempat pada al-Qur’an yaitu 
pada surah al-Waqi’ah  ayat 75, al-Haqqah 

ayat 38, al-Maarij ayat 40, al-Qiyamah ayat 1 
dan 2, al-Takwir ayat 15 dan al-Insyiqaq ayat 
16, dan al-Balad ayat 1. 

Berdasarkan pada jenis-jenis ayat di 
atas, (Bintu Syathi,1968: 179)  mengambil 
kesimpulan induktif, bahwa setiap Tuhan 
menyatakan sumpah (baik dengan dirinya 
atau makhluqNya) dan menggunakan kata 
 nafyi. Ini  لا senantiasa diawali dengan , أقسٌ 
bearti bahwa Tuhan sebenarnya tidak perlu 
pada sumpah itu, karena pernyataan Dia  bagi 
orang beriman sudah merupakan suatu 
kebenaran mutlak yang akan mereka 
percayai tanpa dibarengi penegasan tersebut, 
dan bagi orang kafir tidak ada gunanya itu, 
karena bagaimanapun adanya, mereka  tetap 
menolak. Namun, menurut Bintu Syathi , 
pernyataan ketidakperluan  Tuhan pada 
sumpah itu justru merupakan “Sumpah 
tersendiri” yang mempertegas pernyataaNya. 
Sehingga لا “ Nafyi yang berada dfi depan 
kata-kata  ٌأقسpada ayat-ayat di atas tidak 
berarti haqiqi. Pendapat ini agaknya disetujui 
oleh M.Quraish Shihab (M.Quraish Shihab, 
1997: 786) Ia mengemukakan berdasarkan 
perbedaan pendapat tentang “ La“ pada ayat 
tersebut, ada tiga kemungkinan terjemahan 
yakni:  

1. Tidak…..Aku bersumpah dengan negeri 
(kota ) ini 

2. Aku tidak bersumpah dengan negeri 
(kota) ini 

3. Aku benar-benar bersumpah dengan 
negeri (kota) ini. 

Perbedaan terjemahan tersebut adalah 
akibat perbedaan pendapat tentang 
kedudukan kata “La“ pada awal ayat tersebut. 
Kalau kata “La“ diartikan sebagai menafikan 
sesuatu yang disebut sebelumnya atau 
tersirat dalam benak pengucapnya, maka 
terjemahan pertamalah yang dipilih. Disini 
seakan-akan ayat tersebut  menyatakan: 
“Tidak, bukan seperti apa yang kalian duga 
bahwa hari kiyamat tak akan datang, tidak! 
Aku bersumpah dengan menyebut kota ini 
(Mekah). 

Kalau “La“ difahami sebagai 
menafikan kalimat sesudahnya, maka 
terjemahnya adalah seperti kedua diatas. 
Tetapi kalau kata “La” dipahami sebagai kata 
yang diletakkan untuk menguatkan 
kandungan pembicaaan, atau dalam istilah 
pakar-pakar bahasa Arab “La zaidah”, ia tidak 
perlu diterjemahkan, cukup menggambarkan 
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penekanan makna dalam terjemahnya. 
Misalnya dengan menyispkan kata “benar-
benar” seperti yang terlihat dalam 
terjemahan ketiga di atas. Agaknya pendapat 
ketiga yang lebih tepat untuk dipilih karena 
secara tegas ditemukan ayat lain dalam al-
Qur’an dimana Allah bersumpah dengan 
negeri itu, yakni dalam QS.at-Tin / 30:3 

         

Terjemahnya : 
Dan demi kota (Mekah) ini yang aman. 

(Departemen Agama RI,1971:1076) 
   
Dengan demikian sekalipun halafa-

yuhlifu, secara semantic adalah sinonim 
dengan kata-kata aqsama-yuqsimu secara 
fungsional kata halafa-yuhlifu itu digunakan 
dalam al-Qur’an untuk memaparkan sumpah-
sumpah orang munafiq, yaitu mereka para 
pendusta. Seperti yang terdapat pada surah 
al-Taubah ayat 56. 

Dari penggunaan kata “ al-Yamin “ dan 
jamaknya “al-ayman”  kita agak kesulitan 
untuk mengidentifikasi konotasi khusus dari 
kata tersebut, selain bahwa ia bermakna 
sumpah manusia, baik sumpah sebagai alat 
bukti di peradilan, maupun sumpah-sumpah 
lain yang terucap dalam hubungan sosiologis 
pada lingkar kehidupan mereka. 

Kata-kata al-half  dan  al-yamin  ini 
lebih banyak dipergunakan untuk 
menyatakan fenomena dan norma 
persumpahan dalam budaya kehidupan 
manusia, yang di dalamnya tercakup sumpah-
sumpah palsu, bohong, dan penipuan, 
disamping sumpah-sumpah yang benar 
beserta implikasi dan pengaruh-
pengaruhnya. Sementara Qasam yang lebih 
banyak mengangkat sumpah Tuhan, 
senantiasa menyimbolkan sumpah-sumpah 
yang benar, yang dilakukannya untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu. 

Itulah perbedaan antara sumpah Tuhan 
dengan sumpah manusia, dan untuk apa 
sebenarnya Tuhan bersumpah. Sesungguhnya 
pernyataan-pernyataan Tuhan bagi orang 
yang beriman  merupakan kebenaran mutlak 
yang segera mereka taati begitu mereka 
mendengarnya. Sedang bagi orang kafir 
berbagai penegasan tersebut bukan suatu 
tuntutan mutlak, karena sikap kekafirannya 

itu merupan potensi yang selalu menolak 
berbagai informasi kebenaran keagamaan. 

Dalam menjawab persoalan yang 
dikembangkannya, al-Suyuthi 
mengemukakan bahwa orang-orang Arab 
mempunyai tradisi untuk meyakinkan dan 
menegaskan sesuatu kepada orang lain lewat 
pendekatan sumpah.  

Oleh sebab itu, Tuhan juga melakukan 
hal yang sama dalam berkomunikasi dengan 
mereka agar dapat menangkap isyarat-
isyarat yang terkandung dalam pernyataaNya 
itu. Lebih lanjut Tuhan pun melakukan 
penyesuaian dalam tradisi kebahasaan, 
sehingga dengan ini diharapkan  tidak terjadi  
kesenjangan  komunikatif  antara Dia dengan  
orang-orang  Arab  waktu itu. 

 
B. Qasam al-Qur’an 

1. Unsur-unsur Qasam 
Setiap kalimat sumpah biasanya 

terdapat tiga unsure di dalamnya, yaitu (1) 
kata kerja dari “ aqsama “ dan “ ahlafa “ yang 
memakai huruf jar “ bi” ; (2) al-muqsam bih 
(objek yang dijadikan sumpah) dan (3) al-
muqsam alayh atau juga disebut “ Jawab al-
qasam”. 

Qasam yang ketiga unsure atau 
rukunnya disebutkan, contohnya firman Allah 
swr. Q.S.an-Nahl / 16 : 38  

 

                 

                   

           

Terjemahnya: 
Mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sumpahnya yang 
sungguh-sungguh: "Allah tidak akan 
akan membangkitkan orang yang 
mati". (tidak demikian), bahkan (pasti 
Allah akan membangkitnya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan 
tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui. (Departemen Agama 
RI,1971) 

Unsur pertama, fa aqsamu.  Kedua, 
billah. Dan ketiga la yab’atsu Allahu man 
yamutu. 

Unsur pertama adakalanya tidak 
disebutkan tidak disebutkan, yakni fi’l qasam 
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dihilangkan dan tinggal huruf  “ ba “ nya yang 
termaktub. Dan ada juga huruf  “ba” diganti 
dengan “ waw” pada isim-isi yang zhahir, atau 
dengan “ ta “ bila disebutkan dengan nama 
Allah. Misalnya dalam Q.S.al-Layl / 30:1 

          

Terjemahnya:  
Demi malam apabila menutupi 

(cahaya siang). (Departemen Agama RI:1076) 
 

2. Macam-macam Qasam dalam al-Qur’an 
Qasam (sumpah) dalam al-Qur’an 

terbagi kepada kepada dua macam yakni 
sumpah yang zhahir , jelas, tersurat dan yang 
mudhmar, yang tersirat. 

a.Sumpah yang jelas (zhahir) adalah 
kalimat sumpah yang dijelaskan dengan kata 
kerja “ aqsama “  dan derivasinya, dan 
disebutkan “ muqsam bih “  objek 
sumpahnya, atau juga tidak disebutkan kata 
yang berarti sumpah tapi diganti dengan kata 
depan “ al-ba “ , al-waw dan al-tau. Contohnya 
dalam Q.S.al-Hijr / 14  : 92 

 

              

Terjemahnya: 
. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti 

akan menanyai mereka semua. ( Departemen 
Agama RI,1971:399) 

Kadang-kadang pada fi’l “ qasama “ 
dimasukkan  “ la” untuk menafikan pada 
beberapa tempat dalam ayat-ayat al-Qur’an 
seperti pada Q.S al-Qiyamah /  30 : 1-2 

                 

         

Terjemahnya:  
Aku bersumpah demi hari 
kiamat, dan aku bersumpah 
dengan jiwa yang Amat 
menyesali (dirinya sendiri) 
(Departemen Agama RI,1971) 

 
Ada tiga pendapat tentang “ la “ di ayat 

tersebut, pertama “ la” menafikan kalimat 
yang tak disebutkan sesuai dengan 
konteksnya yakni tidak benar apa yang kalian 
duga bahwa tidak ada hari perhitungan  ( 
hisab ) dan siksaan, setelah itu dilanjutkan  
dengan, “ saya bersumpah demi hari kiamat 

dan jiwa yang amat menyesali dirinya”, 
bahwa kalian pasti akan dibangkitkan. Kedua, 
bahwa “ la “  untuk menafikan sumpah 
seolah-olah Tuhan berfirman, Saya tidak 
bersumpah untuk kamu demi hari kiamat dan 
jiwa yang menyesali diri itu, tetapi saya 
bertanya kepadamu tanpa bersumpah, 
apakah engkau mengira bahwa kami tidak 
akan mengumpulkan tulang-belulangmu bla 
tercerai-berai karena kematian. Hal ini sudah 
jelas tanpa perlu ada sumpah. Ketiga, “la“ 
adalah “Za idah“ , jawab al-Qasam (jawaban 
sumpah) pada ayat tersebut dihilangkan 
(HM.Rusydi Khalid,2011: 177) 

b. Sumpah yang tersamar 
(Mudhmar). Qasam seperti ini adalah qasam 
yang tidak dinampakkan  “fi’l qasamnya“ dan 
muqsam bih” nya. Qasam ini ditandai dengan 
masuknya  “lam taukid“ , pada jawab al-
qasam seperti dalam Q.S.Ali Imran /  4 :186 

            

                

                    

          

Terjemahnya: 
Kamu sungguh-sungguh akan diuji 
terhadap hartamu dan dirimu. dan 
(juga) kamu sungguh-sungguhnya 
mendengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan dari 
orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang 
menyakitkan hati. jika kamu bersabar 
dan bertakwa, Maka Sesungguhnya 
yang demikian itu Termasuk urusan 
yang patut diutamakan (Departemen 
Agama RI, 1971:96) 

 
C. Qasam dalam Uslub Nahwiyyah 

1.Uslub Qasam adalah termasuk uslub 
Taukid. Terdiri dari adat Qasam, Muqsam dan 
jawabul Qasam ( Fuad Ni’mah ,t.th, 179).  

 ٍثو : ٗ الله ىِ يضيع حقْا 

Dari Contoh diatas, dapat dipahami 
bahwa Waw tersebut dinamai waw qasam ( 
Sumpah) , sedangkan lafaz Allah  dinamai 
muqsam bih yang dijar dengan kasrah,  ىِ يضيع

 dinamai jawabul Qasam حقْا 
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Pada bagian berikut ini akan dijelaskan 
dari tiap-tiap rukun Uslub Qasam yang ketiga: 

 
1.Adawat Qasam yang terdiri dari : ,اى٘اٗ , اىباء

 Tetapi huruf Ta  tidak boleh masuk . اىتاء 
kecuali pada lafzul jalal ( Allah). 
2. al-Muqsam Bih. Istilah ini hanya biasanya 
masuk pada lafzul jalalah ( Allah), atau hanya 
sebagian lafaz yang biasa digunakan sebagai 
Muqsam bih seperti : حقل  , حياتل  اىخ   ......   
3. Jawabul Qasam. Adapun jawabul Qasam 
yang terdiri dari    جَيت ا سَيت  أٗ جَيت فعييت  

Apabila jawabul Qasam itu diambil dari 
jumlah Ismiyyah , maka waji ta’kidnya   ُ أ

 ٗبيلاً  أٗ بأُ ٗحذٕا 

Contohnya : اىخير ىَحب٘ب ) أٗ ٗالله  ٗالله  اُ  فاعو

 اُ فاعو اىخير ٍحب٘ب (

 
Tetapi apabila jawabul Qasam itu terdiri 

dari jumlah Fi’liyyah dan fii’lnya adalah fii’l 
madhi, maka ta’kidnya adalah  قذ أٗ اىلاً  اٗ قذ

 ٗحذٕا 
Contohnya :  تا الله ىقذ أطعت أٍرك  ) أٗ تا الله قذ

 أطعت أٍرك (

 
Bilamana jawabul Qasam itu terdiri dari 

Jumlah Fiiliyyah , dan fii’lnya adalah fii’l 
Mudharie , maka ta’kidnya adalah    ٗ  ٌبلاً اىقس

 ٗالله لأحاسبِ اىَقصر  : dan contohnya ُّ٘ اىت٘ميذ 
 

Adapun apabila Jawabul Qasam 
Manfiyyan yang tidak terdiri dari jumlah 
Ismiyyah atau jumlah Ismiyyah , maka 
contohnya seperti :  
ٗحقل لا ّجاح الا با ىَثابرة  ) ج٘اب اىقسٌ جَيت اسَيت 

   ٍْفيت (
 ( )ج٘اب اىقسٌ جَيت فعييت  ٍْفيتٗالله ٍا يضيع ٍجٖ٘دك  

 

SIMPULAN 
Dari pengakajian di atas, maka kami 

dapat disimpulkan menjadi dua: (1) Qasam 
dalam al-Qur’an dikemukakan dengan 
menggunakan kata kerja “aqsama“ dan 
derivasinya, dan kata “ halafa” disertai 
dengan derivasinya yang bersambungan 
dengan huruf jar “ bi” , serta kata “ayman”. 
Kemudian Qasam juga dikemukakan dengan 
penggunaan  huruf-huruf untuk Qasam 
seperti : al-bau (bi), al-waw (wa) dan al-tau 
(ta) tanpa menyebutkan kata kerja  “aqsama“ 
atau “ahlafa”. (2) Uslub Qasam dalam ilmu 
Nahwu yang terdiri dari adawatul qasam, 
Muqsam bih dan Jawabul Qasam.  

Pengkajian tentang qasam dalam al-
Qur’an sangat perlu untuk difahami 
maknanya, karena ternyata Allah swt. 
menggunakan Qasam (kata sumpah) dengan 
berbagai macam huruf dan itu semuanya 
adalah rahasia Allah SWT. 
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Abstract: This study discusses the linguistic forms of repetition that occurs in the 
Koran. Although there has been much study of repetition (takrâr) in the Koran, this 
study differs from previous studies because this study is a comprehensive linguistic 
research in the general frame. This makes the study of the Koran as meterial object on 
the basis of the Koran is a text language that includes various forms of repetitions 
(reps). By descriptive-qualitative method, repetition is studied in hierarchical linguistic 
units contained in the general linguistic forms which includes: the phonological 
repetition, grammatical repetition, and thematic repetition. This study also shows the 
types of repetition. The study found the type of phonological repetition include: rhyme, 
alliteration, assonance; the type of grammatical repetition include: reduplication, 
repetition of words, phrases, clauses, sentences, and syntax repetition (parallelism); the 
type of thematic repetition includes paraphrasing.  

 
Keywords: Shapes, repetition, the Koran 
 

 
PENDAHULUAN 

Hingga dewasa ini ternyata masih 
sering muncul anggapan bahwa repetisi 
dalam berbahasa adalah sesuatu momok. 
Leech (1969) juga menyinggung, 
menurutnya, repetisi terkadang 
mengindikasikan kurangnya sumber 
kebahasaan seseorang. Leech (1969: 79) 
mengatakan “repetition sometimes indicates 
poverty of linguistic resource”. Di sisi lain, 
kebanyakan sarjana Islam menganggap 
repetisi sebagai kebiasaan orang-orang Arab 
dalam perkataan (speech) untuk menguatkan 
tujuan dalam doa–doa mereka atau 
menyampaikan sesuatu yang diharapkan 
terjadi menjadi realitas. Ketika al-Qur`an 
turun dengan menggunakan bahasa mereka, 
bahasa Arab, maka repetisi ini juga diangap 
menjadi nilai i`jāz atau sudut kemukjizatan 
al-Quran (Az-Zarkasyi, 1991 :3/9).  

Al-Kirmāni (w. 505 H) dalam karya 
yang berjudul Asrār At-Takrār fil Mutasyābih 
al-Qur`ān membahas alasan-alasan 
balāghiyah (retorik) pada ayat-ayat yang 
diulang di dalam al-Quran yang dikaitkan 

dengan konteks dan Sabab a`n-Nuzul 
kemudian membaginya sesuai surat-surat di 
dalam al-Quran.  Karya yang mutakhir ditulis 
di Mesir oleh al-Qādhi dengan judul al-
Mutasyābih al-Lafdzī fil Qur`ān Ru`yatun Fī at-
Tafsīr Min Khilālil Lughah was Siyāq (2009). 
Dalam buku ini, repetisi dibagi menjadi 
repetisi kata atau susunan yang tidak 
memiliki perubahan sama sekali dan repetisi 
yang mengalami perubahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
dan mendeskripsikan bentuk-bentuk repetisi 
serta tipe-tipenya di dalam al-Quran secara 
komprehensif dengan pendekatan linguistik 
umum. Dengan metode kualitatif-deskriptif, 
data teks al-Quran yang terdiri berbagai 
satuan-satuan non-linguistik itu perlu 
dijelaskan secara natural, objektif, dan faktual 
serta apa adanya sehingga terbentuk satuan-
satuan yang bersifat linguistik. Kerangka 
hierarki unit-unit linguistik menjadi landasan 
teori sehingga akan ditemukan bentuk 
repetisi dan tipenya yang tepat dan 
menyeluruh dari unit terkecil hingga yang 
paling besar. 



LiNGUA Vol. 9, No. 1, Juni 2014 – ISSN 1693-4725 
 

32 | Bentuk Repetisi Linguistik dalam Al-Quran 

 

METODE  
Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif-kualitatif. Kualitatif maksudnya 
penelitian yang simultan dengan kegiatan 
analisis data (Mahsun, 2005:257). Deskriptif 
digunakan untuk memerikan, 
menggambarkan, menguraikan, dan 
menjelaskan fenomena objek penelitian 
(Mulyana, 2005:83). Banyaknya data yang 
berupa ayat-ayat al-Quran yang ditelitinya 
akan mengharuskan untuk mengontrol dan 
mengklasifikasikan apa saja yang akan 
dijadikan bahan kemudian dianalisis secara 
sistematis. 

Objek formal penelitin ini adalah 
pengulangan atau repetisi dalam sudut 
pandang ilmu bahasa atau linguistik umum. 
Sedangkan objek material penelitian ini 
berupa al-Quran yang memiliki 114 surat, 
6326 ayat (Az-Zarkasyī, 1/249). Agar 
mendapatkan hasil  penelitian yang valid dan 
reliable, harus ditentukan sampel surat-surat 
al-Quran, baik surat Makkiyah atau 
Madaniyah, yang panjang atau yang pendek. 
Sampel surat berdasarkan empat pembagian 
surat-surat al-Quran: ath-Thiwāl, al-Miūn, al-
Matsānī, dan al-Mufashshal. Secara lebih 
khusus analisis data akan difokuskan kepada 
surat yang paling panjang, yaitu surat al-
Baqarah. Hal ini dikarenakan asumsi bahwa 
bentuk-bentuk repetisi dan fungsinya dapat 
lebih komprehensif ditemukan di dalam surat 
yang paling panjang di dalam al-Quran 
tersebut. 

Penelitian berangkat dari hierarkhi 
kebahasaan seperti yang dikemukakan 
Kridalaksana (1993), penelitian ini akan 
membaca data, mencatat, dan menandai 
repetisi yang berupa perulangan fonem, 
morfem, kata, frasa, klausa dan wacana yang 
terdapat di dalam data. Unsur-unsur lingual 
yang mengalami perulangan kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga bentuk: yaitu 
bentuk fonologis, bentuk gramatikal dan 
bentuk tematik. 
 
PEMBAHASAN 
a. Pengertian Repetisi 

Repetisi di dalam Ulumul Quran dan 
Balaghah pada umumnya didefinisikan sama. 
Repetisi adalah penyebutan sesuatu dua kali 
atau lebih karena ada tujuan-tujuan (Hāsyimī, 
1999: 202). Dengan demikian jika 
penyebutan itu diulang dua kali atau lebih 

tanpa ada alasan atau tujuan, maka bukanlah 
takrār yang dikehendaki dalam pengertian 
Ulumul Quran dan Balaghah, pengulangan 
tersebut disebut sebagai tathwīl  
(memperpanjang) atau hasyw (pemborosan 
kata).  

Dalam linguistik, definisi pengulangan 
atau repetisi menunjukkan letaknya dalam 
kajian linguistik. Kridalaksana (1993 : 165) 
mendefinisikan bahwa repetisi atau 
pengulangan adalah penggunaan unsur 
bahasa beberapa kali berturut-turut sebagai 
alat stilistis atau untuk tujuan-tujuan 
ekspresif. Sedangkan repetisi menurut 
Halliday dan Hasan (1976: 278) adalah 
penyebutan kembali satu unit leksikal yang 
sama yang telah disebutkan sebelumnya.  

Keraf (1984: 127) mendefinisikan 
repetisi sebagai perulangan bunyi, suku kata, 
kata atau bagian kalimat yang dianggap 
penting untuk memberi tenakan dalam 
sebuah konteks yang sesuai. Dari perulangan 
bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat 
itulah kemudian muncul macam-macam jenis 
repetisi yang didasarkan kepada tempat 
unsur yang diulang dalam baris, klausa atau 
kalimatnya. 
 
b. Teori Bentuk Repetisi  

Bentuk repetisi yang dimaksud adalah 
bentuk satuan linguistik dari satuan terkecil, 
yaitu fonem hingga satuan linguistik terbesar, 
yaitu wacana yang mengalami pengulangan. 
Wacana atai teks ini direalisasikan dalam 
bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seri 
ensiklopedia, dsb.), paragraf, kalimat, atau 
kata yang mengandung amanat yang lengkap 
(Kridalaksana, 1993: 231). Kedudukan 
wacana dalam hierarki kebahasaan dianggap 
yang paling tinggi, sehingga kajian wacana 
sebagai bagian dari linguistik harus 
melibatkan unsur-unsur yang di bawahnya, 
seperti fonem, morfem, kata, dan sebagainya. 
Dapat digambarkan sebagaimana berikut: 
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Hierarki Kebahasaan 

 
Al-Quran adalah wacana atau teks 

kebahasaan yang menjadi pusat kajian Arab 
dan Islam sebagaimana teori yang 
dikembangkan oleh Abu Zaid (1990) yang 
ingin mengkaji al-Quran sebagai teks belaka, 
bukan al-Quran yang selalu dilekatkan 
dengan kesakralannya (Zaid, 1990: 11). 
Dengan kata lain, al-Quran yang sudah 
terkodifikasikan dan yang ada sebagaimana 
diketahui dalam mushhaf. Meskipun 
diketahui bersama bahwa al-Quran sebagai 
teks, pada awal pewahyuannya kepada nabi 
Muhammad adalah al-Quran yang berupa 
teks lisan, namun setelah itu kemudian ditulis 
lalu dikodifikasi dan disevbarkan secara 
massif pada masa khalifah ketiga, Utsmān Ibn 
Affān. Pada waktu inilah al-Quran menjadi 
teks yang tertulis (Arkoun, 1985: 23). 
 
c. Repetisi Fonologis 

Perkataan (speech) itu merupakan 
aliran udara yang terus menerus dalam 
sekumpulan nafas. Suara atau sebuah kata itu 
tidak terpisah dari yang lain, namun harus 
terbentuk dari satuan-satuan yang 
menyusunnya. Satuan-satuan dasar itu dapat 
diurutkan dari yang terkecil menuju yang 
terbesar sebagaimana berikut: fonem, 
silabel/sukukata, stress group, tone group, 
breath group, dan phonological sentence. 
Namun, para linguis kebanyakan hanya 
membagi satuan fonologi yang menyusun 
perkataan menjadi dua, yaitu satuan bunyi 
yang disebut fonem dan satuan bunyi yang 
disebut silabel/sukukata. (Umar, 1997: 163). 
Berdasarkan alasan tersebut, maka dapat 
ditemukan tipe repetisi fonologis 
sebagaimana berikut:  

 
 
 

c.1. Repetisi Fonem dan Silabe 
Satuan bunyi fonem adalah satuan 

bunyi terkecil yang mampu menunjukkan 
kontras makna (Kridalaksana, 1993: 62, Al-
Khūlī, 1992: 209). Fonem terbagi menjadi 
dua, segmental dan suprasegmental. Fonem 
segmental adalah vokal dan konsonan, 
sedangkan fonem suprasegmental adalah 
tekanan, nada, atau jeda yang dinamis (Chaer, 
2007 : 129, Kridalaksana, 1993: 209). Dalam 
bahasa Arab jumlah vokal hanya sedikit 
sedangkan jumlah konsonan cukup banyak. 
Terdapat dua puluh delapan konsonan dan 
tiga vokal ditambah suara panjang. Terdapat 
dua konsonan yang lebih tepat disebut 
dengan semi-vokal dibandingkan konsonan 
murni, yaitu (ٞ) ya` dan (ٚ) waw (Holes, 
1995: 57).  

Silabe atau sukukata adalah satuan 
ritmis terkecil dari hasil bunyi-bunyi bahasa 
dalam arus udara. Satu silabe biasanya terdiri 
dari satu vokal dan satu konsonan atau lebih 
(Verhaar, 1996: 59, Chaer, 2007: 123). 
Bentuk silabe dalam bahasa Arab hanya 
terdapat tiga macam saja, yaitu CV (konsonan 
dan vokal), CVC (konsonan vokal konsonan), 
dan CVCC (konsonan vokal dobel konsonan). 
Tiga silabe ini dapat menjadi enam dengan 
menjadikan vokal yang ada di dalamnya 
menjadi vokal panjang sehingga menjadi CVV, 
CVVC, CVVCC (Umar, 1998: 301 dan Holes, 
1995: 76) 
 
c.1.1. Rima  

Tipe pertama dari bentuk repetisi 
fonologis adalah rima. Rima terjadi dengan 
adanya pengulangan fonem atau 
sukukata/silabe yang sama pada jarak 
tertentu yang mana dalam hal ini terjadi pada 
akhir ayat-ayat dalam surat yang disebut 
dengan istilah fāshilah. Fāshilah (single) atau 
fawāshil (plural) adalah kata-kata yang 
menjadi penutup dari setiap ayat sebagai 
satuan tertentu dari al-Quran, sebagaimana 
qāfiyah syi`ir atau saj` (A`s-Suyūthi, 1962: 
2/260).  

Sebagai contoh, fâshilah surat Al-
Baqarah ditutup dengan fonem konsonan 
yang berupa lima macam konsonan, yaitu 
mim (َ), nun (ْ), ra` (ز), dal (د), ba` (ة), lam 
 Surat An-Najmi membentuk .(ق) dan qaf ,(ي)
rima fashilah yang menjadikannya sangat 
terdengar indah di telinga, dimana fonem 
vokal ā yang panjang menjadi penutup ayat-

wacana 

kalimat 

klausa 

frasa 

kata 

morfem 

fonem 
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ayatnya. Begitu juga surat-surat pendek 
dalam juz ke 30.  

Contoh tipe repetisi fonologis juga 
berupa pengulangan silabe dalam surat al-
Baqarah adalah CVVC, yaitu konsonan yang 
disusul dengan vokal panjang lalu ditutup 
dengan konsonan. Konsonan yang menutup 
merupakan konsonan tak berharakat 
disebabkan waqaf (berhenti). Pengulangan 
silabe CVVC ini menjadi salah satu bentuk 
pengulangan fonologis selain pengulangan 
fonem.  
 
c.1.2. Aliterasi 

Aliterasi adalah pengulangan bunyi 
atau huruf yang sama di awal kata-kata yang 
berurutan untuk menimbulkan suara musikal 
(Al-Khūli, 1982: 10). Bentuk pengulangan 
bunyi, aliterasi ini cukup banyak ditemukan 
dalam al-Quran. Misalkan penggunakan 
konsonan mim yang dalam ayat-ayatnya. 
Begitu juga konsonan lam dan juga konsonan 
nun. Sebagai contoh pengulangan konsonan 
mim di awal sukukata dan juga akhir kata 
adalah pengulangan bunyi mim pada ayat ke 
6 surat al-Baqarah juga pada ayat pertama, 
yaitu pada kata (ٌُأ) alif, lām, mīm (ayat 
pertama) yang terjadi bukan secara 
kebetulan.  
 
c.1.3.Assonansi 

Kridalaksana (1993: 20) menyebutkan 
asonansi adalah pengulangan vokal. Dengan 
demikian, pengulangan bunyi selain vokal 
bukanlah disebut sebagai asonansi. 
Sebagaimana tidak ditegaskan letak 
pengulangan vokal tersebut dalam satuan 
kebahasaan, baik di awal atau akahir kata, di 
awal, tengah atau akhir sukukata. Dalam 
bahasa Arab klasik, vokal dikenal dengan 
istilah harakat. Harakat atau vokal dalam 
bahasa Arab hanya terdiri dari 3 vokal 
pendek dan 3 vokal panjang, yaitu a, i, u, dan 
ā, ū, ī. (Holes, 1985: 57 dan Ryding, 2005: 25-
30).  

Pengulangan vokal a dapat 
dicontohkan dengan surat al-Baqarah ayat 
60: 

ِِ ْٛ ُِٛسَٝ ٌِمَ ٍَْٕب اظْسِةَْٚإِذِ اسْزَسْمَٝ  ْٔفَجَسَدْ  ِٗ فَمُ ثِعَصَبنَ اٌْحَجَسَ فَب

ُٗ اثَْٕزَب عَشْسَحَ ع١ًَْٕب ْٕ ِِ 
Wa idzi –stasqā mūsā li qaumihī fa qulnā –
dhrib bi `ashāka l-chajara fanfajarat minhu 
–tsnatā `ainan 
 

d. Repetisi Gramatikal 
Bentuk repetisi yang selanjutnya 

adalah repetisi gramatikal, yaitu tata bahasa, 
sistem atau struktur gramatikal yang terbagai 
atas morfologi dan sintaksis. Subsistem 
morfologi mencakup kata, bagian-bagiannya 
dan kejadiannya. Subsistem sintaksis 
mencakup satuan-satuan yang lebih besar 
dari kata, seperti frasa, klausa, kalimat dan 
hubungan di antara satuan-satuan itu. 
(Kushartanti ed, 2005 : 7 dan Alwasilah, 2011 
: 115).  

Dalam hierarki kebahasaan, satuan 
atau unsur bahasa yang di atas fonem adalah 
morfem. Morfem berasal dari kata morph dan 
form yang berarti bentuk terkecil. Morfem 
didefinisikan morfem sebagai satuan bentuk 
terkecil yang mempunyai arti (Alwasilah, 
2011: 116). Terdapat 7 macam proses 
morfemis: afiksasi, reduplikasi, komposisi, 
konversi, modifikasi internal, suplesi, dan 
pemendekan (Chaer, 2003: 177). Dari ketujuh 
proses morfemis tersebut yang merupakan 
pengulangan morfem adalah reduplikasi. 
Dengan demikian pembahasan di sini 
difokuskan pada pembahasan reduplikasi. 
 
d.1. Reduplikasi 

Tipe repetisi gramatikal reduplikasi 
merupakan proses morfemis yang 
mengulangi bentuk dasar atau sebagian 
bentuk dasar tersebut. Reduplikasi dapat 
dibedakan menjadi reduplikasi penuh dan 
reduplikasi parsial (Verhaar, 1996 :152). 
Reduplikasi dapat dikelompokkan menjadi 
dua jenis: paradigmatis dan derivasional. 
Contoh menarik dari reduplikasi ini dapat 
ditemukan dalam bahasa Indonesia, meja: 
meja-meja termasuk paradigma yang sama, 
tetapi, kuda: kuda-kuda atau mata: mata-
mata adalah proses derivasional, karena 
kebetulan bentuk yang direduplikasi 
memiliki makna yang berbeda dari bentuk 
dasarnya (Verhaar, 1996 : 152-153). 
Pengulangan keseluruhan ini di dalam al-
Quran dapat dicontohkan dengan 
pengulangan dalam QS. al-Fajr: 21-22 
sebagaimana berikut: 

  دَكًّا دَكًّاٌْؤَزْضُ وٍََّب إِذَا دُوَّذِ ا( 12)
ٍََّهُ 11) َٚاٌْ َٚجَبءَ زَثُّهَ   صَفًّا صَفًّا( 

(21) kallā idzā dukkat al-ardlu dakkan-
dakkan 
(22) wa jā`a rabbuka wa al-malaku shaffan-
shaffan 
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Reduplikasi parsial selain bentuk di 
atas juga ditemukan sejumlah bentuk 
reduplikasi parsial yang lain cukup banyak, 
misalkan bentuk (wazan) ًّرفع tafa`ala 
(dengan menggandakan konsonan kedua 
serta prefiks ta) seperti contoh رفىّس tafakkara 
(berfikir-fikir); bentuk (wazan) ًّ  if`alla افع
(dengan mengulang konsonan terakhir) 
seperti contoh kata  ّاحّس ichmarra (menjadi 
merah); bentuk ّافعبي af`âlla (dengan 
mengulang konsonan terakhir dan 
menambah alif sebelumnya) seperti contoh 
kata ّاحّبز ichmârra (menjadi sangat merah); 
bentuk ًٍرفع tafa`lala (dengan mengulang 
silabe terakhirnya) seperti contoh kata رجٍجت 
tajalbaba (mengenakan jalabiyah/jilbab); 
bentuk ًّ  if`alalla (menglang konsonan افعٍ
terakhir) seperti contoh kata ّالشعس iqsya`arra 
(merinding kulit) (Qabâwah, 1998: 119-121). 

 
d.2. Repetisi Kata 

Tipe repetisi kata, yaitu repetisi satuan 
bahasa yang berada satu tingkat lebih besar 
di atas fonem dan morfem. Sebagai satuan 
gramatik, kata dapat terdiri dari satu atau 
beberapa morfem; satu morfem, dua, atau 
tiga bahkan empat morfem. Yang dimaksud 
kata adalah satuan bebas yang paling kecil, 
atau dengan kata lain, setiap satuan-satuan 
bebas merupakan kata (Ramlan, 2012 : 33-
34). Klasifikasi kata (kalimah; Bahasa Arab) 
dalam pandangan tradisional menggunakan 
kriteria makna sehingga kata dibedakan 
menjadi tiga, yaitu kalimah ism (nomina), fil 
(verba), dan harf (konjungsi). Dengan 
demikian, kalimah ism adalah kata yang 
menyatakan makna dalam dirinya dan tidak 
ada kala (masa) yang menyertainya; kalimah 
fi`l adalah kata yang menyatakan makna 
tindakan yang disertai dengan kala (masa); 
kalimat harf adalah kata yang tidak bisa 
independen dengan dirinya sendiri (`Umar, 
1994: 13, 15, 175, dan 279).  

Termasuk dalam kelas kata isim 
(nomina) adalah adjektif, adverb, sebagian 
preposisi yang berfungsi seperti nomina, 
pronound dengan semua tipenya. Termasuk 
dalam kelas fiil (verba) adalah fiil yang dalam 
bentuk kalimat sederhana yang sempurna 
sewaktu disusun bersama pronoun yang 
tidak tampak. Begitu juga termasuk dalam 
kelas kata harf (konjungsi) adalah semua kata 
yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam 

kelas kata isim maupun fiil. (Badawi, 2004: 
25-26) 

Bentuk pengulangan yang disebutkan 
Brown dan Yule (1983: 193) serta Alwi 
et.al.(1998: 429) berupa pengulangan bentuk 
secara keseluruhan (repetited form) dan 
repetisi sebagain (partially repeated form), 
seperti contoh kata “Bapak” yang diulang 
sebagian dengan kata “Pak”  atau “Ibu” yang 
diulang sebagian menjadi “Bu”, maka peneliti 
tidak menemukan pengulangan bentuk kata 
yang diulang secara sebagian di dalam data 
surat Al-Baqarah.  

Dengan kata lain, pengulangan yang 
terjadi adalah pengulangan sempurna 
(repetied form). Justru pengulangan bentuk 
kata yang lain adalah pengulangan dengan 
penambahan. Maksudnya sebuah kata 
diulang dengan menambahkan kata lain 
sehingga menjadi sebuah frasa sebagaimana 
terdapat pada contoh QS. al-Baqarah: 38 pada 
kata ًُٜ٘د  hudân (petunjuk) yang diulang 
menjadi sebuah satuan frasa َٞ ُ٘دَا  hudâya 
(petunjukku). Seperti juga pada QS. Al-
Baqarah berikut ini: 

َٓ أُٚرُٛا - َٓ اٌَّر٠ِ ِِ ِٗ اٌْىِزَبةَ َٔجَرَ فَس٠ِكٌ  َٚزَاءَ  وِزَبةَ اٌٍَّ

ُْ ِ٘ ُٙٛزِ  ظُ
-  ُٗ ٌَ ُْ ٍْهُأََّٔٝ ٠َىُٛ ُّ ُٓ أَحَكُّ  اٌْ َٔحْ َٚ ٍْهِع١ٍَََْٕب  ُّ ُْ  ثِبٌْ ٌََٚ  ُٗ ْٕ ِِ

َّبيِ َٓ اٌْ ِِ ُٗ ٠ُؤْرِٟ  ....٠ُؤْدَ سَعَخً  َُٗٚاٌٍَّ ْٓ ٠َشَبءُ ٍُِْىَ َِ 
- nabadza farîqun mina l-ladzîna ûtu l-

kitâba kitâba –Llâhi warâ`a 
dhuhûrihim 

- annâ yakûnu lahu l-mulku `alainâ wa 
nachnu achaqqu bi l-mulki minhu wa 
lam yu`ta sa`atan mina l-mâl .. wa –
Llâhu yu`tî mulkahû man yasyâ`u. 

 
d.3. Repetisi Frasa 

Di dalam buku Jâmi’ ad-Durus al-
Arabiyah karya Al-Ghalâyînî terdapat 
pembahasan tentang al-murakkabat, dimana 
ada enam macam  susunan yang disebutkan: 
isnâdiy, idhâfi, `athfîy, mazjiy, `adadiy. Definisi 
al-Murakkab yaitu qaulun muallafun min 
kalimataini aw aktsara li fâidatin, sawâun 
kânat al-fâidatu tâmmatan am nâqishatan. 
(perkataan yang tersusun dari dua kata atau 
lebih untuk memberi faidah/makna, baik 
makna itu sempurna atau kurang) (Al-
Ghalâyînî, 1993: 4). 

Frasa didefinisikan sebagai satuan 
gramatikal yang berupa gabungan kata yang 
bersifat nonpredikatif, atau lazim juga 
disebut gabungan kata yang mengisi salah 
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satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. (Chaer, 
2003:222). Ramlan (2005: 139) 
menyebutkan dua sifat bagi frasa. Pertama, 
frasa merupakan satuan gramatik yang 
terdiri dari dua kata atau lebih. Kedua, frasa 
merupakan satau yang tidak melebihi batas 
fungsi unsur klausa. Dengan kata lain, frasa 
harus terdiri dua kata atau lebih dan 
susunannya itu bukanlah susunan yang 
bersifat predikatif.  

Ditemukan beberapa macam frasa yang 
mengalami pengulangan: bentuk frasa verba 
yang terbentuk dari kata verba yang 
didahului agen kondisional, yang didahului 
agen imperatif berupa makna larangan, agen 
negatif, agen kala, agen verba-noun; bentuk 
frasa nomina yang terbentuk dari kata 
nomina yang di-idhafah-kan (annexation) 
dengan pronoun, kata nomina yang didahului 
agen taukîd (penekanan), nomina yang diberi 
atribut (na`at), nomina yang didahului agen 
negatif, nomina yang didahului konjungsi 
aditif, nomina yang didahului agen taukîd 
(penekanan); bentuk frasa bilangan 
(numeral) hanya ditemukan satu kali diulang, 
yaitu frasa ٍَ ِِئَخَ عَب  miata `âmin (seratus tahun) 
pada ayat 259 surat al-Baqarah; bentuk frasa 
keterangan (adverbial) ditemukan banyak 
sekali terulang terutama yang terbentuk dari 
preposisi yang keterangan yang 
menyertainya, dan frasa adeverbial yang 
tersusun dari konjungsi koordinatif dengan 
adverb. 

Bentuk pengulangan frasa secara 
keseluruhan dan sebagian seperti yang 
disebutkan Brown dan Yule (1983: 193) serta 
Alwi et.al.(1998: 429) seperti dalam contoh 
“Prof. Dr. Setiabudi Gunawan mulai pensiun 
bulan ini. Prof. Gunawan merupakan 
merupakan satu-satunya guru besar futurisme 
di Indonesia.” maka peneliti dapat 
menemukan bentuk frasa nomina yang hanya 
diulang bagian depannya saja sebagai contoh 
QS. al-Baqarah: 36 sebagaimana berikut: 
ٌّ ُْ ٌِجَعْطٍ عَدُ ْ٘جِطُٛا ثَعْعُىُ  ihbithû ba`dhukum li ا
ba`dhin `aduwwun (turunlah kalian, sebagian 
kalian menjadi musuh bagi sebagian (yang 
lain)) dimana frasa ُْ  hanya diulang ثَعْعُىُ
sebagian ba`dhin. Namun yang pengulangan 
itu bukan menunjukkan referen yang sama, 
melainkan referen yang justru berbeda dan 
bertolak belakang. 

Sedangkan pengulangan sebagian frasa 
dengan makna referen yang sama 

sebagaimana yang dimaksudkan dalam oleh 
Brown (1983) dan Alwi (1998) dapat 
ditemukan pada QS. al-Baqarah: 185 pada 
frasa َْ َِعَب ْٙسُ زَ  syahru Ramadlân (bulan شَ
Ramadhan) yang diulang kata depannya saja 
sehingga menjadi َْٙس  ,asy-syahr (bulan) اٌشَّ
meskipun dengan memberikan tambahan 
agen definitif berupa اي al (al ta`rîf li ahd adz-
dzikr atau al yang mendefinisikan kata yang 
disebutkan sebelumnya). Namun satuan kata 
yang berupa kata nomina َْ َِعَب  Ramadlân زَ
tidak diulang dalam kesempatan kedua. 
 
d.4. Pengulangan Klausa dan Kalimat 

Al-Khûlî (1982: 42) mendefinisikan 
klausa sebagai susunan kebahasaan yang 
menyerupai jumlah (kalimat) dalam segi 
unsur-unsurnya yang membentuk sebagian 
dari kalimat. Terkadang berupa anak kalimat 
atau pokok kalimat. Adapun anak kalimat 
adalah kalimat kecil yang menduduki sebuah 
fungsi dalam kalimat kecil yang pokok, 
terkadang berfungsi sebagai atribut (na`at), 
nomina, atau keterangan tempat/waktu 
(dharf)).  

Dalam bahasa Arab, satuan bahasa 
kalimat disebut dengan istilah kalam atau 
jumlah mufîdah, sedangkan satuan bahasa 
klausa dikenal dengan istilah jumailah 
(kalimat kecil) atau jumlah ghairu mufîdah 
yang mana ada jumailah yang berpotensi 
menjadi kalam (kalimat) dan ada yang tidak 
berpotensi menjadi kalam (kalimat) (Ma`ruf, 
2002: 65). Dengan kata lain, klausa adalah 
jumlah sementara kalimat adalah kalam. 

Ali et.al. (1998: 311) menyebutkan 
bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil, 
dalam wujud lisan atau tulisan, yang 
mengungkapkan pikiran yang utuh. Definisi 
ini sama dengan definisi kalimat (kalam) 
dalam bahasa Arab pada umumnya, yaitu 
susunan yang memberikan faedah (makna) 
yang sempurna, terkadang tersusun dari dua 
kata atau lebih, setiap kata itu menjadi 
bagian/konstituens dari kalam. (Al-Jâjim, 
1983: 12).  

Macam-macam klausa yang mengalami 
pengulangan meliputi klausa perpusat dan 
klausa tak perpusat. Bentuk klausa yang 
diulang juga mencakup bentuk klausa terikat 
dan klausa bebas. Sedangkan repetisi kalimat 
juga meliputi bentuk kalimat tunggal dan 
kalimat kalimat majmuk dengan tiga 
ragamnya; kalimat majmuk koordinatif; 
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kalimat majkmuk subordinatif; dan kalimat 
majmuk komplek. Bentuk-bentuk 
pengulangan ini menunjukkan bahwa repetisi 
klausa dan kalimat di dalam al-Quran 
memiliki beragam tipe. 
 
d.5. Paralelisme 

Tipe repetisi paralelisme yaitu 
pemakaian kata-kata atau frasa-frasa yang 
menduduki fungsi sama dalam bentuk 
gramatikal yang sama (Keraf, 1984: 126). 
Paralelisme sangat sering dikaitkan dengan 
penonjolan, penekanan retorik (Leech, 1996: 
67). Paralelisme membantu memberi 
kejelasan dalam unsur gramatikal dengan 
mempertahankan bagian-bagian yang 
sederajat dalam kontruksi yang sama (Keraf, 
1971: 53). 

Contoh tipe repetisi sintaktik atau 
paralelisme ini dapat ditemukan dalam QS. al-
Baqarah: 3-4 : 

َٓ ٠ُؤْ( 3) َْ اٌَّر٠ِ ْٕفِمُٛ ٠ُ ُْ ُ٘ َّّب زَشَلَْٕب ِِ َٚ َْ اٌصٍََّبحَ  ُّٛ ٠َُٚم١ِ َْ ثِبٌْغ١َْتِ  ُِِٕٛ 

َٚثِبٌْآَخِسَحِ 4) ْٓ لَجٍِْهَ  ِِ ْٔصِيَ  َِب أُ َٚ ْٔصِيَ إ١ٌَِْهَ  َّب أُ َْ ثِ ُِِٕٛ َٓ ٠ُؤْ َٚاٌَّر٠ِ  )

ُْ ٠ُٛلُِْٕٛ ُ٘ 

(3) al-ladzīna yu`minūna bi al-ghaibi wa 
yuqīmūna a`sh-shalāta wa mimmā 
razaqnāhum yunfiqūn 
(4) wa al-ladzīna yu`minūna bi mā unzila 
ilaika wa mā unzila min qablika wa bi al-
ākhiratihum yūqinūn. 

Jika diamati kedua ayat itu dibentuk 
secara paralel untuk memberikan suatu 
penekanan terhadap makna yang ingin 
disampaikan, yaitu menjelaskan sifat-sifat 
orang-orang yang bertakwa pada ayat 
sebelumnya. Secara sintaksis, susunan kata 
itu dapat diuraikan dalam bentuk dua bentuk 
paralel seperti berikut:  ِثِبٌْغ١َْت َْ ُِِٕٛ َٓ ٠ُؤْ  اٌَّر٠ِ
kalimat nominal dengan subyek yang 
dilesapkan dimana sebelum dilesapkan 
adalah  ُِ٘ثِبٌْغ١َْت َْ ُِِٕٛ َٓ ٠ُؤْ اٌَّر٠ِ  kemudian predikat 
relatif klausa (َْ ُِِٕٛ َٓ ٠ُؤْ  lalu disambung (اٌَّر٠ِ
dengan kata nomina (ِاٌْغ١َْت) yang didahului 
preposisi (ِة). Susunan seperti itu persis 
dengan ayat َٓ ْٔصِيَ إ١ٌَِْهَ اٌَّر٠ِ َّب أُ َْ ثِ ُِِٕٛ ٠ُؤْ  predikat 
berupa raltif klausa kemudian disambung 
dengan proposisi yang juga masuk pada 
relatif klausa. Bentuk paralel juga terlihat di 
penunut kedua ayat itu, yaitu pada kalimat  َّّب ِِ

َْ ْٕفِمُٛ ٠ُ ُْ ُ٘ ُْ ٠ُٛلُِْٕٛ) dan kalimat زَشَلَْٕب ُ٘  (ثِبٌْآَخِسَحِ 
dimana klausa preposisional didahulukan 
sebelum kata kerja yang berfungsi sebagai 
subyeknya.  

Ragam paralelisme ini sangat variatif 
karena di dalam bahasa Arab, struktur 
sintaksis sangatlah beragam, sehingga ragam 
paralelisme yang ditemukan di dalam al-
Quran juga sangat beragam mulai dari 
strukrut yang tidak mengalami perubahasan 
gaya bahasa hingga yang struktur yang 
memiliki perubahan gaya bahasa. 
 
e. Repetisi Tematik 

Tipe repetisi tematik ini adalah 
parafrase, yaitu bentuk repetisi yang 
memanfaatkan teori tentang pengungkapan 
ide atau topik pesan lebih dari satu kali. 
Dalam linguistik, parafrase adalah 
pengungkapan kembali suatu konsep dengan 
cara lain dalam bahasa yang sama, namun 
tanpa mengubah maknanya. Parafrase 
memberikan kemungkinan kepada penulis 
untuk memberi penekanan yang agak 
berlainan (Kridalaksana, 2008 dan Al-Khuli, 
1982: 201).   

Berkaitan dengan makna atau pesan 
al-Quran, setidaknya terdapat empat ajaran 
keyakinan (tauhid, kerasulan, pahala dan 
hukuman, dan eskatologi) yang merupakan 
ajaran yang pembahasannya diulang-ulang di 
dalam teks al-Quran, baik pada level makro 
dalam surat atau teks al-Quran, juga mungkin 
diulang pada level mikro dalam sebuah 
kalimat (Rouf, 2004: 204). Dengan kata lain, 
tema atau topik tersebut mengalami repetisi 
di dalam al-Quran yang menuntut untuk 
dikaji lebih lanjut.  
Contoh parafrasa terjadi di dalam QS. al-
Baqarah: 23, dimana ayat ungakapan itu 
berbicara tentang tema kemukjizatan al-
Quran sebagaimana berikut: 

(13 ) ْٓ ِِ َّّب َٔصٌََّْٕب عٍََٝ عَجْدَِٔب فَؤْرُٛا ثِسُٛزَحٍ  ِِ ُْ فِٟ ز٠َْتٍ  ْٕزُ ْْ وُ َٚإِ

َٓ ُْ صَبدِل١ِ ْٕزُ ْْ وُ ِٗ إِ ِْ اٌٍَّ ْٓ دُٚ ِِ  ُْ َٙدَاءَوُ َٚادْعُٛا شُ  ِٗ  ِِثٍِْ
Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan 

tentang Al-Quran yang Kami wahyukan 
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah 
satu surat (saja) yang semisal Al-Quran itu 
dan ajaklah penolong-penolongmu selain 
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 

 
Tema tentang kemukjizatan al-Quran 

ini dapat ditemukan di dalam QS. Yūnus: 38 
sebagaimana berikut: 

(33 ) ُْ ِٓ اسْزَطَعْزُ َِ َٚادْعُٛا   ِٗ ِِثٍِْ ًْ فَؤْرُٛا ثِسُٛزَحٍ  ُٖ لُ َْ افْزَسَا َْ ٠َمٌُُٛٛ أَ

ُْ صَبدِل١ِٓ ْٕزُ ْْ وُ ِٗ إِ ِْ اٌٍَّ ْٓ دُٚ ِِ 

Atau (patutkah) mereka mengatakan 
“Muhammad membuat-buatnya.” Katakanlah: 



LiNGUA Vol. 9, No. 1, Juni 2014 – ISSN 1693-4725 
 

38 | Bentuk Repetisi Linguistik dalam Al-Quran 

 

“(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka 
cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa 
yang dapat kamu panggil (untuk 
membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar. 

 
Tema yang sama juga diulang dalam QS. 

Hūd: 13 seperti berikut: 
َْ ٠َم23ُ) ُِفْزَس٠ََبدٍ ( أَ  ِٗ ِِثٍِْ َٛزٍ  ًْ فَؤْرُٛا ثِعَشْسِ سُ ُٖ لُ َْ افْزَسَا ٌُٛٛ

َٓ ُْ صَبدِل١ِ ْٕزُ ْْ وُ ِٗ إِ ِْ اٌٍَّ ْٓ دُٚ ِِ  ُْ ِٓ اسْزَطَعْزُ َِ  َٚادْعُٛا 
Bahkan mereka mengatakan: 

"Muhammad telah membuat-buat Al-Quran 
itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), maka 
datangkanlah sepuluh surat-surat yang 
dibuat-buat yang menyamainya, dan 
panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu 
memang orang-orang yang benar. 
 
SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa repetisi 
terjadi dalam semua level unit-unit 
kebahasaan sebagaimana disebutkan dalam 
hierarki kebahasaan secara umum. Pertama  
pada level fonem dan silabel/sukukata 
repetisi membentuk rima pada fâshilah ayat-
ayat Al-Quran, baik itu di dalam surat-aurat 

Makkiyah maupun Madaniyyah. Sedangkan 
dalam intra ayat, repetisi pun terjadi dalam 
bentuk aliterasi dan asonansi yang sangat 
jelas di dalam ayat-ayatnya. 

Pada level gramatikal, repetisi 
pertama dapat dilihat dalam bentuk repetisi 
morfem. Repetisi morfem ini berfungsi secara 
sitemik untuk membentuk kata baru melalui 
proses morfemis yang disebut dengan 
reduplikasi, baik recuplakasi total maupun 
reduplikasi parsial. Pada level yang lebih 
besar, repetisi kata dalam semua kelasnya 
pun terjadi, baik dalam bentuk yang sama 
namun kebanyakan dalam bentuk yang 
berbeda.  

Frasa yang merupakan satuan atau 
unit kebahasaan yang lebih besar dari kata 
pun mengalami repetisi di dalam al-Quran. 
Terdapat banyak bentuk frasa yang 
mengalami pengulangan, baik itu frasa verbal, 
nominal, numeral, ataupun adverbial. Klausa 
dan kalimat mengalami repetisi dalam 
sebuah topik atau tema al-Quran. Begitu juga 
pada level tema atau topik, tema al-Quran 
seringkali mengalami pengulangan di dalam 
surat yang lain. 
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Abstract: Adaptation is the process of transforming one form of art into another one. 
Many decent films are adapted from great literary work. In the adaptation process, 
some changes occur in film. It is because film is produced in different way from novel. 
This study focuses on the transformation of the narrative elements from the short story 
into the film entitled The Curious Case of Benjamin Button. This study uses the theory of 
adaptation by Linda Seger to explain the adaptation process from the short story into 
the film as the sources of data. There are three processes of adaptation: condensing and 
expanding the material, the process of making the film commercial, and varied 
changing. The narrative elements theory is also used to explain the structure that builds 
the literary work. 
Keywords: Short Story, Film, Narrative Elements, Adaptation. 
 

 
INTRODUCTION 

The process of changing written 
literary work into film is called as film 
adaptation. Adaptation is a transition, a 
conversion from one form of art into another 
form. It transforms one medium to another 
medium (Seger, 1992:2). Film adaptor is like 
the sculptor, Michelangelo. When he was 
asked how he able to carve such a beautiful 
angel, he replied that “The angel is caught 
inside the stone. I simply carve out 
everything that isn’t angel.” It goes the same 
with the adaptor. The adaptor is sculpting 
everything that isn’t film. It can be 
understood that the intrinsic of film 
contained within another medium remains 
(Seger, 1992:2). Its intrinsic element lies 
within the audio-visualization to deliver the 
message. 

This study studies about the process of 
adaptation from a short story into a film 
entitled The Curious Case of Benjamin Button. 
The short story was written in a jazz age era 
by Fitzgerald. The jazz age era is the post 
WWI era in which American people 
experience rapid social changes both socially 

and economically. This movie has been 
nominated in several awards. The film 
received thirteen Academy Award 
nominations and was also nominated for five 
Golden Globe awards. Actually, both short 
story and film differ in almost all aspects of 
narrative elements except in the idea of a 
man that reversed aging. Hence, the 
transformation of narrative elements in the 
short story into the film is very interesting to 
be studied. The transformation brings a very 
different soul from the original work. 

As the adaptation process is reflected 
through the narrative elements 
transformation in The Curious Case of 
Benjamin Button, the adaptation theory is 
used to reveal the adaptation process from 
short story into film. The process of 
adaptation involves condensing and 
expanding, making it commercial, and varied 
changing. Through those processes the 
adaptor should aware that the written 
literary work is intrinsically different from 
the characteristics of film (Seger, 1992:2).  

There have been a number of studies of 
adaptation process from written literary 
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work into film (Putri, 2012; Joesaar, 2007; 
Sardjana, 2008). All of which present the 
process of adaptation happens in the 
structure of the works. However, none of 
these studies provides an explanation about 
the cause of the transformation occurs in it. 
While there has been a research on the film 
The Curious Case of Benjamin Button (Perkasa, 
2012), none has been studied about the 
comparison of the film with the original short 
story written by F. Scott Fitzgerald. This 
study is the first study that studying about 
adaptation in The Curious Case of Benjamin 
Button. This study is different some aspects. 
Firstly, this study finds the narrative 
elements of both sources of data. Secondly, it 
explains the transformation process from 
short story into film. 
 
STUDY FRAMEWORK 
Adaptation 

The process of altering literary work 
into film is called as adaptation. Adaptation is 
a transition, a conversion from one form of 
art into another form. It transforms the 
medium to another medium (Seger, 1992:2). 
Adaptation is not only using novels and film. 
In the Victorians era, people adapt 
everything. The stories of poems, novels, 
plays, operas, paintings, songs, and dances 
were adapted to another medium (Hutcheon, 
2006: xi). 

Adaptation means changing. The 
process of changing involves rethinking, 
reconceptualising, and understanding. 
Through those processes the adaptor should 
aware that the written literary work is 
intrinsically different from the characteristics 
of film (Seger, 1992:2). There are three 
process of changing in adaptation theory by 
Linda Seger. This process related to the 
transformation of the elements that build the 
story. Those processes are condensing and 
expanding the material, making it commercial 
and varied changing. 
 
Condensing and Expanding the Material 

The condensing or cutting process 
involves losing subplots, combining or cutting 
characters, leaving out several themes, and 
finding the dramatic line. These processes 
can be frustrating for the adaptor since they 
have to give up scenes and characters they 

love. The adaptor must consider first which 
elements fit to the film (Seger, 1992:2-3). 

Making the Film Commercial 
The transition from literary work into 

film requires that the material can be 
accessed by the general public since literary 
work and film has varies audience. To make 
the film more marketable, there are some 
steps that can be taken by the adaptor. 
Strengthening the story line is a good step 
since audiences like a well-told story. A good 
story has movement and focus and engages 
audiences from beginning to end. The next 
step to make the film commercial is creating a 
likeable, sympathetic, and identifiable 
character. The other step is changing the 
endings. Furthermore, the adaptor usually 
adds a car chase and a sex scene as a lowest 
common aspect to appeal audiences (Seger, 
1992:4-5). 
 
Varied Changing 

The adaptor usually makes changing 
for dramatic purpose. Changes are important 
to make transition into another medium. 
Changes the setting from Maryland into New 
York, changing the character, changing the 
train to a ship, or creating an orphan house 
instead of family is important for the 
dramatic purpose. Therefore, making 
variation in film is important to create a 
dramatic purpose. The varied changes in the 
film may cause the changes on theme and 
message of it. The varied changes may also 
happen because the film maker wants to 
make something that different at all with its 
original work (Seger, 1992:8). 
 
NARRATIVE ELEMENTS 
Plot 

Plot is understood as the connecting 
structure of events in certain story. Story can 
be said as backbone because the beginning 
and the end are changeable (Forster, 
1954:45). It is a narrative of events arranged 
in their time sequence (Forster, 1954:47). 
 
Character and Characterization 

Since the author is also human being, 
there is a resemblance between him and his 
subject matter which is absent in many other 
forms of arts. The writer makes up a number 
of word-masses roughly describing himself as 
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a human. He gives them names and sex, 
assigns them plausible gestures, and causes 
them to speak by the use of inverted commas, 
and perhaps to behave consistently (Forster, 
1954: 70). The characters are characterized 
through some ways in the literary work. 
According to Kenney there are three 
classifications of the characters portrayal 
methods, the discursive, the dramatic, and the 
contextual (1966:38). There several kinds of 
characters, those are flat character, dynamic 
character, major character, and minor 
character (DiYanni, 2001:55). 
 
Setting 

Setting refers to when and where 
something happen. The series events in plot 
are created to be happening at some time and 
somewhere. According to Kenney about the 
types of settings, there are neutral and 
spiritual settings. The neutral shows the real 
physical environment to the reader such as 
grass, land, sky. The physical setting implies 
the spiritual setting inside it (1966:39). There 
are four elements of setting. 
 
Point of View 

According to Jones in his book entitled 
Outlines of Literature, there are four main 
types of point of view. They include the first 
point of view, third person point of view, 
omniscient point of view and limited 
omniscient point of view (Jones, 1968: 29). 
 
Theme 

A theme is the central idea or ideas 
explored by a literary work. A theme 
influence on how the story is being told, in 
what way the story is understood. Theme is 
the story aspect in line with meaning. Theme 
makes the story focused and united. The 
beginning and the end will be match and 
contended because of the theme (Stanton, 
2007:37). 
 
DISCUSSIONS 
Condensing and Expanding the Material 

The Curious Case of Benjamin Button 
adapted from 1920’s Fitzgerald short story 
with the same title. The process of adaptation 
causes some condensing and expanding the 
material from short story in all of its 
narrative elements, such as plot, characters 
and characterization, setting, point of view, 

and themes. All of the elements are described 
in the following sub sub-chapters: 
 
Plot 

The story begins with the startling 
condition of baby Benjamin in which forces 
the father to buy him clothes. This part is 
omitted in the film. Compared to the 
condensing, the process of expanding 
happens more in the film. The beginning of 
the film is extended into the old days of Daisy 
Fuller and her daughter. The story of 
Benjamin is told through an old diary of 
Benjamin that is read by her daughter 
Caroline. The story of the clockmaker who 
lost his son in a war also added to give a 
background on Benjamin’s reversed aging 
case. 

In the next part that is complication, the 
process of condensing and expanding the 
subplot keep going. The main conflict in the 
short story is that Benjamin is born as an old 
man. Side conflicts include his father’s 
resistance to this strange situation and the 
social stigma of being abnormal. This part is 
omitted in the film because the film does not 
use any set which is related to the social 
environment in which Benjamin grows. 
Instead of the social environment, in the film, 
Benjamin is portrait to live in the Nolan 
House, a place for the elders who are near to 
death. Benjamin is treated same as other 
elders, so there is no confusion or social 
rejection upon his existence. 

Meanwhile, one important time of 
human’s life which is condensed in the film is 
the time for school. The part of Benjamin goes 
to school is omitted in the film because the 
film does not employ anything about 
Benjamin’s interaction with the people 
outside of the Nolan house. The different 
physical appearance of Benjamin in the film 
and the short story also becomes one of the 
reasons of condensing process. At five, 
Benjamin in the film cannot walk even stand 
by himself. It is made intentionally because 
there will be no one take care of Benjamin in 
school. 

The next part of the film experiences 
more expanding. Benjamin in the film lives 
more adventure in life rather than Benjamin 
in the short story. The film brought the story 
of journey on the tugboat while the short 
story does not. This is done to make the film 
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more alive and interesting to the viewer. The 
film also makes the love story of Benjamin as 
the main story of the film while the short 
story makes the love story just simply as one 
of human’s experience in life. This is causes 
the short story has a different genre with the 
film. Since the film is centred on the 
Benjamin’s love story with Daisy, the 
complication between them also added to add 
the tension of Benjamin’s life. 

The denouement also experiences 
transformation into expanding and 
condensing the material of the plot. After the 
marriage to Hildegarde, the short story is 
filled with a sense of falling action until his 
death. The end of short story is led by some 
parts related to Benjamin who is not only 
getting younger but also achieves many 
things. Meanwhile, the denouement part of 
the film is expanded into different way. After 
deciding to leave Daisy and their child, 
Benjamin goes abroad. He goes around the 
world. The rest of his life is spent from one 
place to another place. Until one day he 
appears as a teenager. The ending shows the 
process of Benjamin gets younger day by day 
and dies on Daisy’s lap in the end. The very 
end of the film shows the picture of the clock 
which still runs backwards in train station’s 
storage room. This part is emerged as in the 
beginning that explains why Benjamin is born 
on unusual condition. 
 
Characters and Characterization 

Even the short story and the film have 
the same title yet both of it contains very 
different characters. The same character with 
the same name in both short story and film is 
only Benjamin Button. Based on the previous 
discussion, since plots are very different, it 
brings consequences to the other element 
that is characters and characterisation. 

The major characters that are brought 
to the film are expanded to make a wider 
scope of story line. The short story only 
contains few characters to present, therefore 
the film adds some major characters to 
support the story line expanding. The short 
story only has one major character that is 
Benjamin while the film has some major 
characters. The characters that are vital to the 
development and resolution of the conflict 
are added because the story line of the film is 
expanded. 

Compare to the transformation of 
major characters, the process of condensing 
minor characters in the short story can be 
seen clearly. Those changes result the absent 
of some minor characters. These minor 
characters are omitted because their 
existence is not significant and match with 
the film story line. 
 
Setting 

The changes on the plot and subplots 
convey impact towards other elements 
including settings.  The process of expanding 
is more prominent in the film because the 
short story’s settings are not sufficient to be 
brought to the film. There are limited places 
and times established as the settings of the 
short story. Those settings are not adequate 
to produce a film with more than two hours 
length. Another reason of expanding is also 
because the modification on the plot as what 
has been discussed in the preceding 
subchapter. 
 
Point of view 

The point of view in the film is more 
likely to expand. There is only one point of 
view in the short story. The short story uses 
omniscient point of view. The narrator tells 
everything from his side. It can be known that 
the narrator knows everything including all 
character’s mind, minor or major. “I shall tell 
you what occurred, and let you judge for 
yourself” (Sh.CE.PoV.P1). The narrator using 
pronoun I but he is not involved in the story. 
He becomes omniscient but knowing all 
things in the story. 

It is very different with the film. The 
Curious Case of Benjamin Button served the 
story from each character’s side. It causes the 
film has many point of view. The film shows 
the point of view from all characters that 
exist in the film itself. Most of the film is told 
from Benjamin and Daisy’s point of view. The 
film begins with old Daisy that asks her 
daughter to read a journal of someone. The 
next scenes of the film are told alternately 
using Benjamin and Daisy’s narration. Every 
time the audiences watch the scene played by 
certain character, it can be found that each 
character tells the story from their own point 
of view. 
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Theme 
The theme is the underlying moral 

values of the story. The theme of the short 
story describes opinion about life, human 
nature or elements of the society. However, 
the themes of the short story, just like other 
elements of the story, are more likely to be 
expanded rather than cut. Nevertheless, there 
are several themes that are condensed in the 
film. 

The first is about individual versus 
society. This theme in the short story 
presents how Benjamin faces society’s denial 
upon his existence. Another point is that the 
theme about revenge occurs in the short 
story because Benjamin feels an injustice. He 
makes revenge toward Yale College that 
previously rejected him to enter the college. 
Overcoming problem in life is one of the 
condensed themes in the film. Benjamin in 
the film can accept a tough situation and turn 
it into triumph. Those themes are condensed 
in the film since it does not match with story 
line of the film. 

The themes in the film are more 
various than in the short story. The loss of 
innocence becomes one of the themes. This 
theme is about the development of the 
character from young into old, or teenage into 
adult. Another expanded theme in the 
transformation process is type of character. 
In the film, Benjamin meets more people with 
a different character than in the short story. 
Divinity becomes another expanded theme. 
Human always tries to understand and 
believes God. On the other hand, the 
satisfaction is elusive and difficult. 
 
The Process of Making the Film 
Commercial 

Money is the foremost motivation of 
the filmmaker to adapt certain literary work 
as in The Curious Case of Benjamin Button. 
There are four processes done to make the 
film commercial. The two most noticeable 
processes are strengthening the storyline and 
making the sympathetic, likeable, and 
identifiable characters. The other two 
processes are making the sex scenes and 
changing the ending. Those processes are 
important to attract viewer’s attention. It is 
done to make the film becomes more popular 
and gain much profit to the filmmaker. 
 

Strengthening the Storyline 
First of all, to strengthen the story line, 

the filmmaker adds information about the 
background of Benjamin’s case. As what have 
been discussed in the previous subchapter 
about plot expanding, there is a story about 
Mr. Cake who lost his son in a war. He makes 
a clock that running backwards. This part of 
the film strengthens the reason of Benjamin’s 
case. Likewise, to engage the story and 
remind the audiences about the clock, the 
film is closed by the story of the clock again. 
The story of work must be based on actions 
and reactions, cause and effect. Mr. Cake’s 
hope of his son coming back home by making 
a running backwards clock is represented by 
Benjamin reversed aging. It is an important 
point of the film that if it is omitted will 
reduce the strength of the story line. It is 
important to lead the audience from one 
point to another point. The existence of the 
clock is important to make sure each scene 
leads believably to the next part of the story. 

Furthermore, a strong story line must 
have emotional tension. The way of the 
filmmaker describe the struggle of Benjamin 
in life adds the emotional tension of the film. 
The filmmaker puts several obstacles to 
Benjamin’s life on the way he lives his life. 
Thomas Button’s death is another emotional 
tension in the film. Benjamin’s father 
confesses that he throws Benjamin away 
when he is still a baby. Benjamin’s father also 
tells that he will die soon and he will give all 
of his wealth to Benjamin. 
 
Making the Sympathetic, Likeable, and 
Identifiable Characters 

Audiences like to cheer for the 
protagonist while watching film.  Audiences 
tend to identify the characters resemble to 
them in some ways. For example, characters 
also play certain roles in a family; do certain 
types of work, concern about things people 
usually concern about. Apparently, characters 
not only have to resemble audiences but also 
have to be generated its initial sympathy as 
the protagonist.  It is done to the character 
Benjamin Button in the Film. Benjamin in the 
short story has a very different personality. 
The way he is brought to the film also differs 
in some ways. Benjamin in the film is 
included into sympathetic, likeable, and 
identifiable character. 
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To build this type of characters, first of 
all can be applied into his physical 
descriptions. Basically, the most interesting 
part of the story is that Benjamin who is 
reversed aging. Benjamin is born as baby but 
with physical characteristics of a man of 
eighty. The baby is nearly blind of cataract. 
His bones are severe arthritis. His skin is loss 
its elasticity. In conclusion the baby is just 
born but he looks like a man of eighty near to 
death. Despite send him to the police, 
Queenie decides to take care of that baby. By 
looking this description the audiences will 
definitely give sympathy to this character. 

Moreover, the audiences are served 
with the physical changes of Benjamin 
Button. The film shows Benjamin from the 
first as a baby, an old man on wheelchair, an 
old man with a cane, a crooked old man, a 
middle age man, a young man, a teenager, a 
boy, until a healthy baby in the end. The 
audiences can easily identify the main 
character through his detail physical changes. 
The climax of the story which occurs at the 
time Benjamin in his forty with perfect 
physical appearance is the most noticeable 
physical description of Benjamin. 

To raise the commercial aspect of the 
film, the filmmaker make Benjamin character 
to be played by Brad Pitt. As what people 
already known that Brad Pitt is the popular 
Hollywood actor that won several awards. It 
will be different if the character played by 
another actor. It is also supported with the 
make-up of done on Benjamin. It is not easy 
to create physical changes on someone from 
old into young. 

Additionally, altruism is another 
characteristic of this type of character. The 
character that has an unselfish concern for 
the welfare of other will get more sympathy 
from the audiences. The character is also 
admired because they take action to suffer of 
someone else. At the time Benjamin wants to 
tell Daisy about his father’s death in New 
York, Daisy leaves him for another man. 
However, Benjamin sees Daisy in Paris when 
she gets an accident even Daisy has ignored 
him before. Benjamin is there, where Daisy 
needs someone. 

In addition, being a victim can touch the 
audiences. Benjamin is the victim of his father 
action. Benjamin’s father, who suffers from 
losing his wife because of Benjamin, decides 

to kill Benjamin. Fortunately there is a police 
that almost catch him when he wants to 
throw Benjamin to the river. Finally Benjamin 
is ended at the old folk’s home that is Nolan 
house. Benjamin grows without his real 
mother as in the short story. Benjamin in the 
film is motherless but is not lack of affection. 

In Addition, Sympathetic character in 
the film should be loved by someone else. 
Benjamin in the film gains loves from many 
people. The main focus of the story of course 
is between Benjamin and Daisy. Besides that 
Benjamin is loved by the people around him 
likes Queenie. Queenie is his beloved mother 
who is willing to take care of him since he is a 
baby. She takes care of him while nobody else 
willing to keep him even his father. However, 
in the end Benjamin have to suffer from 
losing the people he loves. 
 
Making the Sex Scenes 

The love story of Benjamin and Daisy is 
told in detail as the focus of the story. It is 
very different with the short story. Benjamin 
in the short story is only interested in 
Hildegarde when she is still young woman. 
There is no detail about Benjamin love story 
with Hildegarde. The existence of woman in 
Benjamin’s life in the short story is not so 
significant to the story line. In contrast, 
Benjamin’s life in the film is built around 
women. Their love story is appeared in many 
making love scenes. This is one of strategies 
to make the film get a public’s attention. Here 
are the findings on sex scenes in the film. 

The very first sex scene is between 
Benjamin and the prostitute in the whore 
house. This the first sex experience of 
Benjamin. Benjamin’s first sex experience is 
just like another people, it is interesting. This 
kind of experience becomes a commodity in 
entertainment industry to be sold. The other 
sex scene occurs during Benjamin’s journey 
with Captain Mike on the tugboat. Benjamin 
unintentionally meets this woman in a hotel. 
This one is the scene when Benjamin feels for 
the first time that he is loved. It happens in 
Winter Palace hotel in Russia. Their 
relationship is an affair since Elizabeth is a 
married woman. The affair between adults is 
sometimes happen in life and it is interesting 
to be told. There are also illustrations about 
Benjamin’s relationship with two or three 
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women. These are the adventures of 
Benjamin on women. 

The most noticeable sex scene is the 
first sex scene between Daisy and Benjamin. 
It is a desire that has been delayed for thirty 
years. They meet at their perfect age. Both of 
them are in their forties. They have been 
through many things before come to this 
moment. After their first meet, Benjamin asks 
Daisy to sail with him. They go to Florida 
Keys; to the Caribbean, and many places. 
They are falling in love each other and live 
passionately. The making love scenes of them 
seem never be enough. They make love on a 
sailing boat, under the sky, on a beach, in a 
hotel. The scenes below are the most 
noticeable sex scenes in the film. It can be 
noted as the climax of the story. This is the 
last sex scene between Benjamin and Daisy. 
Sexual desire, habit, activity is a worth 
commodity to be sold. In Hollywood movie 
industry like, sex scenes always becomes the 
most important part to raise the 
commerciality of the film. 
 
Changing the Ending 

Most people like to watch happy 
ending. But actually it depends on where the 
film is produced and what kind of audiences 
it has. The American people like to watch 
happy ending. It is applied in the film even it 
is not really a happy ending. In happy ending 
usually it is told that the main character’s live 
happily ever after. While the film is not like 
that even both Benjamin die. Compared to the 
short story the film’s ending is happier. In the 
end Benjamin dies on Daisy’s lap, the woman 
he loves. In the short story Benjamin dies on 
his nurse’s lap. By changing the ending, it is 
hoped that the ending will bring more 
emotional atmosphere towards the 
audiences. Since this film is also included into 
American film, the pattern of its ending 
resemble with the American film ending. It 
tends to be happy ending. Even in the end 
Benjamin should die, but at least he dies on 
the lap of woman he loves. 
 
Varied Changing 

Varied changes done in the film for 
dramatic purposes. The filmmaker should 
create the structure and the dialogue of the 
film to produce a conflict that will hold the 
attention of the audiences, and evoke a 

progressively strong emotional response in a 
short space of time. A film only has around 
two hour’s length. The adapted film The 
Curious Case of Benjamin Button experiences 
some changes for dramatic purposes. The 
process of changing is done in all elements of 
the story from plot until theme. 
 
Plot 

The varied changing of the plot is done 
to create a dramatic atmosphere of the story. 
Benjamin in the film is thrown away by his 
own father. It is because Benjamin father 
thinks that baby Benjamin is a monster. 
Besides his terrible appearance as a baby, 
Benjamin’s father thinks that his wife dies 
because of him. This leading initial situation 
of Benjamin’s life is changed from the short 
story. The different case happens in the film. 
Benjamin’s father in the film decides to throw 
the baby away right after his birth. 

Eventhough both Benjamin’s father in 
the short story and the film are the same in 
case of cannot accept their son peculiarity, 
Benjamin’s early life is more dramatic in the 
film. This is how the filmmaker creates a 
strong emotional feeling towards the 
audiences to begin the film. His father tries to 
kill him by throwing him into river. 
Benjamin’s father close to throw the baby to 
the river but he does not have heart to kill 
him. Fortunately, there is a police sees him 
and calls him. Benjamin’s father is caught by 
surprise and runaway. 

Furthermore, after being dumped by 
his father, Benjamin in the film is ended in an 
old folk’s house that is Nolan house. 
Benjamin’s early life is changed from living in 
his own family house into old folk’s house. 
Benjamin’s childhood in the short story is 
spent in his family’s house. He is taken care 
by his father. He lives in a prosperous 
condition. Even so, actually Benjamin in short 
story is lack of love and attention from his 
surroundings. Meanwhile, Benjamin in the 
film lives in a poorer condition but he is not 
lack of affection. Everyone in the Nolan house 
is in the different age, but they are in the 
same physical condition. It makes Benjamin 
more acceptable. He is seen as same as the 
other occupant of the house. He is loved and 
cared as the same human being. Benjamin’s 
existence is not exposed to the society. The 
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people around him sees him is united with 
the Nolan house. 

Furthermore, the changes are done on 
Benjamin’s love story. Due to what has been 
discussed before that Benjamin’s love story is 
the main focus of the film, Benjamin faces 
more problems in his love story in the film. 
On the other hand, Benjamin’s love story in 
the short story almost faces no problem 
except the denial from Hildegarde’s father 
and society’s judgment on him. More tragic 
and romantic love story occurs to Benjamin 
in the film. Benjamin firstly meets Daisy when 
she is a little girl. Their love story not even 
gets any better when they are adult. They 
need a very long time to be together in the 
end. They have to wait for more than thirty 
years before they can live as a couple. 

In the end, Benjamin’s love story in the 
film and the short story is ended in a different 
way. Benjamin’s love story in the short story 
does not give a significant role towards 
Benjamin’s life while in the film Benjamin’s 
life is built around his love. In the short story 
Benjamin’s love to Hildegarde is reduced 
along with her aging. Benjamin’s wife moves 
abroad in the rest of Benjamin’s life and she 
disappears from the story later on. Their love 
story ended just like that without any 
romance. 

On the other hand, Benjamin’s love 
story ending in the film is dramatic. After 
meets Daisy and live together, they have a 
daughter. They live a very happy life until 
then Benjamin thinks that he cannot be a real 
father for their daughter. He has to leave 
Daisy and their daughter because Benjamin 
does not want to burden them with his 
reversed aging. He does not leave her because 
he does not love her anymore. Instead he 
sacrifices himself for her happiness. Benjamin 
even says that he loves daisy’s wrinkles. But 
actually, Benjamin’s love story with Daisy is 
not ended at all. They still love each other 
even after Benjamin’s going. They are 
separated for a longtime but they are united 
again in the end. Even not as couple again but 
more likes a mother and a son. Daisy takes 
care of Benjamin who is suffering from 
dementia and becomes a little boy in the end. 
This is a story of true love. 
 
 
 

Characters and Characterization 
There are many changes on the 

characters of the film. Basically, the 
characters in the short story and the film are 
different at all. The one that remains the same 
is Benjamin Button. 

There are some changes done on the 
major characters. The first character that is 
changed is Benjamin’s father. In the short 
story his name is Roger Button while in the 
film is Thomas Button. They are 
characterized as a different person. As what 
has been discussed before that Roger Button 
is willing to take care of his son while in the 
film Thomas Button does not willing to take 
care of him. Roger Button is such a good 
father. 

As the main character, Benjamin also 
characterized in different way in the film. 
First of all, Benjamin in the short story is born 
as a man of seventy. He is definitely described 
as old man. It becomes an impossible thing in 
the real world that a person that just born has 
a beard and eight inches tall. On the other 
hand, Benjamin in the film is more make 
sense to the audiences. Benjamin in the film 
also has an ability of speak, read, and analyze 
from the first time he is born. He is born as a 
real man of eighty who loves to read an 
encyclopedia rather than play toys. Benjamin 
is born as a baby but with the physical 
characteristics of man of eighty. He is 
described as such a pitiful baby. Benjamin in 
the film grows normally as child which has no 
ability to do anything. He learns to speak and 
read step by step. 

The other major character that is 
changed from the short story into the film is 
Benjamin’s woman. In the short story the 
name of Benjamin’s woman is Hildegarde 
Moncrieff while in the film is Daisy Fuller. 
Both of them are characterized in a different 
way. Hildegarde is a common woman and in 
the end only becomes a housewife. On the 
other hand Daisy is an active woman. She is a 
ballet dancer. There is no detail about 
Hildegarde’s life and she is insignificant 
towards Benjamin’s life. Moreover, Daisy’s 
existence is very significant towards the 
whole story. 

Furthermore, the changes are also done 
on the minor characters. The first is 
Benjamin’s child. In the short story Benjamin 
has a son named Roscoe Button while in the 
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film Benjamin has a daughter named 
Caroline. Benjamin raises Roscoe by himself. 
Roscoe is characterized as a son that does not 
love his father so much. He thinks that his 
father is just bothering. Roscoe treats him not 
so well. Roscoe does not want his father will 
give a scandal to his family. He is such a cruel 
son for Benjamin. One day when Benjamin 
ask him to send him to prep school, he rejects 
and angry to him. Benjamin is treated in a bad 
way by his own son in his old days. 

The other minor character that is 
changed is the doctor who helps Benjamin’s 
birth. In the short story the doctor is Doctor 
Keene. He is a family doctor. Doctor Keene in 
the short story can be said as unprofessional 
doctor. It is because he feels irritated toward 
Benjamin who is different from other baby. A 
real doctor should not act in that way. A more 
professional doctor is shown in the film. In 
the film the doctor that helps Benjamin’s 
birth is such a good doctor. He calms Thomas 
Button down to anticipate what is coming to 
him. There is also Doctor Rose who helps 
Queenie to investigate Benjamin’s physical 
condition. As doctor they give an objective 
view of a doctor. Doctor Rose for instance 
gives an explanation about the baby’s 
condition he just not runs away from him as 
what Doctor Keene does. 
 
Setting 

The time of Benjamin’s birth in the 
short story is different with in the film. 
Benjamin in the short story is born in 1860 
and dies in 1927. The writer confess himself 
has created an anachronism of the story.The 
short story represents the jazz age in America 
in the early 20th century. This age was the 
time post WWI in which American people 
experienced significant social changes. On the 
other hand, the film does not bring the jazz 
age characteristics at all. Benjamin in the film 
is born in 1918 and dies in 2003. It makes the 
film goes to the 21st century social condition. 

Furthermore, the place where 
Benjamin lives is also different. In the short 
story Benjamin lives in Baltimore. Baltimore 
is located in Maryland. It is the largest city 
there. And the 24th largest city in U.S. The 
story itself is not synchronic. It is clear that 
the story is written in different era with the 
story in the short story. The language that is 

used is different with the language that is 
used too often in this day and age. 

In the part one, when Roger Button 
learns of his difficulty and while imagining of 
taking Benjamin home in his mid, he goes 
through a slave market and has a cruel idea. 
Mr Button wanted suddenly that his son was 
black. There’s nothing that looks cruelly 
racial in the story; however someone going 
into the story without a mind-set for the 
setting might be knocked off kilter to read 
such plain references to slavery. Meanwhile 
Benjamin in the film lives in New Orleans. It is 
located in Louisiana. New Orleans is well 
known for its distinct French Creole 
Architecture. New Orleans was formerly the 
colony of French. The description of this town 
is described in detail and synchronic with the 
exact condition of New Orleans in the film. 

Benjamin in the film is born in 
Maryland private hospital while in the film he 
is born at his family house. Later, Benjamin in 
the film is not raised by his own family but by 
Queenie in Nolan House. Choosing a match 
setting is more difficult rather than choosing 
the human characters. Nolan house can be 
considered as a character of the film. The 
house itself is made to make the process of 
Benjamin reversed aging looks real. The film 
is a fantasy and it has to make the audiences 
believe in that fantasy. Each moment and 
each scene in the film must be believable. 
Nolan house actually exists, to make the film 
more believable the house even decorated for 
several times. The adaptor uses different 
curtains for each time period. 

Additionally, another setting that is 
changed is the place where Benjamin meets 
his love. In the short Benjamin meets 
Hildegarde in the Shevlin’s Country House. 
They have a ball party there. The place where 
they meet is made in the ball because it is 
suitable with the setting of condition in which 
Fitzgerald put. The short story is included 
into jazz age short story. It is portray the 
condition of American people who experience 
significant social changes. Ball party is a part 
of society’s habits at that time. They go to the 
ball to get know each other well. They go out 
socially through ball party. Meanwhile 
Benjamin in the film firstly meets Daisy in the 
Nolan house. It is the place where everything 
begins and ends. 
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The social setting of the film is also 
different with the short story. The Baltimore 
society has a bad impression towards 
Benjamin’s case. Baltimore society is a kind of 
society that likes to gossip another people’s 
life. Baltimore society likes to stay on another 
people’s business. They do gossip when 
Benjamin gets marry with Hildegarde. It is 
very different with the social setting in which 
Benjamin grows in the film. Benjamin grows 
in a peaceful social condition. Benjamin lives 
in diversity. In the house black people and 
white people live together in peace. It is 
different in the short story which still 
contains racial differences. 

The company owned by Button’s family 
is different company. In the short story Roger 
Button own s the Roger Button & Co., 
Wholesale hardware. It sells building 
material and hardware. Meanwhile in the film 
Thomas Button owns Button’s button. It is a 
button factory. It is made as button factory 
because the condition is suitable with New 
Orleans condition. New Orleans is well known 
as the producer of cotton and it has a close 
relationship with textile production including 
button. Button’s factory supplies the needs of 
button for military uniform during war. 
Moreover, the war in the short story and in 
the film is also different. In the short story the 
war that happens is Spanish-American war 
while in the film it is World War II. 
 
Theme 

The theme of the film is changed in 
some aspects. The first theme is about man 
struggle against nature, society, and himself. 
Benjamin Button is always at battle with 
human nature, whether the drives described 
are sexual, material, or against the aging 
process itself. The sexual drives on 
Benjamin’s life in the short story and the film 
are changed. Benjamin’s sexual drives in the 
short story are not described in detail as in 
the film. Meanwhile the film shows 
Benjamin’s sexual drives with many women 
he meets. The struggle of Benjamin related to 
the material also differs in the film. Benjamin 
lives a prosperous life in his rich family while 
Benjamin in the film has to struggle a lot to 
survive in line with material.  

Furthermore, Benjamin in the film is 
unusual case on Benjamin’s aging process is 
the biggest struggle that Benjamin should 

face. As the result of his special case, 
Benjamin has to face pressure from his 
surroundings. Mankind is always struggling 
to determine if societal pressure is best for 
living. In the short story Benjamin should face 
an apparent denial from the society about his 
special case. Meanwhile in the film Benjamin 
has to do more struggle against himself. 

The other changed theme is the 
importance of family. The importance of the 
family in the short story is extended in 
different way in the film. The importance of 
Benjamin in the short story has a different 
meaning with in the film. Benjamin in the 
short story merely means a family member 
that should be taken care and raised. 

Furthermore, love as the worthiest of 
pursuit is changed in wider aspect in the film. 
As what has been discussed before that love 
story is the main focus of the film while it is 
not the same with in the short story. Love is 
only a little part of Benjamin’s life. Love is 
only the complementary in Benjamin’s life 
cycle. Normal person will fall in love, marry, 
and make a family. This simple definition of 
love story is happen in Benjamin’s life in the 
short story. Meanwhile, in the film, 
Benjamin’s struggle in life finally is to chase 
after his love. So, love is part of the most 
precious of pursuit in the film. 

In addition, death as a part of the life 
cycle is the theme of both short story and 
film. Normally, human is born as a baby and 
die as an old man. This is actually the basic 
theme of the story. Fitzgerald wrote this short 
story inspired by Mark Twain’s who is said 
that it is a pity that the best part of life comes 
at the beginning, and the worst part at the 
end. Because of that Fitzgerald was inspired 
to write a story about a person that reversed 
aging. Whatever the story is, the life cycle will 
always run as what it is. People will die in the 
end of their life. The different aspect of the 
short story and the film in this case is that the 
process of reversed aging in the film is more 
normal. Benjamin in the film is born as a baby 
who can do nothing except crying. Meanwhile 
the short story tells that Benjamin who is just 
born is eight inches tall and has a beard as a 
real old man. 
 
CONCLUSIONS 

In this final chapter, the conclusion is 
made related with the research problems of 
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this study.  The research problems cover the 
process of adaptation; expanding and 
condensing the material, making the film 
commercial, and varied changing. After 
analyzing the short story and the film, The 
Curious Case of Benjamin Button, it can be 
concluded that the film experience many 
changes including condensing and expanding 
the material, making the film commercial, and 
varied changing. 

There are thirty processes of 
condensing and forty five processes of 
expanding the material. The processes 
involve all aspects of narrative elements of 
the film; plot, characters and 
characterizations, setting, point of view and 
themes. The processes on condensing and 
expanding the plot involved adding and 
losing the subplot of the short story and the 
film. The processes of condensing and 
expanding the characters involve major and 
minor characters. The setting is also 
condensed and expanded into various kind of 
geographical, social, and time setting. The 
point of view experiences more expanding 
rather than condensing. Moreover, the 
themes are also more various in the film. 

There are thirty three processes of 
making the film commercial. The processes 
covers four processes; strengthening the 
story line, making the sympathetic, likeable, 
and identifiable character, making the sex 
scenes, and changing the ending. In 
strengthening the story line, the filmmaker 
adds the background of Benjamin’s case, and 
adds the emotional tension. Benjamin Button 
is characterized in different way with in the 
short story to create a sympathetic, likeable, 
and identifiable character. The filmmaker 
also adds the sex scenes to raise the public 
attention on the Benjamin’s love story. In the 
end, the ending also changed becomes more 
emotional in the film. 

Finally, there are twenty four processes 
of varied changing. As in the condensing and 
expanding the material, varied changing also 
involves almost all of narrative elements; 
plot, characters and characterizations, 
setting, and themes. These processes are 
aimed to make the film more dramatic so that 
it can attract the audiences’ attention from 
beginning until the end of the film. 
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Abstract: A general assumption about reading is that students improve their reading 
ability by reading a lot. This research was conducted to explain the use of extensive 
reading and aimed to figure out its implementation in improving students’ reading 
readability by using the class action research technique. The data of this research 
relates to the students ‘reading progress shown in their reading reports: spoken and 
written summary, reading comprehension and vocabulary mastery and their 
participation. The strategy was evolved in the continuity of reading. Students were 
encouraged to read extensively in and outside class. The findings indicated that the 
implementation could improve students’ reading readability.This attainment 
demonstrated that students’ reading readabilityis frosted through the continuity of 
reading. Other facts showed that students enjoyed reading. Students’ curiosity was 
also a significant factor. Their high curiosity explained why students continued 
reading though they realized that materials they read were difficult enough. Students’ 
self-confidence was also built as they were required to write a retelling story and to 
share their previous reading. Instead of their retelling and summarizing, students felt 
to be appreciated as readers. This appreciation indirectly helped students to improve 
the reading fondness.  

 
Keywords: extensive reading, readibility. 

 
 
INTRODUCTION 

There is no doubt that reading habit is a 
daunting fact. Through a survey, United 
Nation Development Program stated that 
Indonesia is a country with low reading 
interest. The report concluded that in average 
Indonesian people read only one book in one 
year or even they do not read at all.  

The trouble with reading not only takes 
place widely in the society but also infiltrates 
into classes of school. Fixing that situation, an 
effort is taken through the teaching of 
reading. However, reading is not as easy as 
opening the eyes. Reading is not interesting 
when it deals with content courses as it gets 
worse when it comes to reading in English.  

Many English foreign language students 
have difficulty in making sense of texts they 
want to read. They seem to read considerably 
more slowly in English than in their first 

language, and feel less confident about 
reading in English. Of course, there are a 
number of possible reasons for this, but this 
is partly due to the way reading is 
approached in the language class (Meng, 
2009). The difficulty faced by students is 
merely all about vocabulary; the lack of 
vocabulary, students’ limited knowledge of 
English vocabulary up to deficiency of 
vocabulary mastery. It worsened as they still 
have problems with their lack understanding 
of reading skills, such as skimming, making 
inferences, finding key words, and finding 
main idea. This is quite disappointing since 
these skills are actually taught in their Junior 
and Senior High School.  

Those students’ difficulty in reading 
also occurs in STAI Ma’had Aly Al-Hikam 
Malang, where the teaching of reading is 
included in the intensive course program. The 
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book used is Spectrum: A Communicative 
Course in English (Warshawky & Byrd, 1993) 
that provides the practice in all four 
communicating skills, with a special focus on 
listening and reading. Thus, this programthat 
is intensively implemented in the language 
class leads students to reach only little bit of 
reading achievement. 

This can be proven by the researchers’ 
observation of the reading English quality of 
twenty students of semester three. It was 
found out that sixty percent had poor English 
vocabulary and text understanding, twenty 
five percent had average skills, and only 
fifteen percent had good vocabulary and text 
understanding. It showed that the students 
could hardly do the test consisting of reading 
and vocabulary questions. There were only 
three students who could do the test well, five 
students could do a half of the number of 
questions, and twelve students were almost 
unable to do the test well. The indicators 
were based on their competence dealing with 
vocabulary and reading tests in the form of 
final test. 

To solve the students’ problem above, 
the researcher implemented a kind of method 
that can help students improve their reading 
readability, and assists them gaining the 
unfamiliar words. It is done by encouraging 
them to read extensively through a simple 
reading method the-so-called Sustained Silent 
Reading, with an assumption that students 
will improve their reading readability by 
reading a lot (Preddy, 2005). 

The course is conducted for one 
semester, asking the students to read a wide 
range of material as possible. The selection 
and preparation of materials are done by the 
students themselves. The students can read 
interesting reference such as websites 
through the personal computer with a free 
access provided by the school. The students 
are encouraged to read various materials 
such as short stories, magazines, novels, 
articles, and book chapters that match their 
interests and background knowledge. The 
purpose is to increase the students’ 
motivation to read, as one of the 10 
characteristics of successful extensive 
reading is determined by nature of material 
and interest of the students (Day & Bamford, 
1988: 7-8).  

The instruction employed in this class 
is that in the weekly meeting, the students 
are required to read silently in about 30 
minutes. The remaining  60 minutes are used 
for classroom activities like retelling the 
stories orally to the class, information 
transfer and ‘read and write’. By retelling the 
stories, the lecturer provides the students 
with an opportunity to share their stories 
with their classmates and to practice their 
oral English (Meng, 2009). Considering that 
all of the students have sufficient time to 
report orally, it requires regular follow-up 
exercises such as story summaries or 
discussions (Bell, 1998). 

The students' main task is reading, but 
writing summaries is valuable not only to 
provide a means for teachers to check 
comprehension but also to give students an 
opportunity to demonstrate their reading 
performance. In this procedure, the teacher's 
role is to encourage and help the students 
with their reading, by conferences or reader 
interview during or after class time, and by 
checking and commenting on written 
summaries that students do of their reading. 
This practice helps students improve their 
writing ability. (Lopez, 1989; Smith, 1988; 
Hedge, 1985; Susser& Robb, 1989, in Susser 
and Robb, 1990). 

Dealing with the vocabulary mastery, 
the students are required to keep a notebook 
to write unfamiliar words or interesting 
expressions they encountered in their 
reading. When they report what they have 
read, they will certainly pay attention to some 
key words or expressions that they might 
have not known before and memorize them. 
This is in line with an active reading, that 
students should be actively involved with the 
text by underlining and highlighting ideas, 
note taking key words or vocabulary, and 
summarizing. To reach adequate progress, 
this program is implemented with 
intervention. 
 
THEORETICAL BASIS 

As thirty minutes a week in-class 
reading is insufficient for the development of 
an adequate L2 reading ability, one measure 
which can make up for deficiencies in 
classroom reading opportunities is for 
students to engage in out-of-class reading. 
The course takes individually outside class 
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with a reading report in written to be 
submitted in the following meeting. The out-
of-class reading has the effect of improving 
students’ reading skills, their confidence, and 
self-identification as readers (Kitao, Yamamto 
& Shimatani, 1990; Stoller, 1994 in,Meng, 
2009).  

The implementation of extensive 
reading program is simply action procedure 
in which students are engaged as active 
readers and reporters for what they read. 
Lecturer’s activities are about to lead the 
students to read by becoming a model to 
follow, engage them to read actively, mediate 
their retelling story, collect their diaries, and 
ask them the feedback as reflection. 
 
METHOD 

The design of this study is classroom 
action research (CAR). Classroom Action 
Research for English learning is aimed at 
discovering learning-teaching strategies that 
match learners’ styles and strategies in 
learning English (Latief, 2003: 99). Classroom 
action research design utilized in this study 
follows Kemmis and McTagart’s cyclical 
process (1998). Kemmis and McTaggart (in 
Koshy, 2007:4) state that action research 
involves self-reflective spiral of planning, 
acting, observing and reflecting. They stated 
that planning involves the determination of 
the question that needs answering and the 
strategy to be used in answering it. During 
the acting stage, the practitioner tries out the 
strategy. The observation stage includes 
recording data on the results of the strategy 
and keeping a journal on practitioner’s 
thought and reactions to the entire 
experience. Finally, during the reflection 
stage, conclusion was drawn and the original 
plan revised based upon the conclusion so 
that a new cycle can begin.  

In conducting the research, the 
researcher was involved from the beginning 
to the end of the process of the research 
activities. The researcher posted as a teacher 
who conducts reading instruction using 
extensive reading and acted as the observer 
who observes carefully the whole process of 
English teaching and learning. The use of this 
design was in line with the problems which 
the researcher tried to solve. The researcher 
intended to implement the technique which 
could be used in reading instruction and to 

solve the classroom’s problems appears in 
the process of teaching and learning.  

 
Students’ reading progress  

Students’ reading progress report could 
be traced back from the number of the 
materials read and the kind of materials 
chosen which included the number of titles 
and pages reached. The level of language 
difficulty is shown by the small number of 
pages they read. While, the reading level 
ranged from graded reader to ungraded one. 

The materials to read comprised four 
different sources with different level of 
language difficulty. They are books, novels, 
magazines and websites. Mostly, students 
preferred reading books to reading three 
other sources. There were 23 books and a 
novel. Nine of sixteen students felt that the 
language used in those books were difficult. 
Only three students said that the level of 
language difficulty of the books were 
medium. One student, who read six books, 
asserted that one book was easy to read, two 
were medium, and three were difficult. While 
students reading three books stated that one 
was easy to read, two were difficult. Another 
student read only one book said that it was in 
between medium and difficult. Unlike those 
twelve difficult books, two other sources; 
novels and magazines were medium and easy 
to read. One student read one novel and three 
students prefered magazine. Another source 
was web. Three students felt that the 
languages used in websites were difficult; 
two others thought that it was medium, and 
one was easy to read. It was predicted before 
that internet would be an interesting 
reference that students preferred to read 
through since most of the students had 
personal computer with a free access to 
internet provided by school. However, it was 
found out that websites can’t replace book 
preference. 

 The total materials to read were 
thirty two, consisting of twenty two books, 
one novel, three magazines, and only six 
websites. The number of the titles students 
read were 76 with the total 740 pages. 
Students often read those materials more 
than twice. On average, they reread threeto 
five times. This frequency of reading showed 
that students are challenged to read, to dig 
more knowledge information contained in 
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books, novel, magazines, and web. One 
important thing to be reported here that was 
students’ curiosity. Their high curiosity 
explained why they continue reading though 
they realized that materials they read are 
difficult enough.  

Relating to the small number of the 
pages students reached, the consequence of 
chosen materials that were difficult to read 
was that students’ readings were too slow. 
The language difficulty forced students to 
reread frequently. As a result, extensive 
reading with difficult language used hasn’t 
shown to be effective in increasing students’ 
reading speed. Reading speed depends on 
many factors. One is individual reading speed, 
because students can’t change their original 
reading speed through reading a lot of 
materials. Another is individual reading 
comprehension. If students’ reading 
comprehension is quite good, they will easily 
get the main point in a short time. These 
factors can affect students’ reading speed. 
Therefore, extensive reading is shown not to 
improve students’ reading speed (Bell, 2001). 

The level of language difficulties was 
noted that 12 of 22 books were difficult and 3 
of 6 web’s articles were difficult, too. The 
total of difficult materials to read were 15, 
while the medium level were 11 materials 
consisting of 7 books, 1 novel, 2 magazines, 
and 2 web’s articles and the easy one was 
only 4 taken from 2 books, 1 magazine, and 1 
article in internet. This small number of easy 
materials indicated that when students easily 
finished easy reading (graded reader), they 
abandon it for another level; medium to 
difficult (ungraded reader).  

 
Students’ reading report  

On students’ reading report, the points 
represented quality that was classified into 
high, average, and low. The criteria used in 
summarizing the main ideas were that the 
high point (5) described the conclusion that 
unites the important points of the 
presentation and encourages future 
discussion. The low one (1) explained that 
spoken summary ends without a summary. 
Students’ success was considered at least 
when their spoken summary met the criteria 
with the average points. The average points 
were on a scale of 4 to 2. A score of 4 or 2 
were in the middle. Score 4 would be 

somewhat clear and 2 would be somewhat 
evident but not entirely, while score 3 was 
with a criterion that the conclusion 
summarizes the main ideas. 

During eight meetings, not all students 
could do spoken summary due to their 
absence. Students’ lack of attendance reduced 
their participation in post reading activities. 
Seven students scored 2, 7 students scored 3, 
one got 4 and another one got 5.   

The result of spoken summary showed 
that no one fails in summarizing. The scores 
in Table 1 below showed the students’ ability 
on how to convert a long text becomes short 
one. The indicator of that developed skill of 
summary could be seen from the number of 
scores where students were able to come to 
the conclusion that summarizes the main 
ideas. There were seven students reached 
this criterion. Compared with the written 
summary, the spoken summary is shorter 
than the written one. It was not so easy to 
retell longer than to rewrite. However, 
students were motivated to demonstrate 
what was read through spoken summary. The 
spoken summary situation was also rather 
dynamic than the written one. 

Unlike spoken summary, students who 
missed the class were still required to 
completely summarize what they read for 
eight meetings. There were 128 diary sheets 
covering title of the book, the author and 
year, pages, content: summary, reasons to 
read, and level of language difficulty. These 
oral repots were done by sixteen students. 
For this reason, students’ absences didn’t 
influence the score they gained.  

 The scores on the average points 
were in between a scale of 4 to 2. Seven 
students got 4, four students got 3, and five 
students got 2. Those scores showed 
students’ progress in clear understanding of 
texts. The written summary was clearly 
improved than in spoken one. This 
achievement justified that the written 
descriptions would be more precise than the 
spoken one.  

As the purpose of writing a summary 
was to accurately represent what the author 
wanted to say, students had correctly cited 
anything directly quoted from the text. Firstly 
many students rewrote any quotations for 
the accuracy by copy-paste strategy and for 
simplification that highlights the major 
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points, it seemed like they just recalled the 
main ideas of texts that were explicitly 
written as they were. These mistakes 
naturally happened so that students could 
learn that in summary only indirect speech is 
used and students have to write in their own 
language.  

In their summarizing, there were two 
possibilities of shortening occurred. Both 
showed that first, students were smart 
enough to keep a summary short since people 
are always eager to read something short 
than somewhat long, and the longer 
something is, the greater a chance there is of 
including mistakes or misinformation within 
piece of writing. Second, too short summary 
confirmed that students were tired of writing 
since they were required not only to read but 
also to write. However, this possibility in 
shortening explained the reading 
achievement as shown in their both spoken 
and written summary.  

Compared with written summary, oral 
report needed more alloted time. Written 
report could be done out of class while 
students were also required to read 
extensively. Another explanation of what 
students reported in written was that they 
really shortened as short as possible. They 
argued that they were tired of writing while 
they were busy in reading. However, 
summary was needed to demonstrate that 
students clearly understood the texts they 
read and that they could communicate that 
understanding to classmates.  

Through the activities like retelling the 
stories orally to the class, information 
transfer and ‘read and write’ or summarizing, 
the extension of students’ reading occurs as  
the lecturer provides the students with an 
opportunity to share their stories with their 
classmates and to practice their oral English 
(Meng, 2009). In line with this, Bell (1998) 
asserted that in considering that all of 
students have sufficient time to report orally, 
it requires regular follow-up exercises such 
as story summaries or discussions.Students’ 
discussion and sharing with their lecturer or 
classmates is an effective and pleasurable 
way for them to learn to read in English. 

Allowing students to read material they are 
interested in and asking them to share their 
opinions after reading enforce greater 
student motivation in reading English 
materials. These arise the opportunity for 
teachers to ask students to read more difficult 
articles or materials which basically are not 
interesting to students. It presents a more 
positive learning environment to both 
teachers and students of English as a foreign 
language environments. 

 
Students’ reading comprehension  

The reading comprehension test 
evaluated how well students understood the 
texts. The test was intended for only one 
topic taken from various different sources of 
students’ reading. The questions were 
focused on students’ comprehension of the 
global information from the text they read 
and how clear they found the main points of 
the text.  

The test result would be an evidence of 
students’ reading achievement. Students’ 
score proved their successful reading. This 
test confirmed the truth of students ‘reading 
report that were in both written and spoken 
summary. The result showed that only one 
student with a score that meet the lowest 
minimum limit of criteria of success. It means 
that all of the students were able to 
comprehend the texts. This attainment 
pointed that students’ reading 
comprehension was developed through the 
continuity of active reading inside and 
outside class. Students can acquire a more 
extensive vocabulary, build their reading 
ability, and access to background information 
through extensive reading.  

The result of reading comprehension 
test indicates that if students read more, their 
vocabulary recognition will be developed. 
Once the students’ ability in vocabulary has 
been built-up, it will become easier for them 
to get the main idea from articles and other 
texts. For this reason, students think that 
extensive reading can improve their reading 
comprehension (Shang, et al. nd). 
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Table 1. Students’ reading comprehension score 

No 
Students’ 
initials 

Category        

Score 
A+ 
100-
91 

A 
90-
86 

-A 
85-
81 
 

B+ 
80-
76 

B 
75-
71 

-B 
70-
66 

C+ 
65-
61 

C 
60-
56 

-C 
55-
51 

D 
<50 

1 ZA     √      75 

2 ABM    √       80 

3 AS       √    65 

4 MS       √    65 

5 MKM    √       80 
6 LH        √   60 

7 AFH     √      73 

8 BZ      √     70 

9 FA    √       76 

10 MH     √      71 

11 MAM   √        83 
12 MZS   √        82 

13 R    √       76 

14 SW    √       80 

15 GSM     √      75 

16 MAY       √    65 

 
Students’ vocabulary acquisition  

The number of unfamiliar or new 
words students collected during their 
independent reading was various ranged 
from 23 to 268 which is related to the level of 
language difficulty. There were 1386 words 
which justified that the more students collect 
the unfamiliar words the more they will get 
their chances to enrich their vocabularies. 

To know how high they acquired the 
new words, students’ vocabulary acquisition 
were tested. The test was conducted in 
written and spoken. For the written test, test 
taken from the selected new words students 
found in one title of their readings. The result 
as seen in Table 2 showed that students 
acquire 89.9 percent of new words they 
collected. The total of vocabulary gains was 
708 of 787 words. The high score was 100 
attained by five students and only two 
students with scores that were close to the 
minimum limit of criteria of success.  

Compared with the spoken test where 
all students’ new words collections were 

tested, the result showed the decline of 
vocabulary acquisition to 13.2 percent. A total 
of word gains were 1064 of 1386 words equal 
with 76.7 percent. This declination of 
vocabulary acquisition made sense due to the 
different total number of words being tested 
and different situation of both spoken and 
written test.  For students, spoken test was 
more difficult than written one since they 
were required to memorize all the words 
they collected and forced to answer 
spontaneously. This did not happen in 
written test where students were more relax 
to answer as they got enough time to think 
and gave the best answer. However, the 
accuracy of students’ vocabulary acquisition 
was measured through two different ways. 
The final scores students got were that the 
accumulation score of written test and 
spoken one divided by two. The result 
showed that the lowest score is 69 and the 
highest one is 97.8.  
 

 
Table 2. Students’ vocabulary acquisition 

N
o 

Stu
dents’ 
initials  

Num
ber  

of 

Written Test Spoken Test 
S

core 
Wor

d Gains 
Perc

entage 
Wor

d  
Perc

entage 
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Words Gain
s 

1 ZA 179 118 
of 119 

99 % 111 
of 179 

62 % 8
0.5 

2 AB
M 

88 99 of 
99 

100 
% 

67 of 
88 

76 % 8
8 

3 AS 23 20 of 
23 

87 % 20 of 
23 

87 % 8
7 

4 MS 39 18 of 
20 

90 % 36 of 
39 

92 % 9
1 

5 MK
M 

67 24 of 
25 

96 % 66 of 
67 

98.5 
% 

9
7 

6 LH 113 45 of 
60 

75 % 72 of 
113 

63.7
% 

6
9 

7 AF
H 

76 27 of 
27 

100 
% 

66 of 
76 

87 % 9
3.5 

8 BZ 75 8 of 
10 

80 % 62 of 
75 

83 % 8
1.5 

9 FA 62 62 of 
62 

100 
% 

61 of 
62 

98 % 9
9 

1
0 

MH 118 15 of 
15 

100 
% 

86 of 
118 

73 % 8
6.5 

1
1 

MA
M 

83 23 of 
23 

100 
% 

51 of 
83 

61 % 8
0.5 

1
2 

MZ
S 

268 103 
of 107 

96 % 267 
of 268 

99.6
% 

9
7.8 

1
3 

R 30 22 of 
36 

61 % 28 of 
30 

93 % 7
7 

1
4 

SW 32 48 of 
51 

94 % 23 of 
32 

72 % 8
3 

1
5 

GS
M 

108 27 of 
44 

61 % 97 of 
108 

89.8 
% 

7
5.4 

1
6 

MA
Y 

25 49 of 
66 

74 % 23 of 
25 

92 % 8
3 

 Tot
al 

138
6 

708 
of 787 

89.9 
% 

106
4 of 1386 

76.7
% 

- 

 
Another way to recall students’ 

memory was that students were asked to 
trace back the unfamiliar words by writing 
them completely in their sentences, detailed 
with what page students read, also publisher 
and author. This way was aimed to confirm 
partially students’ vocabulary acquisition. 
The task was taken only on one selected 
reading material as its vocabulary was 
written tested.  

In the process of extensive reading, 
students can read some words which show 
up frequently in the article. When students 
read more and more, they will become 
increasingly familiar with the words to which 
they are frequently exposed; students’ 

vocabulary recognition will be developed in 
such a process. They can acquire these words 
and memorize them more easily. In addition, 
students have greater motivation to learn 
some special or interesting words through 
reading. Consequently, extensive reading can 
enhance students’ vocabulary (Shang, et 
al.nd). According to several research studies, 
the effects of Sustained Silent Reading on 
students' reading include improvement in 
reading skills and vocabulary acquisition, as 
measured by reading test scores, developing 
a positive attitude towards reading and 
cultivating a better reading habit (Preddy, 
2005).  
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Students’ shift in attitude 
There was also shift in attitude that 

serious negative attitude towards reading 
such as students shy away from reading 
aloud changed into confident to read silently. 
Students’ self-confidence was built as they 
were required to write a retelling story and to 
share their previous reading. Instead of their 
retelling and summarizing, students were 
appreciated to be as readers for what they 
read. This appreciation indirectly helps 
students to improve the reading like.  

Students’ attitude towards reading was 
expressed in positive sight on reading. 
Reading was not like somewhat threatening 
anymore. Students might beat that 
stigmatization of reading since they could 
enjoy the new way of the teaching of reading.  

 
Students’ participation 

Students’ participation is shown not 
only by their attendances but also 
engagement in reading activity, and 
participation in post reading activity. Only 
three students were completely attending at 
class for fourteen meetings and one student 
was missing class once.  Most of student 
skipped class for various reasons. Most 
frequently because the need to complete 
other course work, find the class boring, are 
ill, or have social obligation. This number of 
students’ absence led to an assumption that 
most students knew well how often they 
were allowed to skip class since the 
maximum absence that offered by school was 
three times. 

Students’ attendance report also 
recorded the punctuality that was not on 
average, students didnot arrive on time. Most 
of students came late. They took five minutes 
to fifteen minutes to arrive to their class. The 
shocking truth was that delayed arrival due 
to the lodging house in where students stay, 
was inside school area. Students felt that they 
were already in school even though they 
were not in class.    

For those students’ problems in 
attendance and punctuality at class meeting, 
the treatment given was in such explanation 
of how important attendance on time in 
students’ success in class. This was also 
motivating students about the clear benefit of 
attendance. However, there were always 
reasons for skipping class and what school 

can do was just ruling the maximum limit for 
absence. Therefore, to make up for the lack of 
attendances, students were required to fulfill 
reading report; written summary for 
meetings they missed. 
 
 
CONCLUSIONS 

The extensive reading program through 
sustained silent reading reported here 
concludes that it is a suitable and pleasurable 
way for undergraduates to learn to read 
English as a foreign language as an 
alternative to intensive reading courses. One 
important thing to be considered to reach this 
conclusion is that the interests of students 
served as control of the reading activity is left 
in their hands.  

The strategy is evolved in the 
continuity of reading. Students are 
encouraged to read extensively in and outside 
class. The reading class is conducted in such 
way that requires the students to follow up 
their reading by reading report in the form of 
retelling story or summarizing. For these 
procedures, students are stimulated to read 
actively the materials they choose even 
though they are also guided to read the 
simplified texts or graded readers. 

The findings indicate that the 
implementation of extensive reading 
program can improve students’ reading 
readability. This attainment demonstrates 
that students’ reading ability is developed 
through the continuity of extensive reading 
inside and outside class. Students’ reading 
comprehension that was measured through 
the test shows that only one student with a 
score that meets the lowest minimum limit of 
criteria of success. This means that all of 
students are able to comprehend the books 
they read.  

Even though the results of this research 
did not confirm the gains in reading speed 
and many of them didn’t continue reading in 
English after the program finished, the fact 
that students enjoyed reading can be seen as 
very positive. All students admit in their 
diary: reading logs that the material was 
interesting, challenging and even the 
reluctant students valuated the books they 
read positively. Students’ curiosity is a 
significant factor. Their high curiosity 
clarifies why students continue reading 
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though they realize that materials they read 
are difficult enough.  Students’ self-
confidence is also built as they are required 
to write a retelling story and to share their 
previous reading. Instead of their retelling 
and summarizing, students are appreciated to 
be as readers for what they read. This 
appreciation indirectly helps students to 
improve the reading like. The evidence can be 
seen from the reluctant students who valuate 
the books they read positively. This explains 
the shift in students’ attitude. Students’ 
attitude towards reading is expressed in 

positive sight on reading since they could 
enjoy the independent reading followed by 
sharing or retelling, and summarizing.  

In conclusion, this implementation of 
extensive reading program has a paramount 
potency to lead them to cultivate a better 
reading habitif students are given the 
opportunity and encouragement to read, 
allowed to select their own reading materials 
and conducted as a long term project that 
needs more than fouror fivemonths to make 
the students hook on books. 

 
 

REFFERENCES 
 

Bell, Timothy. 1998. Extensive Reading: Why? and How? The Internet TESL Journal,IV (12), 
(Online), (http://iteslj.org), accessed in January 1, 2010. 

Bell, Timothy. 2001. Extensive reading: Speed and comprehension. The Reading Matrix, Vol.1. No.1, 
(Online), (http://www.readingmatrix.com/articles/bell/index.html), accessed in 
November 1, 2011.  

Day, R. and J. Bamford. 1988. Extensive Reading in the Second Language Classroom. Cambridge: 
Cambridge University Press. 

Kemmis, S and Taggart, R. 1988. The Action Research Planner. Gee. Long: Vic Deakin University 
Press. 

Koshy, V. 2007.Action Research for Improving Practice. A Practical Guide. London: SAGE. 

Latief, M. A. 2003. PenelitianTindakanKelasPembelajaranBahasaInggris. JurnalIlmuPendidikan, 10 
(2). UM Malang. 

Meng, Fanshao. 2009. Developing Students’ Reading Ability through Extensive Reading. English 
Language Teaching. 2 (2), (Online), (http://www.ccsnet.org/html.journal), accessed in 
June 13, 2011.  

Preddy, Leslie B. 2005. Sustained Silent Reading with Intervention Project, (Online),              
(http://www.lesliepreddy.com/SSR.html), accessed in August 11, 2011. 

Shang, Hui-fang, Briody, Paul &Lin, Chia-yun. The Effect of Extensive Reading Strategies on EFL 
Students, (Online), (http://spaces.isu.edu.tw/upload/18518/9602/RESEACHPAPER/             
qualitativepaper4.pdf), accessed in June 14, 2011. 

Susser, Bernard & Robb, Thomas N.1990.EFL Extensive Reading Instruction: Research and 
Procedure. JALT Journal,12 (2), (Online), (http://www.cc.kyoto-u.ac.jp/../sussrobb.html), 
accessed in April 8, 2010. 

Warshawky, Diane & Byrd, Donald R. H. 1993.Spectrum: A Communicative Course in English. New 
Jersey: Prentice Hall. 

 



LiNGUA Vol. 9, No. 1, Juni 2014 – ISSN 1693-4725 
 

SEXISM IN EFL TEXTBOOKS USED IN INDONESIAN SCHOOLS 
 
 

Syarifuddin 
 

 
Email: syarifuddin12@gmail.com 

Universitas Yudharta Pasuruan 

 
 
 

Abstract: Since English is a compulsory subject in Indonesian schools where students 
have to use certain EFL textbooks, examining sexism in these textbooks is important. 
This study examined sexism in three of the most widely used EFL textbooks in 
Indonesian schools. Six criteria of sexism were used in analysing the data, namely: 
generic he; generic man; titles, labels and names; occupational roles both in texts and 
pictures/ illustrations; omission, the number of females and males both in texts and 
pictures/ illustrations; and firstness, the order of mention. The analysis was based on 
the National Council of Teachers of English (NCTE)’s ‘Guidelines for gender-fair use of 
Language’ (2002) and Porecca’s study (1984). In all criteria of sexism, there is evidence 
that sexism is present in the EFL textbooks used in Indonesian schools. The most 
unbalanced and the worst finding is the firstness (the order of mentions) with the ratio 
10:1 in favour of male gendered words that appear first. This study suggests that there 
should be improvement in the production of the EFL textbooks used in Indonesian 
schools. 
 
Keywords:  EFL, Sexism, textbook 

 
 
INTRODUCTION 

Sexism in English textbooks has been 
discussed for more than three decades (e.g. 
Hartman & Judd, 1978; Amare, 2007). Studies 
of sexism found that many English textbooks 
or materials present unnecessarily 
stereotyped portrayals of males and females. 
The findings suggest that females are 
disadvantaged in the textbooks (e.g. Hartman 
& Judd, 1978; Hellinger, 1980: Porecca, 1984; 
Dickman & Murnen, 2004). In Indonesia, 
since English is compulsory subject in all 
level of schools, and school students have to 
use certain EFL textbooks which are 
recommended by the Ministry of National 
Education and Culture, analysing and 
examining sexism in these textbooks is 
important because textbooks have an impact 
on learners’ construction on how they see 
gender identities (e.g. Martyna, 1978; 
Hellinger, 1980; Sakita, 1995). Textbooks also 
give students models and attitudes through 
the portrayal of females and males. If the 
models, for example, are stereotypical, 
unequal, biased, or disadvantaged for one 

gender, students can do similar things in their 
real life. As Hartman and Judd (1978) argue 
that when sexism is taught through ESL texts 
to students, they may use that sexism in their 
life. Therefore, Hartman and Judd (1978) 
suggest that controlling English textbooks is 
needed because ‘change will come too slowly 
unless we make an effort to further it’ (p. 
392). There has been no study of sexism in 
EFL textbooks used in Indonesian school. 
Thus, this study looks at sexism in EFL 
textbooks used in Indonesian schools. 
 
Sexism  

Sexism is defined by Cameron (1985) 
as ‘a system in which women and men are not 
simply different, but unequal. Sexism in 
language is manifestation of the system, and 
it works to the disadvantage of women, not 
men’ (p. 100-101). In sexism, linguistic 
scholars often used another specific term 
such as sexist language (e.g. Graci, 1989; 
Parks & Robertson, 2000; Dickman & 
Murnen, 2004; Lei, 2006) or linguistic sexism 
(e.g. Amare, 2007). Both terms have the same 
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meaning, but the term sexist language is more 
often used by scholars. Lei (2006) defines 
sexist language as ‘language that expresses 
bias in favour of one sex and thus treats the 
other sex in a discriminatory manner. In most 
cases the bias is in favour of men and against 
women’ (p. 87). From those terms, it can be 
said that sexist language is under the 
umbrella of sexism. An example of sexism in 
language is ‘every student should bring his 
textbook’. This sentence should be ‘every 
student should bring his/her textbook. 

The discussion of sexism in English 
textbooks was initiated by Hartman and Judd 
(1978) in ‘Sexism and TESOL materials.’ They 
examined ESL textbooks from American and 
British publications published within the 
previous 12 years. Their study (1978) 
examined ‘the use of the word man both as an 
independent word and as a bound suffix, the 
generic he, the boy/girl distinction, and titles 
used refer to men and women’ (p. 383).  They 
found that TESOL materials reflected sexism 
in attitudes and values. The worst finding is 
the ratio of males to females that appears in 
TESOL materials which was 73 to 27 percent 
(approximately 3:1). After Hartman and 
Judy’s study (1978), many studies in sexism 
appeared. For example, Porreca (1984) in 
‘Sexism in current ESL textbooks’, she 
examined 15 ESL textbooks used in the US. 
She states that ‘sexism continues to flourish 
in EFL materials’ (p. 718).  Porreca (1984) 
examined sexism in ‘the categories of 
omission in text and illustration, firstness, 
occupational visibility in text and 
illustrations, nouns, masculine generic 
constructions, and adjectives’ (p. 705). In 
terms of the design or the procedure, this 
study (Porreca, 1984) is better than Hartman 
and Judd’s study (1978). The procedure of 
Porecca’s study (1984) is more systematic by 
discussing one-by-one of categories of 
sexism. In addition, Hartman and Judd (1978) 
analysed arbitrary sample of textbooks and 
they did not mention how many textbooks 
they analysed, whereas Porecca (1984) 
examined 15 current ESL textbooks which 
used in 27 different ESL centres. 

Another study which is different from 
the previous studies which analysed sexism 
on printed texts is Amare (2007) who 
examined seven online grammar guides 
which focused on ‘generic he and man; titles, 

labels, and names; gender stereotypes; order 
of mention (firstness); and ratio of male and 
female (p. 163). Unlike Porreca’s study 
(1984), Amare’s study (2007) focused only 
on linguistic sexism. In other words, pictures, 
images and illustrations were not included. 
Also, these online grammar guides were 
analysed based on National Council of 
Teachers of English’s (2002) (hereafter 
NCTE) ‘Guidelines for gender-fair use of 
Language’ which made this study different 
from the previous ones. In selecting online 
websites, Amare (2007) chose seven .edu 
websites of colleges and universities from 
different regions which provided sufficient 
sentences that can be printed. The findings of 
this study are similar to other studies. The 
study shows that there is linguistic sexism 
especially on firstness and male-to-male ratio 
in online grammar guides.   
 
Aspects of sexism in textbook studies 

English textbook studies have found 
sexism in many different aspects. One of the 
most widely analysed aspects of sexism is 
generic he and generic man (also called 
masculine generic constructions). This 
problem actually comes from the grammar of 
English itself which some words such as man, 
mankind refer to people in general both 
males and females (Porecca, 1984). So, it is 
not surprising that some studies (e.g. Miller & 
Swift, 1976; Clason, 2006) revealed that some 
people are confused about masculine generic 
constructions.  A study by Moulton, Robinson 
and Elias (1978) revealed that when students 
were asked to write an essay, most of 
students were found to use generic he or his 
which referred to males only although they 
were asked to write such male terms to be 
gender neutral which include females. Other 
studies of generic he (e.g. Martyna, 1978; 
Silveira, 1980) also found similar findings. 

Similarly, there is also confusion and 
objection in the use of generic man in some 
occupational and positional titles such as 
chairman, policeman, fireman, salesman, etc. 
(e.g. Hartman & Judd, 1978; Amare, 2007). In 
this case of masculine generic constructions, 
Moulton et. al (1978) argue that ‘[m]ales may 
have an advantage in their coming more 
readily to mind in context when they are 
referred to by a putative neutral term’ (p. 
1032).  Regarding to this, many institutions 
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and linguists have tried to provide guidelines 
to avoid sexist language such as Committee of 
Equality of Opportunity (1994), NCTE (2002), 
Peters (2004) and including some scholars, 
for example, Mills (2003) encourages the use 
of gender fair alternatives, and Mitchell 
(1994) encourages the use of they as singular 
pronoun to avoid the use of exclusionary 
generic he (e.g., a good student has to pay 
attention to their teachers, rather than a good 
student has to pay attention to his teachers). 
However, some learners may dislike this 
format because it looks illogic (Madson & 
Hessling, 1999) and also some opponents 
argue that this grammar is incorrect (e.g. 
Kearns, Walker, McCoy, & Balhorn, 1994). 
 Another aspect of sexism that is also 
usually discussed is ‘titles, labels and 
names’ (NCTE, 2002, p. 4). Studies have 
found exclusionary words and phrases in 
titles, labels and names such as stewardess, 
authoress, male nurse, lady lawyer, old maid, 
Miss, Mrs, lady pitcher, etc (e.g. Hartman & 
Judd, 1978; Amare. 2007) which have to be 
avoided. In this aspect, NCTE (2002) suggests 
to ‘[i]dentify men and women in the same 
way,…[s]eek alternatives to language that 
omits patronizes, or trivializes 
women,…(and) [u]se courtesy titles that 
pronounce gender equity’ (p. 4-5). The 
examples above should be steward or fight 
attendant, author, nurse, lawyer, single person, 
Ms, and pitcher (NCTE, 2002, p. 4-5). 
However, in some cases, ‘if the gender of a 
personal is important to a person seeking 
professional assistance, exceptions may 
occur…. i.e. a male who is a nurse rather than 
male nurse.’ (NCTE, 2002, p. 5). 
 Occupational role is also one aspect 
of sexism that is often examined. It is easy to 
find studies that reported the imbalance of 
occupational roles between males and 
females in textbooks. Studies found that the 
roles for males in the textbooks varied such 
as doctor, pilot, school principal, ambassador, 
professor, store manager etc., while the roles 
for females are limited such as bank 
employee, salesgirl, house wife, nurse, etc. 
(e.g. Hartman and Judd, 1978). A similar 
study by Hellinger (1980) analysed 131 
passages of three English textbooks used in 
German schools and found that in the 
passages women were seldom to have 
professional jobs; only two of women had 

professional jobs, while men had a various 
interesting occupations. It is also found in 
studies that females are often, if not always, 
represented as weak, passive, overemotional 
and superficial whereas males are 
represented as strong, active, helpful and 
patronising (e.g. Porecca, 1984; Amare, 
2007).  In addition, Hartman and Judd (1978) 
conclude that ‘women are far less visible than 
men in occupational roles’ (p. 719). These 
studies suggest than women look passive, less 
valuable or less competent. As Amare (2007) 
states that ‘[w]omen were still stereotyped as 
passive, and the focus of these sentences was 
on women’s physical attributes’ (p. 180). 
 Occupational role is another aspect 
of sexism that is often examined. It is easy to 
find studies that reported the imbalance of 
occupational roles between males and 
females in textbooks. Studies found that the 
roles for males in the textbooks varied such 
as doctor, pilot, school principal, ambassador, 
professor, store manager etc., while the roles 
for females are limited such as bank 
employee, salesgirl, house wife, nurse, etc. 
(e.g. Hartman and Judd, 1978). A similar 
study by Hellinger (1980) analysed 131 
passages of three English textbooks used in 
German schools and found that in the 
passages women were seldom to have 
professional jobs; only two of women had 
professional jobs, while men had a variety 
different interesting occupations. It is also 
found in studies that females are often, if not 
always, represented as weak, passive, 
overemotional and superficial whereas males 
are represented as strong, active, helpful and 
patronising (e.g. Porecca, 1984; Amare, 
2007).  In addition, Hartman and Judd (1978) 
conclude that ‘women are far less visible than 
men in occupational roles’ (p. 719). These 
studies suggest than women look passive, less 
valuable or less competent. As Amare (2007) 
states that ‘[w]omen were still stereotyped as 
passive, and the focus of these sentences was 
on women’s physical attributes’ (p. 180). 
 Next criterion that is also widely 
discussed in sexism is the number of males 
and females in the textbooks/materials. This 
criterion is also known as omission (Porecca, 
1984).  It is often found in textbook studies 
that men outnumber women in textbooks 
while there are more women in this world 
than men. As Graham (1975, cited in Porecca, 
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1984, p. 707) found that ‘although there are 
actually more women then men in the real 
world, these textbooks contained over seven 
times as many as women.’ A study by 
Hellinger (1980) found that men appeared in 
more than 93 percent in 131 passages from 
three ESL textbooks and a third of the 
passages did not included females. Porecca 
(1984) found similar occurrences of 
omission; ‘the average ratio of females to 
males in the text is 1:1.77’ and ‘the mean 
proportion of females to males in illustration 
is 1:1.97’ (p. 713-714). Similar studies by 
Sakita (1995) and Amare (2007) found the 
same.  These studies suggest that females 
seem less important. As Porecca (1984) 
states that ‘[w]hen females do not appear as 
often as males in the text…, the implicit 
message is that women’s accomplishment, or 
that they themselves as human beings are not 
important enough to be included’ (p. 706). 
 Order of mention is the sixth criterion 
in which one of genders (males or females) is 
presented first. This is also known as 
firstness (Porecca, 1984). Many studies 
revealed that males often came first 
compared to females such as father and 
mother, brother and sister, with the exception 
of ladies and gentlemen (e.g. Hartman & Judd, 
1978). Porecca (1984) also found the same 
finding in her study that ‘the average ratio of 
female to male firstness is 1:2.96’ (p. 714). 
Amare’s study (2007) in firstness is even 
worse than Porecca; the ratio of male to 
female firstness is almost 5:1. These studies 
again suggest that females were found less 
important than males. In this case, Hartman 
and Judd (1978) suggest ‘[w]hile this may be 
a minor point, such automatic ordering 
reinforces the second-place status of women 
and could, with only a little effort, be avoided 
by mixing the order’ (p. 390). 
 The discussion of previous studies 
above shows that sexism still exists in English 
materials. Nielsen (1988) even argued that 
there is lack effect of “Guidelines for 
Nonsexist Use of Language, 1985” on the 
treatment of gender in business writing 
textbooks. However, it is believed that sexism 
can disappear if society does not facilitate 
sexism in every aspect of life including in 
textbooks. As the Committee of Equality of 
Opportunity (1994) states that, ‘language is 
not static. It is constantly changing to reflect 

the changing nature of society.  As we are 
moving towards equality in all areas of life, it 
is important that our language facilitate and 
reflect this change’ (p. 1). Moreover, although 
some scholars argue that there is no clear and 
sufficient method to asses EFL/ESL textbooks 
in sexism (e.g. Graci, 1989; Sokolik, 2007), a 
lot of efforts have been made by feminists 
and linguists to reinvent grammatical rules 
and to make guidelines for gender-fair use of 
language to avoid linguistic sexism or sexist 
language (e.g. Cameron, 1985; Miller & Swift, 
1988; the Committee of Equality of 
Opportunity, 1994; Parks & Robertson, 2000; 
NCTE, 2002). Not only feminists and linguists, 
but most style manual books also have 
particular chapters that discuss sexism such 
as ‘Inclusive treatment of the sexes’ in The 
Oxford guide to style (Ritter, 2002, p. 58-60), 
‘sexism’ in Style manual for authors, editors 
and printers (AusInfo, 2002, p. 105-106), etc. 
 In Indonesia, as discussed in 
introduction, since English is compulsory 
subject in all level of schools, and school 
students have to use certain EFL textbooks, a 
study of analysing sexism in EFL textbooks 
used in Indonesia is important. To date, as far 
as I know, no research or examination on EFL 
textbooks used in Indonesian schools. So, this 
is the topic of this study. This study focused 
only on EFL textbooks used in Indonesian 
schools and written by Indonesian authors. It 
did not include Indonesian universities EFL 
textbooks which are imported, written and 
published by native speakers of English. The 
aim of this study is to look at sexism in EFL 
textbooks used in Indonesian schools and 
then determine the status of sexism in EFL 
textbooks used in Indonesian schools. So the 
research question of this study is “Is sexism 
present in EFL textbooks used in Indonesian 
schools?” 
 Sexism in this study, based on 
scholars’ definition (e.g. Brittan & Maynard, 
1984; Cameron, 1985; Lei, 2006), is defined 
as lexicon, grammatical rules of English or 
pictures/illustration that ‘exclude, insult or 
trivialise’ (Cameron, 1985, p. 101) one 
gender. In other words, sexism is defined as 
language or pictures/illustration that 
expresses one gender is more superior, more 
competent, or more valuable than another 
one. One of the expected outcomes of this 
study is for suggesting authors or textbook 



LiNGUA Vol. 9, No. 1, Juni 2014 – ISSN 1693-4725 
 

66 | Sexism in Efl Textbooks Used in Indonesian Schools  

  

stakeholders to have awareness in producing 
textbooks, in this case of this study, EFL 
textbooks in Indonesia. In other words, if 
sexism is present in EFL textbooks used in 
Indonesian schools, it will be evident that 
there should be a room for improvement in 
producing the next EFL textbooks in 
Indonesia. Because women in Indonesia 
today have the same rights and equality, 
there should be fair and accurate portrayals 
or stereotyped images of women in EFL 
textbooks. 
 

METHODOLOGY 
This study is a text-based analysis of 

sexism in EFL textbooks used in Indonesian 
schools (elementary, junior and senior high 
schools). This study analysed and examined 
three of the most widely used EFL textbooks 
in Indonesian schools: (1) Let’s go with 
English 1 which is for the first year of 
elementary school; (2) English on sky 1 which 
is for the first year of junior high school; and 
(3) Look ahead which is for the first year of 
senior high school. See Table 1. 

Table 1. The EFL textbooks used in Indonesian schools 
Year Textbooks 
Year 1 (elementary 
school) 

Kurniawan, R., Rachmadi, A.S. & Hidayat, D. A. 2007. Let’s go with English 
1. Bogor: Yudhistira. 

Year 7 (junior high 
school) 

Mukarto, M., Sujatmiko, S., Muwarni, J. S. & Kismara, W. 2007. English on 
sky 1 for junior high school students year VII. Jakarta: Erlangga.   

Year 10 (senior high 
school) 

Sudarwati, T. M. & Grace, A. 2007. Look ahead: An English course for 
senior high school students year X. Jakarta: Erlangga.   

 
Six different criteria of sexism were 

analysed in this study:  (1) generic he; (2) 
generic man; (3) titles, labels, and names; (4) 
occupational roles for males and females, 
both in texts and illustrations or pictures; (5) 
omission, the number of females and males in 
texts and illustrations or pictures; and (6) 
firstness (the order of mention) between 
females and males (see table 2 for more 
detail). The analysis of the first three (1-3) is 
based on National Council of Teachers of 
English (NCTE)’s ‘Guidelines for gender-fair 

use of Language’ (2002), and the analysis of 
the rest (4-6) is based on Porecca’s study 
(1984). In general, the analysis is slightly 
similar to Amare’s study (2007) with the 
exception of number 4 (occupational roles). 
However, this study is different from Amare’s 
(2007) because this study does not only 
examine examples of sentences in grammar 
exercises, but also the whole materials 
(reading, writing, speaking, listening, etc.) 
including illustrations or pictures in the EFL 
textbooks used in Indonesian schools. 

  
Table 2. Criteria for Analysing Sexism1 

No Criteria Explanation 
1 Generic he The male singular pronoun used as the default pronoun to 

represent both genders, e.g., If a student studies hard, he will 
succeed. 

2 Generic man The use of man to represent both genders excludes women, 
e.g., mankind, chairman, businessman, etc. 

3 Ttles, labels, and names The use of linguistically feminized words and titles, e.g., 
stewardess, ballerina, authoress, Miss, lady lawyer, etc.  

4 Occupational roles  The number and the ratio of different occupations for 
women and men both in texts (based on contexts) and 
illustrations/pictures. 

5 Omission The number and the ratio of females and males in both texts 
and illustrations/pictures. 

6 Firstness The number and the ratio of order of mention (words pairs 
of opposites genders), e.g., brothers and sisters, ladies and 

                                                           
1 taken and adapted from Porecca (1984, p. 712-713), NCTE (2002, p. 1-6), and Amare (2007, p. 171) 
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gentlemen, he and she, etc.  
 
 
FINDINGS AND DISCUSSION  
The analysis of three textbooks is presented 
below based on the six criteria that have been  
 
discussed in the methodology and in the 
Table 2.  
 
Generic he  

Only few examples of the generic he were 
found. Indeed, there is no example of the 
generic he in Let’s go with English 1. This is 
because this textbook, which is for six or 
seven years-old students, does not have many 
sentences; there are more pictures or 
illustrations than sentences. In English on sky 
1, one generic he is found, and, three cases of 
generic he were found in Look ahead. See 
Table 3 below for more details. 

  
Table 3. The numbers and examples of generic he 

Textbooks 
Numbers of 
generic he 

Examples 

Let’s go with 
English 1 

0 - 

English on sky 1 1 Describe the person to your friend and let him guess who 
the person is (p. 164) 

Look ahead 1 3  Tell your friend… you can’t see the manager because he 
is not here today (p. 9). 

 You are a personal manager. Give a compliment to one 
of your staff on his work and you want to raise his salary 
(p. 130). [all italics added] 

 
 
Based on NCTE (2002), the examples in the 
Table 3 above should use the singular 
they/their/them form, for example, ‘Describe 
the person to your friend and let them guess 
who the person is.’ However, although, as 
NCTE (2002) argues, ‘this construction is 
becoming increasingly acceptable’ (p. 3) 
teachers should explain to their students that 
this construction may be incorrect in exams. 
Regarding to this, NCTE (2002) suggests 
other alternative constructions or forms that 
can be used. For example, by using both a 
male and a female pronoun together, 
‘Describe the person to your friend and let 
him/her (her/him) guess who the person is.’ 
Other sentences could be ‘Give a compliment 
to one of your staff on his/her work and you 
want to raise her/his salary’ [all italics 
added]. By using different order of pronouns 
such as his/her and her/his, the sentences 
also have avoided the unbalanced firstness 
(the order of mention), which is another 
sexism category that will be discussed later in 
this study. 
 
 

Generic man 
As in the case of generic he, there is 

no example of generic man found in Let’s go 
with English 1. However, there are 17 
examples found in the other two textbooks. 
An example that is found in Look ahead 1 is, 
‘Work in groups. ‘Suppose your class was 
going to choose a class chairman’ (p. 134) [all 
italics added]. This example shows that this 
sentence ignores the existence of female 
students in the class. Also, the use of man in 
chairman must be avoided by replacing it, as 
NCTE (2002) suggests, with ‘chair, 
coordinator, moderator, presiding officer, 
head, [or] chairperson’ (p. 4). Other examples 
of generic man that were found are shown in 
Table 4. 

Based on NCTE (2002), the examples 
of the use man in describing jobs could be 
avoided. They should be business person, post 
officer, craft worker, police officer, athlete, 
moderator, business executive, spokesperson, 
etc.  NCTE (2002) also suggests avoiding the 
gender specific term in describing jobs or 
careers including these for women such as 
chairwoman, businesswoman, congresswoman, 
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policewoman, etc. Regarding to this, there are 
two examples that were found in Look ahead 
1 and no examples were found in the other 
two textbooks. Those examples are: ‘Role 
play. Work in pairs. One student will be Mrs. 
Andrews and the other student a 

policeman/policewoman.’ (p. 119) and ‘… she 
would make an excellent class chairwoman’ 
(p. 134) [all italics added]. The authors could 
use police officer and chairperson instead of 
policeman/policewoman and chairwoman. 

 
Table 4. The numbers and examples of generic man 

Textbooks 
Numbers of 
Generic man 

Some examples 

Let’s go with 
English 1 

0 - 

English on sky 1 3 businessman (p. 85; p. 89), postman (p. 89) 
Look ahead 1 14 craftsman (p. 32), policeman (p. 79), postman (p. 95), 

sportsman (p. 126), chairman (p. 134), businessman (p. 
185), spokesman (p. 187), etc. 

  
Titles, labels, and names 

In the criteria of titles, labels and 
names, many examples of Miss were found 
especially in English on sky 1, and many 
examples of Mrs were found particularly in 
Look ahead 1 (see Table 5 for more details). 
Even the authors of Look ahead explain about 
the differences between Miss, Mrs and Ms. 
Here is the explanation, ‘Miss – for young 
girls >29, Ms – for unmarried women >30, 
Mrs for all married woman….’ (p. 6). This 
shows that the textbooks do not pay very 
much attention to the current use of titles in 
English. Based on NCTE (2002), it is better to 
avoid forms such as Miss, Mrs and choose Ms 
to ‘create an equitable form of address for all 
women regardless of marital status. Use Ms. 
for married as well as unmarried women’ (p. 
6).  

Many interesting examples of Mrs are 
found in Look ahead by using tittles that label 
a woman in regard to her husband. One 
example is, ‘The chairman and director of 
General Mercantile Ltd requests the presence 
of Mr. & Mrs. Frank Jackson to the opening 
ceremony of the branch office of General 
Mercantile….’ (p. 152) [all italics added]. This 
example shows sexism and it could be 
avoided by replacing Mrs with Ms and 
replacing a woman’s name before her 
husband’s name. The sentence, as NCTE 
(2002) suggests, could be ‘The chair person 
and director of General Mercantile Ltd 
requests the presence of Ms (her name) 
Jackson and Mr. Frank Jackson to the opening 
ceremony of the branch office of General 
Mercantile.’

 
Table 5. The numbers and examples of titles, labels, and names 

Textbooks 
Numbers of 
titles, labels, 
and names 

Some examples 

Let’s go with 
English 1 

1 Miss Ani (p. 12) 

English on sky 
1 

68 Miss Ina (p. 4), Miss Imelda (p. 53), Mrs Samuel (p. 89), 
stewardess (p. 86), waitress (p. 89), actress (p. 172), etc. 

Look ahead 1 26 Mrs Nina (p. 4), Mrs Subagya (p.29),  Miss Suzuki (p. 54), 
princess (p.59), Mrs Shelly (p. 65), Mrs Lina (p. 65), Mrs 
Forester (p. 109), Mrs Andrews (p. 119), Mrs, Ana Karaeng 
(p. 133), Mrs Trim (p. 134), Mrs Frank Jackson (p. 152), 
etc.  
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Occupational roles 
In all the textbooks, occupational 

roles for men are more varied, and the 
number of occupations for men also 
outnumbers women’s occupations (55:16) 
(see Table 6 for more details). The ratio of 
women’s occupations to men’s occupations in 
this study is 1:3.44. In Let’s go with English 1, 
occupations between women and men is very 
unequal. The ratio is 1:9. This is the worst 
ratio of occupational roles in this study. In 
this textbook, most pictures or illustrations of 
females are passive; females seem to be 
mainly at home. For example, except as a 
teacher, females are illustrated only as ones 
who take care of their children (p. 10), make 
a cake (p. 59), carry a baby (p.63), prepare 
meals for family (p.63; p. 68), water flowers 
(p. 67), go to markets to buy daily food (p. 
73), etc. On the other hand, males are 
illustrated as active people, for example, 
going to an office wearing a tie and bringing a 
formal bag (p. 10; p. 16), riding motorcycle 
(p. 64), doing sports (p. 50; p. 56; p. 67; p. 
102), accompanying children to the zoo 
without their mothers (p. 98), etc.  

In English on sky 1, although women’s 
occupations are more varied than the other 

two textbooks, the number of women’s 
occupations is only half of men’s occupations 
(not including the occupations for both 
women and men). The occupations for 
women are only 12, whereas the occupations 
for males are 24 (see Table 6 for more 
details). An interesting example to note in 
English on sky 1 (p. 52) is that the occupation 
of school principal, which is often lead by 
men, is for women, and in contrast, the 
occupation of vice principal is for man. 
However, the context and the provided 
picture of this occupation (school principal) 
shows stereotyping; when Shanti ask to 
Rahmad Hidayat (the vice principal) who is 
standing beside Ms Hidayati (the school 
principal), ‘Are you school principal, sir?’ 
Then Rahmad Hidayat answers ‘Oh, no. I am 
not. I’m the vice principal….this is Ms Budiarti, 
the school principal’ (p. 52) [all italics are 
added]. This example shows clearly that 
school principal is stereotyped as men 
occupation. Many occupations that were 
found English on sky 1 are also stereotyped as 
men’s occupations such as army officer, 
security guard, architect, logger, engineer, 
mechanic, etc. 

   
Table 6. The occupational roles in the texts and pictures/illustrations 

Textbooks 
Occupational roles 
Women only Men only Women & Men 

Let’s go 
with 
English 1 

Housewife (1) Police officer, director, 
manager, army, newspaper 
seller, fruit seller, farmer, 
cook and clown (9) 

Teacher (1) 

English on 
sky 1 

School consular, 
Indonesian teacher, 
civics teacher, religion 
teacher, school 
principal, secretary, 
dentist, doctor, cook, 
designer, musician 
and writer (12) 

Science teacher, vice 
principal, physical 
educational teacher, art 
teacher, police officer, 
footballer, sailor, mechanic, 
driver, cashier, security 
guard, programmer, scientist, 
architects, business person, 
engineer, golfer, soldier, 
watchmaker, racer, army 
officer, logger, scout and 
comedian (24) 

Teacher, TV 
presenter, shop 
assistant, civil servant, 
artist, editor, farmer, 
swimmer, reporter, 
singer and dancer 
(11) 

Look ahead 
1 

Prostitute, flight 
attendant and model 
(3)  

Editor, footballer, guitarist, 
scientist, chemist, professor, 
president, painter, craftsman, 
secretary, driver, postman, 
sportsman, manager, 

Teacher, singer, 
writer, doctor, 
presenter, 
newsreader, artist, 
police officer and 
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headmaster, guide, journalist, 
businessman, spokesman, 
lawyer, supervisor and 
minister (22)  

chairperson (9)  

 
Similar to English on sky 1, in Look 

ahead 1 many occupations are also 
stereotyped as men’s occupations such as 
president, professor, minister, scientist, 
chemist, etc. The worst example of women’s 
occupation that was noticed in Look ahead 1 
is prostitute. Even the textbook repeats this 
occupation twice in two different chapters 
but using the same reading material (taken 
from Jakarta Post), ‘Prostitute Mongkon 
Pusuwan, 37, was charged with drug 
trafficking last month, an offense carrying a 
caning punishment for males’ (p. 27; p. 181) 
[all italics added]. Beside the case of 
prostitute, the sentence itself also indicates 
sexism by showing the readers that someone 
who was doing drug trafficking was a woman. 
In terms of the ratio of occupations in Look 
ahead 1, for each occupation for women, 

there are seven occupations for men (1:7). 
Based on the numbers of occupational roles 
and the ratio in this study, this finding 
certainly shows that there is sexism in the 
EFL textbooks used in Indonesian schools, 
and it is similar to what Porecca’s finding 
(1984) that ‘women are far less visible than 
men in occupational roles’ (p. 719). 
Omission 

Using the concept of mission, which is 
defined by Porecca (1984) as the number of 
females and males appear in texts and 
illustrations and pictures, is complex but 
interesting. The results reveal that the 
number of males both in texts and in the 
pictures or illustrations outnumbers the 
number of females with the exception of the 
omission in English on sky 1. See Table 7 
below for more details.

  
Table 7. The omission in the texts and pictures/illustrations 

Textbooks 
Omission 
texts Pictures/illustrations 
Males Females Males Females 

Let’s go with English 1 76 75 250 154 
English on sky 1 771 848 251 310 
Look ahead 1 1259 968 85 36 
Total 2106 1891 586 500 

 
In Let’s go with English 1, the numbers 

of males and females in texts is equal (76:75). 
This number is the most balanced or equal 
number in omission, whereas the number of 
males in illustrations or pictures is almost 
double to the females’ number (250:154). It is 
also interesting to note that in Let’s go with 
English 1, there are 10 chapters and each 
chapter consists of five parts. They are listen, 
speak, read, write and mini dictionary. In all 
these parts, the authors provide a male 
picture only, except in the part of speak which 
shows pictures of a male and a female. This 
evidence seems to indicate that males are 
suggested to be more active than females in 
all macro skills (listening, reading and writing 
skills) except speaking skill. In other words, 
Let’s go with English 1 seems to ignore female 
students in all skills other than speaking skill 

and it also shows stereotyping of female 
students in favour of speaking skill rather 
than the other three skills.  

In English on sky 1, surprisingly the 
number of females both in text and pictures 
or illustrations outnumbers the males’ 
number.  This is the only finding that 
contrasts from the other textbooks (see Table 
7 for more details). However, it does not 
mean that the omission in English on sky 1 is 
good because the unbalanced number also 
shows sexism although it is against men. As 
Amare (2007) argues that although sexism is 
often against women, sexism that is against 
men is also dangerous. In Look ahead 1, the 
number of pictures or illustrations of males is 
more than double compared to the females’ 
number (85:36).This the most unbalanced 
number of omission in this study with the 
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ratio 2.36:1. This finding is similar to 
Hartman and Judd’s study (1978) which had 
the approximate ratio 3:1 (73:27). 

Besides, putting only male pictures at 
the cover pages of the textbooks such as in 
English on sky 1 and Look ahead 1 is not a 
good idea and it does show sexism. Also, 
putting only male pictures at the cover pages 
looks to show that male students are more 
important and more active than female 
students. It is also shows that textbooks seem 
only for male students, whereas in fact there 
are more female students in the classroom 
(Depdiknas, 2008).2  In total, as shown in the 
table 7, if all results are combined, males still 
outnumber females (2692:2391). This 
number is slightly similar to Amare’s study 
(2007) which had 1807 males and 1021 
females. These findings of omission both in 
texts and pictures or illustrations show that 
                                                           
2 For example, in senior high schools in Indonesia the 
number of male students in 2008 is 1,798,045, whereas 
the number of female students is 1,960,848. 

there is sexism in the EFL textbooks used in 
Indonesian schools. 
 
Firstness 

The result of firsness is the worst 
result or the most unbalanced number in this 
study compared to the other five criteria of 
sexism above. There are 70 examples of male 
gendered words that come first before female 
gendered words, while only seven examples 
of female gendered words appear before 
male gendered words (see Table 8 for more 
details). In Let’s go with English 1, 13 
examples of firstness are found but none of 
them in favour of female gendered words that 
come first. In English on sky 1, 34 examples in 
firstness are found but only one female 
gendered word appears first, so the ratio is 
33:1. In Look ahead 1, the are 30 examples of 
firstness that are found. Only six female 
gendered words come first including two 
examples of ladies and gentlemen so the ratio 
is 4:1. 

  
Table 8. The numbers and examples of firstness (the order of mention) 

Textbooks 
Numbers of 
firstness Some examples 
M first F first 

Let’s go with 
English 1  

13 0  good morning boys good morning girls (p. 12);  
 he is my father and she is my mother (p.64), etc. 

English on 
sky 1 

33 1  How many (brothers) or sisters do you have? (p. 80).  
 Ask five students about their father’s/ mother’s jobs 

(p. 92).  
 Write a letter to him/her describing yourself (p. 173).  

Look ahead 
1 

24 6  He or she will life forever. He or she will never die (p. 
44). 

 If anyone declines an offer, try offering him/her 
something else (p. 66). 

 Jim and Della began to think what present they could 
afford to give each other (p. 106). etc.  [all italics 
added] 

 
Overall, the ratio of firstness in this 

study is 10:1 in favour of male gendered 
words that appear first. This means that male 
words were mentioned before female words 
10 times more often than female words were 
mentioned first. This finding of the firstness 
clearly indicates sexism. This finding is also 
worse than previous findings. For example, 
Porecca (1984) revealed in her study that ‘the 
average ratio of female to male firstness is 
1:2.96’ (p. 714) and Amare (2007) found that 

the ratio of firstness in her study is almost 5:1 
in favour to male words.   
 
CONCLUSION  

This study examined sexism in the 
EFL textbooks used in Indonesian schools. In 
all criteria of sexism in this study, there is 
evidence, based on the findings and the 
discussion above, that sexism is present in 
the textbooks used in Indonesian schools. 
Four examples of the generic he, 17 examples 
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of the generic man, and 95 examples of titles, 
labels and names that show sexism were 
found. The findings of the occupational roles 
in this study both in the numbers and the 
variation of occupations between women and 
men are also unbalanced. The ratio of 
occupations between women and men is 
1:3.44. The number of males and females 
(omission) both in texts and pictures or 
illustrations in this study also shows 
unbalanced numbers although it is slightly 
better than previous studies. The most 
unbalanced and the worst finding in this 
study is the firstness or the order of mentions 
with the ratio 10:1 in favour to male 
gendered words. Overall, the findings of this 
study are similar to previous studies (e.g. 
Hartman & Judd, 1978; Porecca, 1984; Amare, 
2007).  

Although this study provides useful 
information to the understanding of sexism in 
the textbooks, particularly in the EFL 
textbooks used in Indonesian schools, this 
study is far from perfect. Three EFL textbooks 
are relatively small number of textbooks. 

Thus, further research with more textbooks is 
needed. This study also only examined sexism 
in the EFL textbooks. Further research in 
attitude of teachers and students regarding to 
sexism in EFL textbooks is also needed.  

The findings of this study have 
pedagogical implication for the government 
or the Ministry of National Education since 
the recommendation of the use of EFL 
textbooks is on the government’s decision. 
This study suggests, based on the findings of 
this study, that the authors or stakeholders of 
EFL textbooks should be aware of the 
existence of sexism in the EFL textbooks. This 
means that there should be improvement in 
the production of the next EFL textbooks 
used in Indonesian schools. Another 
pedagogical implication is for teachers who 
use EFL textbooks. Teachers should be aware 
in the use of EFL textbooks because textbooks 
give students models and attitudes, if the 
textbooks show sexism which is stereotypical 
or biased or disadvantaged for one gendered 
students as this study, students may use that 
sexism in their life (Hartman & Judd, 1978).
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Abstrak: This study shows that intends to address the issue of "word-meaning" as 
addressed in work "iyar al syi’r", in addition to the issue of poetical discourse, effects on 
the poetical imagination of a creative poet, and aesthetical brightening of an artistic 
poetical imagery. This study also shows that Ibn Tabatiba in his work "Eyar Ash shir" took 
the pretense (sana'a) as a basis on which based his judgmental criticism appraisals, 
giving priority to form rather than content, finally the study shows that while recognizing 
the importance of the later. 
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 المكد١َ

ٜعدددّ نبدد"   ا  ٝدد"ز ايػددعسا  لم٪يؿدد٘ بضُددد 
بدددٔ  أدددد  بدددٞ ابسطدددٔ ابدددٔ   "  ددد" ا٭ؾددد ٗ"ْٞ     

َٔ  بسش  َٗد"ت المؿد" ز ايعسبٝد١ ايٓكدٜد١      ٖد(322)ت
الشذدددسٟ  ايكديمددد١ ايدددت ؾ دددٓؿ  ل ايكدددسٕ ايسابددد      

ٚ ُٖٗدددد"س ٚدطددددبٗدف ٖددددرٙ ايدزاضدددد١ ل  دسا٥ٗدددد"   
ايبشًًٝددٞ بٛؾددؿ٘ يمجددٌ َػددٗداٙ ْكدددٜٙ"   بٝددٙ" اٙؾدد٬ٙٝ   
د" اٙس ٜبٛم  لى ؾٝ"غ١ المع"ٜلر ا٭ض"ض١ٝ َٔ د١ٗ س 
ٜٚطع٢  لى بًٛز٠ ايكدٛاْ  ا٭ؾدٛي١ٝ ايٓعسٜد١ لمؿٗدّٛ     
ٍٟ )ايه٬ضدٝهٞ( َددٔ دٗدد١    ٍٞ ايبكًٝددد ايػدعس ايعسبدد

ٌٍ َددٔ  بددسش َدد" يمٍٝددص ٖددرا المؿدددز ايٓكدددٟ  ث"ْٝدد١و ٚيعدد
ٍٝبددد٘ َدددٔ دٗددد١ ث"يجددد١س ؾٗدددٛ ٫ يخدددبـ    ايكددددِٜ لسٛي
بدزاض١ غ" س َع س بدٌ ٖدٛ َ٪يدـ ددٓعلرٟ ٜبٓد"ٍٚ      
ٍَصدددبًؿ  ل  ؿدددٛزِٖ   َ بعدددد ٜٔ َبٓدددٛ    غدددعسا٤ 

َ ع"ؾددسٜٔ(     ١َك"زْدد -آْددراى-ٚ ضدد"يٝ ِٗ ) قٗدددَ"٤ ٚ
بٝدددِٓٗ ٚبضًًٛددد١س نُددد" ٜعدددسص يعدددد  َدددٔ المؿددد" ز   

يكديمددد١ ٚالمع"ؾدددس٠س َٓ"قػدددٙ" َددد" ايٓكدٜددد١ ا٭ دددس٣ ا
ٍٝدددد١    اسبٛددددد٘ َددددٔ  ٕ"بدددد"ت ْكدٍٜدددد١س َٓ"قػدددد١ بذًًٝ
َك"ز١ْس بذ"ٍٚ ا٫ببع"   ٔ الش٣ٛ ايبأثسٟ ا٫ْؿعد"يٞ  
ايددرادٞس ايددرٟ ندد"ٕ لزدد١ ايهددجلر َددٔ ا٭سهدد"ّ     
ٚايٓعسات ايٓكد١ٍٜ ايعسب١ٝ ايكديمد١س ٖدرا  لى د"ْد     
اغبُ"ٍ ٖرا المؿدز ٚدٕسٍقد٘  لى  دد  َدٔ ايككد"ٜ"     

كددد٫ٛت ايٓكدٍٜدددد١ ابسط"ضددد١ الش"َدددد١س َدددٔ َجددددٌ:    ٚالم
١ٍٝ ايؿٛز٠ ايؿ١ٝٓس ٚايًؿغ ٚالمعٓد٢س  لى غدلر     غه"ي
ذيو َٔ الإغه"يٝ"ت ايت ن"ْد  َٚد" شايد س د دجلر     
ا٫ٖبُددد"ّس ٚز ٚ  ايؿعدددٌ ل  ٕ"ب"دٓددد" ايٓكدٍٜددد١ َدددٔ  

 د١ٗ زابع١و

 المٓ"قػ١
 ابزدي١ٝ ايجٓ"١ٝ٥ : ايًؿغ ٚالمع٢ٓ  -  

 ٗ"ْٞ ٚ ٢ً ايسغِ َٔ دًُٝح ا٭ؾ
(  لى بَد١ٖٝ ايع٬ق١ 143سف : 1937)ابسُٟٛس

ابزدي١ٝ َ" ب  المع"ْٞ ٚ يؿ"ظٗ"س ٚدأنٝدٙ  ٢ً  ٕ 
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ايًؿغ دطِس زٚس٘ المع٢ٓس ٚازد " ٘ ن"زد "ط 
ايسٚح ب"بزطِس ٜكعـ ٜٚك٣ٛ بكٛد٘س  ٫  ٕ ؾُٗ٘ 
ظٌ  ٕٚ َطب٣ٛ الإس" ١ ايه١ًٝ ايػُٛي١ٝ بٗرٙ 

ٕ   سٍٟ َٔ ايع"ٖس٠س  ذ ز ٣  ٕ ايػعس ا ٖٛ َ"  
َـ  َع٢ٓ بدٜ  لم ٜعس َٔ س طٔ ايدٜ "د١س َٚ" َ "يٖ

 ( و18ٚ 8: 1965ٖرا ؾًٝظ بػعسا ) ا٭ؾ ٗ"ْٞس
بٗرا ايػهٌ ب" د ا ابٔ   "  " ا ب  
المحب٣ٛ ٚغهً٘ ابش"ف المبٓ"ض  َع٘ ٚالمٓدغِ 

ب٘س ب" ب "ز  ٕ ايع٬ق١  -َؿلرٜٙ" -ؾٝ٘ ٚالمحد 
  ٬ق١ بد"ٚز –بس ٜ٘  –بُٝٓٗ" 

(س ٫  ٬ق١ دٛسد ٚاْدغ"ّس 1978:43زس) ؿؿٛ
ؾبه"ٌَ المع٢ٓ ٚزْٚك٘س  نم" ٜؿسقُٗ" 
ٚيحد ُٖ"س  ٫ٙٚ ٚ  لراٙس س طٔ ايػهٌس ٚسَرم 
ايسؾـس ٚبدٜ  ايؿٍٓع١س بٌ  ٕ ايػهٌ يٝ ًؼ َٔ 
ا٭١ُٖٝس ٚيمبًو َٔ ا٭ٚي١ٜٛ ٚق٠ٛ ايٓؿٛذ 
ٚايط١ًٍٜٕٛس َ" يجعً٘ ٜطد ايؿساؽ ٚابَشٛا٤س ٜٚطلذ 

ٍـ ايعٛزاتس ٜٚ  ٌٍُ ايعٝٛ س ايت بر  –َج٬ٙ  –ذ
َع٢ٓ َطسٚقٙ" َٕسٚقٙ" َ بر٫ٙ  "ٜٚٙ"و ؾؿٞ س"ٍ 
نٗرٙس َ"  ٢ً ايػ" س  ٫ ا  ٕ ٜبأٌَ دأيٝـ 
غعسٙس ٚدٓطٝل  بٝ"د٘سٜٚكـ  ٢ً س طٔ بد"ٚزٖ"  ٚ 
ق ش٘س ؾ٥٬ِٝ بٝٓٗ" يبٓبعِ ي٘ َع"ْٝٗ"ا 

 (و 124: 1965)ا٭ؾ ٗ"ْٞس
ٍٝٙ"س ٜبذ"ٌٖ  ٚبؿؿً٘ المع٢ٓ  ٔ ايػهٌ آي

 –ْ"قدْ"  ؿٛؾ١ٝ ايبذسب١ ايػعس١ٜس المًبش١ُ 
غه٬ٙ َٚكُْٛٙ"س بٌ  ٕ ٖرا ايؿؿٌ  – كٜٛٙ" 

ٍّ  "فٝس  ٜكٛ ٙ يًصًط َ" ب  ايٓجسس نذٓظٝ   ب
ٍّ َػ"ٜسٝس َٔ سٝح  ٕٝ  بدا  ٚب  ايػعسس نًٛ
ٍٕ    ٚاد٘ المعسؾ١ٝس َٚع"ٜلرٙ ابزُ"ي١ٝس سٝح ٜدٍ ٞ  

بإَه"ٕ ايػ" س  ٕ يخٕـ المع٢ٓ ايًٕٝـس  ٕ 
لمح٘ ل المٓجٛز َٔ ايه٬ّ  ٚ ل ابٛشٕ   ٚ 

  ؿ٢  –بس ٜ٘  –ايسض"٥ٌ ; يٝشًٝ٘ غعساٙس ٖٚرا 
ٚ سطٔس ٚل دًو ابس"ٍ ٜهٕٛ ايػ" س ا 
ن"يؿ"٥ؼ ايرٟ ٜرٜ  ايرَٖ  ٚايؿك١ٖ المؿٛغ س 

ؾعٝد  ؾٝ"غٖبُٗ" بأسطٔ مم" ن"ْ"  ًٝ٘س 
ٟ ٜؿ ؼ  ايجَٛ   ٢ً َ" ز ٣ َٔ ٚن"يؿٍ "ؽ اير

( و  ٕ غػـ ا 78ا٭ؾ "ؽ ابسط١ٓ ) المؿدز ْؿط٘ س 
ابٔ   "  " ا ب"يػهٌ قد  ؾع٘ يًصًط َ" ب  
ايػعس ٚايٓجسس َٔ د١ٗس  لى ايلذٜٚر يع"ٖس٠ 
ايطسق"ت ا٭ ب١ٝس ٚايبػذٝ   ًٝٗ"س ٚا ب٬ف 
ٍٛغ"ت الإب"س١ٝ لش"س َٔ د١ٗ   س٣س ٜ ك"ف  لى  المط

يٓطر  ٢ً َٓٛاٍ الآ سٜٔس َ" ضًـ  ٕ ا
ٚبخٝٛ ِٗس ٚ يٛاِْٗس ٚدٛغٝبِٗس ْٚٗذِٗس ئ 

 ٫ ْطصٙ") ؾٛدٛغساؾ١ٝ( َػ١ٖٛس  –بس ٜٓ"  –ٜٓبر 
َ كًٖٞد٠ً  ٚ نم" ٙ"  س" ١ِٜ غ"س ١ٙ ؾكلر٠س ْٚؿٛؾٙ" 
ٍَٛ"ت  بصبِس٠ٙ ضٕش١ٍّٙٝ ١ٖٙٓٝ َصِٜؿ١ٙس ٫ تمبًو َٔ َك

ئ ا٭ؾ"ي١س ٚ ق"٤ات ا٫ببه"ز غ٦ٝٙ"س ٖٚٛ َ" 
ٜٓب ٘  يٝ٘ ا ابٔ   "  " ا ايرٟ  ب"ح يًػ" س المحدخ 
 ٕ ٜبٓ"ٍٚ َع٢ٓ قديمٙ" َٕسٚقٙ" َطبًٗهٙ"س غسٜ ٙ" 
َ ٓ بٙ"  ٔ أ١ٍُٝٝ بدسبب٘ ايػعٛز١ٜ ايػعس١ٜ 
ٝ عٝد َٔ ددٜد ؾٝ"غب٘ بأسطٔ مم"  ابش"ؾ١; ي

 ٕ يهٌ  –بٗرا ايؿِٗ  –ن"ٕ  ًٝ٘س َبٓ"ضٝٙ" 
ٗ" ٚبذدٍ ٖ" َع٢ٓ  ؿٛؾٝب٘ اي ٓ"١ٍٝ٥ ايت دؿسق

  ٝع١ ايبذسب١ ذادٗ"س ٚاضبٓ" اٙ  يٝ٘س ؾإٕ  ٢ً 
ايٓ"در ايػعسٟ  ٕ ٜ َ٪ٞ س بأ س غه١ٍُْٝ٬ ث"بب١ُ 

 ٗ س"ِ ١ٜس د ًصّ َٓبذ٘ 
ابشكٛع ٭ؾٍٛ ايٓعِ الآيٞس ٚدكٓٝ"ت 

بدٚزٖ"  –ايؿٍٓع١ ايبكًٝد١ٜ المٛزٚث١س ايت بدلدٙ 
 ٢ً  ٕ يمبح َٔ َع  ا٭قدَ   ٕٚ ضٛاِٖس 

١ٙ  ًٝ٘ بذسيمٙ" ق" عٙ" ابشسٚز َٔ   "٠٤  ٚ بٛضسَ
 ض"ز  ٚي٦و ايػعسا٤س ايرٜٔ  دٝح لشِ ٚسدِٖس 
غسف ايط ل ٚايسٜ" ٠ ل قٕـ المع"ْٞس 

ٍَُ" ٜعني   –بإيج"ش  –ٚاقبٓ"ؾٗ"س ٚؾضٍ  رزِٜبٗ"س 
ٌٍ قدزات ا٫ببه"زس  ٚ   بد"ز  ابشًل ايؿنيس ٚغ
ٍَٛ"ت ايبذدٜدس يد٣ ايػ" س المحدخس المًصّ  َٚك

ِٝ ض١ًٍُٜٕٛس ٚابشكٛع يطٓٓٗ" ب " بُ"  آيٝ"ت ْع
ٍٕ   زى  ايبكًٝد١ٜ ابز"َد٠س ايت دٟٗٛ بمٓبٛد٘  لى  
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ا٫دلذاز ٚايسنٛ  ٚا٫ببراٍ ٚايَ ٢ً ٚايسدٛ س  ٢ً 
 207-206: 1954سد ش ِ ا ابٔ ضٝٓ" ا ) ابٔ ضٝٓ" , 

 ( و
ٖٚهرا ًٜصـ ا ابٔ   "  " ا  لى إ 

َ عَدا  ١ًُٝ ايؿٓع١ قٛاّ الإْب"ز ايػعسٟ ٚدٖٛ سٙس 
ابشًل ٚالإبداع ايػعسٟ بصس  سسؾ١ُ آي١ٝس ٫ دبُ"ٜص 

 ٔ ض"٥س ايؿٓ" "ت ابسسؾ١ٝ اي١ُٕٝٓس  –  ٬ق" 
ا٭َس ايرٟ ق" ٙ يًؿؿٌ ب  ايًؿغ  ٚالمع٢ٓس ٚدعً٘ 
٫ ٜس٣ ل ايػعس  نجس َٔ ؾٓع١ُ دبُ"ثٌ ٚدبط"ٚم 
َ  المٗٔ اي ط١ٕٝ: َٔ سٝ"ن١ُس ْٚطرٝس ٚدٕسٜصٝس 

ٚ  6-4:  1965 "غ١ُووو  لخ )ا٭ؾ ٗ"ْٞس ْٚكؼٝس ٚؾ
(و ٖٚهرا يخًـ ا ابٔ   "  "ا  لى  ٕ ايؿٓع١ٍ  78

َ عَدٍاٙ  ١ًُٝ ابشًل  قٛاّ الإْب"ز ايػعسٟ ٚدٖٛسٙس 
-ٚالإبداع ايػعسٟ بصس  سسؾ١ُ آي١ُٝ ٫ دبُ"ٜص 

 ٔ ض"٥س ايؿٓ" "ت ابسسؾ١ٍٝ اي١ٍُٕٝٓس  -  ٬ق"
ع٢ٓس ٚدعً٘ ا٭َس ايرٟ ق" ٙ يًؿؿٌ ب  ايًؿغ ٚالم

٫ ٜس٣ ف ٜ"يػعس  نجس َٔ ؾٓع١ُ دبُجٌ ٚدبط"ٚم 
َ  المٗٔ ايع" ١ٜ اي ط١ٕٝ: َٔ سٝ"ن١ُ ْٚطرٝ 

 و  67ٚدٕسٜصٝس ْٚكؼٝس ٚؾ "غ١ُ وووو  لخ ) ض٬ّ 
 ت(و 

 ٕ ؾَؿ٬ْٙ َٝه"ْٝهٝٙ" ؾٖذِٙ" نٗراس يٕٝسح 
ايبذسب١ الإبدا ١ٝ ايػ" س١ٜس بعٝداٙ  ٔ  –بس ٜٓ"  –

ايداؾ١٦س ٚ دٛا٥ٗ" ايٕ ٝع١ٝ  غسٚ ٗ" الإْط"١ْٝ
 ٔ  ٍٝ ٍَّٙ"س بمعص َ ش"نُٙ"  ٍٜ"ٖ"س َٚك ابس١ٜٛٝس 
ٍَٛ"ت  ٍْٛ"دٗ"س َٚك ٍٞس ٚضٝ"م َه َٓ بٗ" ايٛاقع
ظٗٛزٖ"س ْٚكذٗ" ٚده"ًَٗ"س ٚذاى َ" ٜ ع"نظ 
ؾًطؿ١ ابشًل ايؿٍٓٞس ٜٚبذ"ٚش َٕٓل الإبداع 
ٚسك"٥ك٘س ب" ب "ز  ٕ ٫ قٕٝع١س ٫ٚ ؾؿٌس 

ٍٞ   ٬قٙ"س َ" ب  َك ٍٞ ابزُ"ي ُٕٛ ايٓب"ز الإبدا 
ابزٝد سٚغهً٘ الم بهسس المػ"ٜس يًُأيٛف ايػ"٥ س 
ٍٛز ٫ضبك٬ٍ  سدُٖ"  ٔ  بٌ  ٕ َجٌ ٖرا ايبؿ
 ِٕ الآ س ٫ ٜبؿل ل ايًؿغ المؿس س ٫ٚ ضُٝ" ٚ 
ايًؿغس ل  ؾً٘ ٚسكٝكب٘ا زَص لمع٢ٓس ٫ٚ ٜكّٛ 

ايًؿغ ٚسدٙ ؾٛدٙ"  ٕٚ َع٢ٓس  ٟ ٫ يمهٔ  ٢ً 
ٔ ايؿٛز ٚابزطد ل س"ي١ المٛت ؾٛز٠ُ َ

 (و 76: 1965)ا٭ؾ ٗ"ْٞس 
ٚيعٌ ٖرٙ ايس١ٜ٩ ايراد١ٝ ا٭س" ١ٜ لإغه"ي١ٝ 
ايػهٌ ٚالمكُٕٛ دص ا   ٕٛز٠س س  ددؾ  
بٓ"قدْ"  لى دلدٜس ايطسق"ت ايػعس١ٜ المطبؿش١ً بحد٠ُ 
ل ُْب"د"ت ايهجلرٜٔ َٔ غعسا٤  ؿسٙ المحدث س 

 طلر٠  -نُ" ٜس٣ –ايرٜٔ ن"ْ  َُٗ"دِٗ 
ن٪ٚ اٙس ٫ْطدا  ايطّ ٌ  َ"َِٗس ب" ب "ز  ٕ 
 ض٬ؾِٗ ا٭قدَ  قد ض كِٖٛ بزني المع"ْٞ 
اي هسس ٚا٫ضب٦ج"ز بأبص"  اَب٬نٗ"وبٗرا ايبػسٜ  
 غسع اابٔ   "  "ا المج"ٍ  ٢ً َؿسا ٝ٘  َ" 
ايػعسا٤ المحدث س نٞ ٜبه٦ٛا  ٢ً المع"ْٞ 

ا٭ض كٕٛس المٛزٚث١ ايكديم١س ايت دداٚلش" ايػعسا٤ 
٫نٖٛ" يدزد١ ا٫ضب٬ٗى ٚا٫ببراٍس غس١ٕٜ 
دٛظٝؿٗ" ل ضٝ"ق"ت  غع"زِٖ المػ"ٜس٠ د"زيخٝٙ" 
دٛظٝؿٙ" ددٜداٙس بعد  ٕ ٜ ً طٖٛ" ٚغ"سٙ" بطبًؿٙ"س 
ٜٚبًٕؿٛٛا ل بدطٝدٖ" ا بُ" اٙ  ٢ً  دك"ٕ ايؿٍٓع١س 

 ٚبسا ١ ايبش"ٌٜس ٚبدٌُٝ 
ايطسق١س ٚتمٜٛ٘ الم" ٠ المطسٚق١س بحٝح 

َٔ ايبػ ٝ   ٚ ايٓطٝ س  – سٝ"ْٙ"  –ٕٛ المع٢ٓ ٜٓكً
َج٬ٙس  لى المدٜحس  ٚ ايعهظوٚ ًٝ٘ ؾ٬  "٥ل ٫ٚ 
َ"ْ س ب"يٓط ١ يًػ" س المبأٍ سس َٔ ايًذ٤ٛ 
ٕٝ َهسز٠ُ  يًطسق"ت ايػعس١ٜس  لد دٓ"ٍٚ َع"
َطبًٗه١ُ ض ك٘ ا٭قدَٕٛ  لى  سقٗ" ٚ هطٗ"س 
سط  ز١ٜ٩ ا ابٔ   "  " ا ايرٟ ٜ  ٝح َجٌ ٖرا 
ايطٕٛ ٚا٫ضب٬ س ؾُٝ" يٛ تٛمهٔ ايػ" س 
ايط"زمس بطع١ سًٝب٘ ٚ ٖ"٥٘س ٚبسا ١ ؾٓعب٘س ٚ ق١ 
دصٜٝؿ٘س َٔ  بساش دًو المع"ْٞ ايطً ١ٝ الم بري١س 
١ٍٝ َػ"ٜس٠س ٚنط٠ُٛ ا  سطٔ َٔ  ٚد٥٬ٗ" بأضًٛب

ٚ  87: 1965ايهط٠ٛ ايت  ًٝٗ" ا )ا٭ؾ ٗ"ْٞس 
دخ (و ٚ ٢ً ايٓكٝضس ؾإذا تمهٛٔ ايػ" س المح8

َٔ دؿهٝو دًو المع"ْٞ َٔ يٗشُبٗ" اي ١ٍٜٛٝٓ 
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١ُٝ ا٭ٚي١ٝس ٚاْبصا ٗ" َٔ ْطٝر  ٬ق"دٗ"  ا٭ضًٛب
ايطٝ"ق١ٝ ا٭ؾ١ًٝس َعٝداٙ دػهًٝٗ" ٚؾٛغٗ" بح١ًُ 
غه١ٍُْٝ٬ بطبًؿ١ ا لم ٜع س بٌ ٚد  ي٘ ؾكٌ 

 ٕ  ( و78: 1965يٕؿ٘ ٚ سط"ْ٘ ؾٝ٘ )ا٭ؾ ٗ"ْٞس 
سٚ ١ٚس  "لم" ايًٕٝؿ١ َ "س١ٚ َػ تَجٌ ٖرٙ ايطسق"

 ٕ ايػ" س ايط"زم قد  د"  ا٫سبٝ"ٍس ٚايؿّٓع١س 
 ٍٞ ٚايبصٜٝـ ل ْطر ايٛغ"ح ايػه٬ْٛٞ ابش"زد
المؿٕٓ س ٚ ًع٘  ٢ً المع٢ٓ ايكدِٜس ايرٟ تم  
اضب "سب٘ ٚاضب٬ٗن٘ ٚدهسٜسٙ َٔ ددٜدس 

 ٕ ٜلدش المع٢ٓ  –بس ٜ٘  –ؾشط  ايػ" س الٗمػًل 
ا١ُٖٝس نٞ ٜ ػ"  المٕسٚم قديمُ" ل نط٠ُٛ ب١ُٝٗ ش

بؿكً٘ ٚس طٔ ؾٓٝع٘س ٜٚ ػ"ز  يٝ٘ ب"ي ٓ"ٕ 
ٚالإ ذ" س ؾ"يػهٌ ٖٛ ايرٟ يحد  بظ"ح 
َٛٔ"ت دأٛيكٗ"  ايكؿٝد٠ ٜٚٗ ٗ" قُٝبٗ" ابزُ"ي١ٍٝس َٚك
ايؿنٍيس ٚا٭١ُٖٝس ٚا٫ٖبُ"ّ يج   ٕ ٜدٚزا ل ؾًو 
١ٍٝ( ؾشط س  ايؿّٓع١ ايػه١ًٝٛ ايع"ٖس١ٍٜ )ايٍ ساْ

ؾع  ا ب"بٔ   "  " ا  لى ؾِٗ ٚيعٌ ٖرٙ ايٓعس٠ قد  
ايؿٛز٠ ايؿ١ٝٓ ايػعس١ٜ ؾُٗٙ" بعٝداٙ  ٔ الإس" ١ 
ايه١ًٝ ايػُٛي١ٝ بم"ٖٝبٗ" ايبه١ٜٝٓٛس ٚ  ٚادٗ" 
المعسؾ١ٝ ايبه١ٜٝٓٛس ٚ  ٚادٗ" المعسؾ١ٍٝ ايلذنٝ ١ٍٝ 
 ١ٍٝ اي ٓ"١ٍٝ٥س َٚع"ٜلرٖ" ابزُ"ي١ٍٝس ٚقدزادٗ" ايبصًٝٝ

ل ايػ" س  ز ٣ –ب"يب"يٞ  -ايػ" س١ٜس نُ" دعًب٘ 
بصسٍ  سسل ْ"ضخ ؾٛدٛغسالس ؾك"ٍ:ا ؾإذا  بسش 
ايؿ"٥ؼ َ" ؾ"غ٘ ل غلر الش١٦ٝ ايت  ٗد  يٝٗ"س 
ٚ ظٗس ايؿِ "ؽ َ" ؾ ػ٘  ٢ً غلر ايًٕٛ ايرٟ  ٗد 
ق ٌس ايب ظ ا٭َس ل المؿٛؽ ٚالمؿ ٛؽس ؾهريو 
المع"ْٞ ٚ  رٖ"س ٚاضبعُ"لش" ل ا٭غع"زس  ٢ً 

(  11: 1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس ا ب٬ف ؾٕٓٛ ايكٍٛ ؾٝٗ" )
 و

 لى  –بس ٜٓ"  – ٕ ز١ٜ٩  س" ١ٍٜ نٗرٙ يب٪ ٟ 
ٍٖر  ١ٍٝس ٚ ؿٛت ايبٛ  ثس ؾع"ي١ٝٛ ايٕ"ق١ ايبصًٝٝ

ٍٞ يًؿٛز٠ ايؿ١ٍٝٓس ايت  ًٝٗ"  بس ٟ ْ"قدْ"  –ابزُ"ي
ٚل ق٤ٛ َك"٫د٘ ايٓكد١ٜس  ٕ دبه٧  ٢ً َع"ٜلر  –

ذٚق١ٍُٝ غ"٥ص١ُ َبهًٞط١ُ آؾ١ًُس ٫ د ػ"ٜس المأيٛف 
ٚدبذ"ٚشٙس ٫ٚ دٓصاح  ٔ  ض"ز ايج"ب  المعٗٛ  

ِٕ د شدٍ   –ل الإٓ ْؿط٘  –ايطسَدٟ َجًُ"  ًٝٗ"   
بٓٝبٗ" ا٭ضًٛب١ٍٝس َٚعُ"زٜبٗ" ايٓع١ٍُٝ ايػعس١ٍٜ )٫ 

ٌٝ يػ١ٍُٜٛ  ْػ"١ُٝ٥ٍ ب"ٖب١ُ ايػ" س١ٍٜ(س ا بُ"  اٙ  ٢ً س ً
َ ٍ برَي١ُس اضبًٗه   ١ٍُٝ بض١ُِٕٓ  ب"ي١ُٝس ٚ ْط"م  ضًٛب
َ دِ سدٗ"  ١ٍٝ ايػعس١ٍٜس ٚاضبٓصؾ    "قبٗ" ايد٫ي

١ٍٝس ٚ ضك" ٗ" ايػع" ٍٝ ابزُ"ي١ٍٝس  ١الإيح"١ٝ٥ ايبصًٝٝ
١ََُ بأ سٝ ث"بب١ُ َكٝد٠ُس دٓٗض   بعد  ٕ غدت بضهٛ

َ ٓ"خ  ٢ً  ض"ع َك"ٜٝظ   "زد١ُٝ غسب١ُٝس بعٝد٠ُ  ٔ 
 ٍٞ ٍٞ الإْط"ْ ايبذسب١ الإبدا ١ٝس ٚ دْٛٗ" ا٫ْؿع"ي
المطبعسوٚنٌ ٖرا ٜلدش اٖبُ"ّ ا ابٔ   "  " ا ٚٚيع٘ 
ب"يؿٍٓع١س ٜٚ ؿٛطس اضبٗذ"ْ٘س ٚ دّ دك ً٘  ١ٜ ؾٛز٠ُ 
٢ٕٛ َ د ٗ"   "ز اي١ٍُٕٝٓ المكًٛب١  ؾ١ُٝٓ ددٜد٠ُ ٜبص

٭س" ١ٍٜ المأيٛؾ١س ايت يًؿٛز ايبػ ١ٍٝٗٝ ايبكًٝد١ٍٜ ا
دسا ٞ َػسٚ ١ٍٝ ايبك"ز  ايػهًٞ ٚايب٬قٞ 
المٕٓكٞ َ" ب  المػٍ ٘ ٚالمػٍ ٘ ب٘س َجًُ" د شبٍِ 
ٍَٛ"ت ايبٕ"بل  قسٚز٠ اَب٬ى ٚد٘ ايػ ٘ َك
ٚا٫ْطذ"ّ َ" ب  بدًٛٝ"د٘ ايبؿٜٛس١ٍٜ اي ٬غ١ٍٝ 
١ٍٝ ل  ايؿ١ٍٝٓس ٚ ؾٛي٘ ايٛاقع١ٍٝ الم" ١ٍٜ ابسط١ٍٝس المبذً

كِ ايع"لم ابش"زدٞ المعٝؼ المأيٛف ا٫ بٝ" ٟس َ 
دًو ا٭ؾٍٛ ايت ٫ ب دِ  ٕ د ػهٌٛ ابشٝٛط ا٭ٚي١ٝ 
ابش"ّ يٓطٝر ايؿٛز٠ ايبػ ١ٍٝٗٝس  بػهٌ ٜكُٔ 
لشرٙ ايؿٛز٠ ا٫ْػ٬م ٚايدٚزإ ل ؾًو ايع" ٟ 

ٍٞس ٚبضسَٙ"  ًٝٗ" ابشسٚز   –قٕعْٝ"  –المًُٛع ابزً
المطبًٗوس ٚزبك١ َٔ  ض"ز ايبكًٝدٟ المبٛازخ 

ضًٕب٘س ي٬ْصٜ"ح )بص"زٍٜٙ"(  لى َ" ٖٛ َ بهس 
ددٜد ٚغلر َأيٛفس َٔ سٝح ايبصٌٝٝ ٚالإيح"٤ 
ٚالإ ٖ"ؽس ٚنٌ ذيو َ عج٘ ابشٛف َٔ  ٕ ًٜب ظ 
ا٭َسس ٚدػهٌ ابسكٝك١س ل المؿٛؽ ٚالمؿ ٛؽس 
 ٢ً  ٚي٦و ايبكًٝدٜ س ايرٜٔ ٜعذص ٚ ِٝٗس ٚدكؿس 

ٜد ا٫ْصٜ"سٞس ايرٟ ز٩اِٖس  ٔ اضبٝع"  ٖرا ابزد
ٜ ُجٌٍ َ عح قًلٝ َٚؿدز ؾد١َُ لشِس لإ ؿ"ق"دِٗ ل 
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اضبٝع"ب٘س ٚتمًٛه٘ َعسؾٝٙ" ٚجم"يٝٙ"س ب" ب "زِٖ 
يح"ٚيٕٛ قسا٤د٘ ْكدٜٙ"س ٚبض"نُب٘ ذٚقٝٙ" ٚؾٓٝٙ"س 
ل ق٤ٛ  ٕ"ب"دِٗ اي "ي١ٝس ٚ  ٚادِٗ المعسؾ١ٝ 
الإدسا١ٝ٥ ايػ"٥ص١س َٚع"ٜلرِٖ ابزُ"ي١ٝ ايبكٛيم١ٍٝ 

ؾس٠ ايت برٕبٗ" ضلرٚز٠ الإبداعس ٚدعًبٗ" ايك"
 "دص٠ٙ  ٔ ضلد ٖرا ابزدٜدو اي٬َأيٛفس 
ٚاضبهٓ"ٙ  غٛازٙ ايعُٝك١ ابشؿ ١ ٚالإس" ١ 

١ٍٝ المعكد٠ٍو  بم"١ٍٖٝ  ضك" "د٘ ايبصًٝٝ
 غه"ي١ٝ قك١ٝ ايؿدم ٚايهر  ل ابشٕ"  - 

ايػعسٟ ٚ ثسٖ"  ٢ً ابشٝ"ٍ ٚدػهٌٝ ايؿٛز٠ 
 ايػعس١ٜ: 

َ ٝ"ز ابٔ   "  "  لح س ل ا يمهٔ ايكٍٛ  ٕ 
ايػعساس  ٢ً ٚدٛ  بذكٛل ا ايؿدما ٚالمٕ"بك١ َ" 
ٍٞاس َ٪نداٙ سب١ُٝ ايبصاّ  ب  ا ايؿٍٓٞ ا ٚاايٛاقع
ايػعسا٤ اايؿدما ل ؾٛزِٖ ايبػ ١ٍٝٗٝس بحٝح 
دػدٚ ٖرٙ ايؿٛز َك"زب١س بٌ َٕ"بك١س نًٝٙ" لمسآٖ" 
ٍٞس ٦ٖٝٚبٗ" ابسكٝك١ٍٝ ل ايٛاق  ابش"زدٞس  ا٭ؾً
ٖٚرا َ" دعٌ َؿّٗٛ ايؿٛز٠ ايؿ١ٍٝٓس يدٜ٘س ٜٓذح 
يًٛقٛع ل غَسى المٕ"بك١ الآي١ٝس َٚصايل ايٓطخ 
 ١ٍٝ ٍٞ ايؿٛدٛغسالٍس ْ"ضصٙ" ايؿ" ً ابسسؾٛٞ ايُٕٓ
١ٍٝ يًُ دع ٚالإبداعوؾؿٞ  الإبدا ١ٍٝ ايبؿٜٛس١ٍٜ ايبصًٝٝ
ضٝ"م درٚق٘ ايؿٛز ايبػ ١ٍٝٗٝ ايبكًٝد١ٍٜس ايت 

يكدِٜس ٚبذًًٝٗ" ذٚقٝٙ"  ْبذٗ" ايػعس ايعسبٞ ا
ٚجم"يٝٙ"س يمكٞ يٝ٪ند  ٕ ايػعسا٤ ا٭ض ك  
)ِٖٚ ايسٍٚا س ٚا٭نمٛذزس ا٭َجٌ يًُش"ن"٠ بس ٜ٘( 
ن"ْٛا ٜعبُدٕٚ ايبػ ٝٗ"ت الم" ١ٜ المحطٛض١س ايت 
ٍَٛ"ت ٚدٛ ٖ"س َٚػسٚ ١ٍٝ ْكذٗ"  دطبُدٍ َك

َٔ َد٣ َٕ"بكبٗ"  –بس ٜ٘ –ٚده"ًَٗ" ابزُ"يٞ 
بض"ن"دٗ" لمع"ٖسٙ ٚبدًٝ"د٘ يًٛاق  المعٝؼس ٚ

ابش"زد١ٝ المًُٛض١ بض"ن"٠ آي١ٝ َ "غس٠س دسدهص 
 ٢ً ايؿدم ٚالمٕ"بك١ ايب"١َس ب" ب "ز  ٕ ايعس  
ن"ْ  دػ ٘ ايػ٤ٞ بمجً٘ ادػ ٝٗٙ" ؾ" قٙ"  ٢ً َ" 

ا٭ؾ ٗ"ْٞس ذٖ    يٝ٘ ل َع"ْٝٗ" ايت  زا دٗ"ا )

( و ؾ"يػعسا٤ 49-48ٚ 121-120س12ٚ 6 :1965
ب"يبصاّ اايؿدم ٚايسؾلا  -دٙ ٓ-َٕٕ"ي ٛ

(و ل دػ ٝٗ"دِٗس ٚاسبرا٤  17 :1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس )
ْٗر  ض٬ؾِٗ َٔ ايػعسا٤ ايبكًٝدٜ س ايرٜٔ 
ا بُدٚا ل  غع"زِٖس َٔ ايؿٛز ايبػ ١ٍٝٗٝس َ" 

لشِس  ١ن"ٕ بضطٛضٙ" َٚأيٛؾٙ" َٚدزَنٙ" ب"يٓط 
ٚيًُبًك  َٔ سٛلشِس َٚ" ايؿٛز٠ ايبػ ١ٍٝٗٝ المج٢ً 

 ٫ دًو ايت غهٌ ا ايؿدم اايًٕٛ  –٘ بس ٜ –
ا٭س" ٜح يٓطٝر زنٓٝٗ": ا المػٍ ٘ ٚالمػٍ ٘ ب٘اس 
ٚدعًٗ" دبٕ"بل ٚسكٝك١ المػٍ ٘ ب٘س ايه"َٔ 
 ٍٞ ٚالمب دٍٟ ل دػساؾ١ٍٝ ايٛاق  الم" ٟ ايَٝٛ
َ ذ"َْ ١ٙ ايػُٛص ايؿٍٓٞس ٚايبذسٜد  المحطٛعس 
ٍٞس َٚؿبكد٠ٚ ٬ََح ابَزد٠ ٚا٫ببه"ز  ابشٝ"ي

 ٖ"ؽس ق"ٍ:ا  ذا ادؿل ل ايػ٤ٞ المػٍ ٘ ب"يػ٤ٞ ٚالإ
ٕٝ َٔ ٖرٙ ا٭ٚؾ"فس قٟٛ  َعٓٝ"ٕس  ٚ ث٬ث١ َع"

: 1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس ايبػ ٝ٘س ٚدأند ايؿدم ؾٝ٘ا )
 (و23

يمهٔ تمٝٝص ايبػ ٝ٘  سٚبٓ"٤ً  ٢ً ٖرا ايؿِٗ
ايؿ" م ابزٌُٝس َٔ  ٬ٍ َ" يحٜٛ٘ َٔ   ٚات 
ٍٕس  دػ ١ٍُٝٗٝ بضد ٠ُ ٚاقش١ُس َجٌ: ) ايه"فس نأ
نٖرا (س ٚايبػ ٝ٘ المك"ز  يًؿدمس َٔ  ٬ٍ 
ا بُ" ٙ   ٚات  "ؾ١س َجٌ : ) دَساٙس دَص"ي٘س 
َٜه" (س ٚ َ" َ"  دا ذيو َٔ ايبػ ٝٗ"ت ايت ٫ 

َجٌ ا٭ ٚات ايط"بك١ دػبٌُس ل بٓ"٥ٗ"س  ٢ً 
ؾًٝط  بمك ٛي١   ٬قٙ"س ٚق"ٍ: اؾُ" ن"ٕ َٔ 
ايبػ ٝ٘ ؾ" قٙ" قً  ل ٚؾؿ٘س نإٔس  ٚ قًٗ  : 
نهرا: َٚ" ق"ز  ايؿدم قً   ؾٝ٘: دَساٙس  ٚ 
دَص"ي٘س  ٚ َٜه" س ؾُٔ ايبػ ٝ٘ ايؿ" مس قٍٛ ا 

 ّ(ا: 540اَس٩ ايكٝظ ) ت 
 "َٗ َّ نٖأَْ ََؿ"بٝح    َظستَ  يٝٗ" ٚايٓذٛ

ٍٝز  ٕٝ دػّ  يكؿ" " ٖ 
ٕٝ يؿسط قٝ"٥ٗ"  ؾػٍ ٘ ايٓذّٛ بمؿ"بٝح ز ٖ "
ٚدعٍ د ايسّٖ "ٕ لمؿ"بٝشِٗ ٚقٝ"َِٗ  ًٝٗ"; يبصٖس 
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 لى ايؿ حس ؾهريو ايٓذّٛ شاٖس٠  ٛاٍ ايًٌٝس 
ٚدبك"٤ٍ يًؿ "ح نبك"٩ٍ المؿ"بٝح ي٘ 

 (:90 :1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس )
ٍَ" ايبػ ٝٗ"ت غلر ايؿ" ق١ ؾُٝجًٍٗ" قٍٛ ا   

 ٙ(: 20ْدب١ ا)ت   ؿ"ف بٔ
َٗ" ايبِعدا٤ َٔ َ بدادَٗ"   ٖ بْك٢ٖ يٖ

  ٕٝ  ََٚبْٛٗ" نٝصٛطَ ايهبٍ"
ٚايط   ل  دّ ؾدق٘  ٛ   لى  ْ٘ قؿد 
ٚ زا   ٕ قٛا٥ُٗ"   قْٛ  سب٢  " ت نأْٗ" ابشٝٛطس 

: 1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس ٚ زا  قًٛ ٗ" ؾك"ٍ : َبْٛٗ"ا) 
(و بٗرا ايػهٌ يخؿل اابٔ   "  "ا ل ايبك"ط 103

١ٍٝ الإيح"١ٍٝ٥س  ايهجلرس َٔ ا٭بع"  ابزُ"ي
١ٍٝ ايَٛٝك١ٍٝس يًؿٛز ايػعس١ٜ  ٚايبٛدٗ"ت ايبصًٝٝ

ذيو  ٕ  بس"س٘  ٢ً قك١ٝ  سابزدٜد٠ الم بهس٠
اايؿدما قد  يصَ٘ بمش"ن"٠ ايؿٛز ايػعس١ٜس 
آيٝٙ"س ا٬ْٕقٙ" َٔ َد٣ قدزدٗ"  ٢ً بظ"سٗ" ل 

س بض"ن"٠ ايٛاق  ابش"زدٞ المطبٓطخ بحسؾ١ُٝ د"١َُ
مٛم" ٜعني اْبؿ"٤  ٬ق١ ايؿٛز٠ ب"يبصٌٍٝٝ ٚالإبداع 
نًٝٙ"س ٚيصّٚ َٕ"بكبٗ"س قٕعٍٝٙ"س بمعٕٝ"ت ايعكٌ 
المحدٚ س َٕٚٓل ايع"لم ابش"زدٞ ايع"ٖسٟس 
١ٍٝ ايطٕش١ٝو ٚل دًو ابس"ٍ ٜػدٚ  ٚبدًٝ"د٘ ايعٝ"ْ

ٚالمبٛاؾك١ َٕٓكٍٝٙ"س  ١ايبػ ٝ٘ بحهِ   ٝعب٘ المبٛا٥ُ
١ِٝ المع"ٖس يٛا ا٭ ا٠  –قع١ٍٝ المًُٛض١ َ  غ٦ٝ

١ٍٝ ا٭نمٛذد١ٍٝ ا٭ثلر٠س ب"يٓط ١ لم"  ايبؿٜٛس١ٍٜ ايؿٓ
تمبًه٘ َٔ الإيم"٤ المػهٌٛس ٚايػُٛص اي ٬غ١ٍٝ 
ا٭ س٣ يدٜ٘س ن"٫ضبع"ز٠ َج٬ٙس َٔ ق ٌٝ ابشٕأ 

(; ْعساٙ لم"  40-1965:39ا٭ؾ ٗ"ْٞس ايًػٟٛ )
تمبًه٘ َٔ الإيم"٤ المػهٌٛس ٚايػُٛص المعكٛدس 

 عد  ٔ َٕ"بك١ ايٛاق  ٚب" ب "زٖ"  ٜكٙ" ٫ دعبُد ٚاي
 ٢ً غ٦ٝ   ٚ  سؾ  سطٝ   –سط  ز ٜ٘  –

َأيٛؾ  َٕٓكٝ و لشر ؾكد اضبٗذٔ اضبع"زات ا بٞ 
ٚزٍ ٖ" َطبٓهساٙ )  ؿؿٛز ,  ٖد (231تم"ّا ) ت 

( , بٛؾؿ٘ ز ٟ ل ا٫ضبع"ز٠ ايس ١٦ٜ  84,ف  1978

"ٜ"ت ايػًٛك١ قس١ٜٓ الإغ"زات اي عٝد٠ ٚابسه – ٓدٙ-
ٚالإيم"٤ات المػه١ًٛ ٚايػُٛص ٚايبعكٝد 

٘   لِح  ٢ً 120-1965ٚ119)ا٭ؾ ٗ"ْٞس ( و ٚبٍُ"  ِْ
قك١ٝ اايؿدماس ٚقسٚز٠ َٕ"بك١ ايؿٛز٠س 
بم"ٖٝبٗ"س يًٛاق  َٕٓكٝٙ"س ؾإْ٘ َٔ اي دٖٞ دداٙ  ٕ 
ٜٓؿس َٔ الإغ"زات اي عٝد٠س ٚالإيم"٤ الٗمػهٌ 

 "دصاٙ  ٔ  ( ,120-119 :1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس )
١ٍٝس ٚ  زاى المػٗد  ايبك"ط ا٭بع"  الإيح"١ٝ٥ ايبصًٝٝ

س ٖٚٓ" د رنس ١الإبدا ٞ ابزُ"يٞ يًؿٛز٠ ا٫ضبع"زٍٜ
 قؿ١ ا٫ضبع"زات  ٓد  بٞ تم"ّ ٚزٍ ٖ"و

ٚل ايطٝ"م ٖرا بظدٙ  نٛدَ قسٚز٠ ايبصاّ 
ٍٛقـ  ايػ" س ب"لمج"شات المك"ب١ً يًشكٝك١س نُ" ٜب

ٚالإغ"زات اي عٝد٠س   ٓد بعض ابسه"ٜ"ت المػًك١س
قٍٛ ا المجك  ايع دٟ  – ٢ً ض ٌٝ المج"ٍ  –َٚٓٗ" 

 :1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس ٙ( ل ٚؾـ ْ"قب٘ )36ا)ت
119-120 : ) 

  ٍ َٗ" ٚقٝني   ذادَكٛ  ٖرٍا    ز تْ يٖ
  ٜٓ٘  بدٍاٙ  ٚ ٜٓدٞ

 ٌٍ ٌٓ ٚازبذد" ٌّ ايدٍٖسٜ سُ  َ"   ٖ نٗ
ِٞ ٫ٖٚ ٜكٝني   ٜ ْ كٞ َ ًٖ

 اي ٝب  ب"يكٍٛ : ًٛل  ٢ً ٖرٜٔ 
ؾٗرٙ ابسه"١ٜ نًٗ"  ٔ ْ"قب٘ َٔ المج"ش 

ِٕالم " د يًشكٝك١س ٚ نم"  زا  ايػ" س  ايٓ"ق١ يٛ   
َُ  ٭ سب   ٔ غهٛاٖ" بمجٌ ٖرا ايكٍٛ  سدهًٛ

ٚ ٢ً ايٓكٝض َٔ المج"ٍ ايط"بلس  ٚز  ا ابٔ 
  "  "ا  َج١ً ٚنم"ذز ٭غع"ز ا بُدت  ٢ً 

نٞ المع"ٖس المج"شات َ" ٜك"ز  ابسكٝك١ ٚد ش"
ٍٝ"دٗ" المأيٛؾ١ َٚٓٗ" قٍٛ  ٓلذ٠  سايٛاقع١ٝس ببذً

, ف  1953) ابٔ ضٝٓ" ,  ٙ( ل ٚؾـ ؾسض615٘)ت
168: ) 

 َ٘ َٓ" بً "ْ َٚقٜ٘  ايكٖ  ْٔ ََ ِٞ  ؾ"شِٚزَ  َٚغَهٖ"  ي
ِٜ  بعٍ س٠ُ ٚبذُش
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َجٌ ٖرا ايؿِٗ لم"١ٍٖٝ ايؿٛز٠   ٕٚايٛاق   
١ٍٝس ٜ ًػٞ ؾع"ي ٍَٛ"دٗ" ابزُ"ي ١ٝ ايبصٌٝٝ      ايؿ١ٝٓس َٚك

ٍٖذ"د٘  الإبدا ٞس ٦ٜٚد غشٓ"د٘ ايبأثلر١ٍٜس ٚدٛ
 الإيح"١ٝ٥ ايسَص١ٍٜس سط ُ" ْ ٕ"ي  ل ابشٕ"  

ٍٞ  -المعسل ٚ  اد٘ ايؿًطؿ١ٍٝس  -ابزُ"ي
ٚ ؾٛي٘ ايٓكد١ٍٜس يد٣ نٌ َٔ ايؿًٝطٛؾ  

 560ٙ اٚ ا ابٔ ز غد )ت 438ايٓ"قدٜٔ :ا ابٔ ضٝٓ" ت
 ٙ( و

لمح"ن"٠ ا دعني : ؾكد  ند ايؿًٝطٛف  ٕ ا ا
ا٭ؾ ٗ"ْٞس )  ٜسا  َجٌ ايػ٤ٞس ٚيٝظ ٖٛ ا ٖٛ ا

تمجٌ ا المػ"ب١ٗ ٫   ْٗ"( و بمع٢ٓ  1965:270
- 204ٚ 170 -169: 1965ا٭ؾ ٗ"ْٞس المٕ"بك١ ا )

٫ ق١ُٝ   ٕ –ل الإٓ  ٝٓ٘  –( و َٛقش   205
َعسؾ١ٍٝ ٚجم"ي١ٍٝ لمح"ن"٠ المٕ"بك١س ايت يٝط  
 نجس َٔ َ" ٠  "ّ ؾُ"٤س ٫ د جلر ا٫ْؿع"ٍ 
ٚا٭س"ضٝظس ٫ٚ دعهظ َهٕٓٛ ايٓؿظ 
ٚ غٛازٖ"س  ق"ؾ١  لى  ْٗ" دؿبكد ا٭بع"  المعسؾ١ٍٝ 
ايبٜٓٛس١ٍٜس ٚا٭بع"  ا٭ ٬ق١ٍٝ ايبع١ًٍُٝٝس ايت 

غس ٝب٘س  دهط  ايػعس َلدزات ٚدٛ ٙس ٚتمٓش٘
ٚ ًٛ ٙو َٔ ٖٓ" َك٢  ٘ٚقُٝب٘س ٚ ضساز اضبُسازٜب

ُ٘ ٚسه"١ٜ  ايؿًٝطٛؾ"ٕ يٝؿسٍس" : ا  ٕ نٌ دػ ٝ
 1953 ٍُْ" ٜكؿد بٗ" ايبشط  ٚايبك ٝح )ابٔ زغدس

( و َ ٍٝٓ   ْ٘ قد: اٜٛدد يًبػ ٝ٘ ب"يكٍٛ  66-65س
ٌٌ ث"يحٌس ٖٚٛ ايبػ ٝ٘ ايرٟ ٜ كؿد ب٘ َٕ"بك١  ؾؿ

ٕ ٜكؿد ل ذيو  َٔ غلر  المػٍ ٘ ب"لمػٍ ٘ ب٘س
ّ دك ٝحٌس يهٔ ْؿظ المٕ"بك١ ؾكطو ٖٚرا  بذطٌ  

ايٓٛع َٔ ايبػ ٝ٘ ٖٛ ن"لم" ٠ الٗمعد٠ِ ٭ٕ دطبشٌٝ 
 لى ايٕسؾ س   ني  ْٗ" دطبشٌٝ د"ز٠ٙ  لى ايبشط  

 ًٝٗ"   ٜك"بصٜ" ٠  ًٝٗ"س ٚد"ز٠ٙ  لى ايبك ٝح بصٜ" ٠ 
-65س1953( ٚ )ابٔ زغد ,  170: 1953)ابٔ ضٝٓ"س 

 ( و 66
 ٕ  بس"ح اابٔ   "  "ا  ٢ً ٚدٛ  بذكٛل ا 
ايؿدم ا  ٚ ا المٕ"بك١ المٕٓك١ٍٝ الآي١ٝ ايِ سا١ٍْٝاس َ" 

ب   سل ايؿٛز٠ ايبػ ١ٝٗٝ ايؿ١ٝٓس قد دعً٘ ٜعذص 
١ٍٝ ٚايٕ"ق١ الإيح"١ٍٝ٥س   ٔ   زاى ايؿع"ي١ٝ ايبصًٝٝ

 –ٚيخؿل ل َع"ٜػ١ سساز٠ ايبذسب١ ايػعٛز١ٜ 
ْط"١ٍْٝس ٚضبرٚم ايًر٠ ابزُ"ي١ٝس ل ايػ" س١ٍٜ الإ

قٍٛ ا اَس٨ ايكٝظ  ايػٗلر ايػ"٥  
 ( : 124: 1965)ا٭ؾ ٗ"ْٞس

ٌٝ نُٖٛزٜ اي شسٜ  زَ ٢ ض دٚي٘   َٚيٖٝ
ّٜ يٝ بًٞ   ِٞ بأْٛاعٜ الشُٛ ً َ 

١ٍٝ   ٕب" ب "ز  د ػهٌٛ  –ٖ ٓ"  –ايؿٛز٠ ايؿٓ
ٍٟس ٚبرً   ًٝ٘  "بعٙ"  ٌٝ بدسٜد َ بَصَِٝ َٔ ْطرٜ  ٝٛطَ 

طٝٙ"س ٚظ٫ٙ٬ ًَُٛض١ ٚاقع١ٍٝ  ٔ  سٜل س
 ايبػصٝـو

مٛم" ضًـ ٜبأنٞد س دًٛٝٙ"س  ٕ اٖبُ"ّ ابٔ 
ٚ  لراٙ ل  بساش َٕٓل   ٫ٙٚ  "  " ٜٓشؿس س 

ٍٞ يًؿٛز ايبػ ١ٍٝٗٝ س  ٍٞ ابش"زد ايبٓ"ض  ايػهً
ٍٟ ايًػٟٛس َ   ُٖ"ي٘  -ٚد٤٬ ضسٍ ايبذ"ْظ اي ٓٝٛ

س ٚؾًبٗ" ؾ" ١ًٝ ايطٝ"م ايػ" سٟ –ل الإٓ ْؿط٘ 
١ٍٝ ٚا٫بدا ١ٍٝس  بمٓ"خ ايبذسب١ ايػعٛز١ٍٜ ايٛدداْ

 ٚنٓ٘ بضبٛاٖ"و
ٚ ٢ً ض ٌٝ المج"ٍ س ٫ ابسؿسس بظدٙ ٜبٛقـ 
 ٓد ا اَس٨ ايكٝظ اقٛي٘ )المؿدز ْؿط٘ , ف ف 

124 -125 : ) 
ِْ ٖ زنْ   دَدٛا اٙ يًدر٠ٍُ   نٖأْٔٞ يٖ

  ٍٜ ٕٞٔ نٖ"َ َ "ًٙ ذات  ًصَ" ِْ ٖ د   َٚيٖ
ِْ  ض  ٌْ َٚيٖ ِْ  ق َٚيٖ  ٍٟ  أ ايصٍم ٚايسٚ

 ٍٜ  بشًٝٞ نٖسٍٟ نٖس٠ٙ بَعْدَ  دؿد"
 

ٌٍ   َٕ ػلراٙ  لى  ايػ" س يٛ ٚق  َؿساع  نٗ
بُٝ  َُٓٗ" ل َٛق  الآ سس يه"ٕ ذيو  غهٌ 
ٚ   ٌ ل اضبٛا٤ ايٓطرس ا٭َس ايرٟ ٜهػـ َد٣ 

ابش"زد١ٍٝس بعٝداٙ  ٔ  ١اٖبُ"َ٘ ب"لمػ"ن١ً ايَ ٍٜٓٝٛ
ٍٟس ٚالمصصٕٚ    ٝع١ َديٍٛ الإيح"٥ٞ ايػ" س
ايػعٛزٟ يًبذسب١ الإبدا ١ٍٝس ٚل ابس"ٍ ٖرا ٜػدٚ 
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َ"  ٚق  ؾٝ٘ ايه٬ّ  –بس ٜ٘  – سطٔ ايػعس 
 ٔ  ٍٝ َٛاقع٘ ايػه١ًٝ المحد ٠ المكٛي ١ س بمعص

 –ٖ ٓ"  –ا٫زد "ط ٚا٫ْطذ"ّ َ  المع٢ٓ سايرٟ  ًٝ٘ 
ٚ  لراٙس يًُٕ"بك١ الآي١ٝ   ٕ يخك س  ٫ٙٚ

١ٍٝس ايت ٫ بذب"ز  لى دأٌٜٚس ٫ٚ د٪ ٟ  لى  ايػهً
ٍٛع الإيح"٤ ابزُ"يٞو  غ٢َٓ ايد٫ي١ ايػ" س١ٍٜس ٚدٓ

 
 
 
 ابش٬ؾ١

َؿّٗٛ ا ابٔ   "  " ا   ٕبٗرا ًْصـ  لى 
دص٤ٌ َٔ ؾِٗ   ٫ٛ ٔ ا ايؿٛز٠ ايػعس١ٜ ا َ" ٖٛ 

ٍٞس  نًٞ ٜبؿٌ ب"يًػ١س ْٚع"َٗ" ا٭ضًٛب
 ٌٍ ٍِس ؾِٗ ٜػ ٍٞس بؿٛز٠  لسٌ ٚ   ايػٍه٬ْ
ايكدزات الإبدا ١ٍٝ الإيح"١ٍٝ٥ س ُٜٕٚظ الإضك" "ت 
الإ ٖ"غ١ٍٝ يًػ١س َكٛي ٙ"  ٜ"ٖ" قُٔ ٗ  سٝ دكًٝد١ٍُٜ 

َ طْبًْٗٛه١ُٖس ٫ يمهٔ بٛض" بٗ" دٛظٝـ  د"ٖص٠ 
ؾ١ٍٝٓس ٚدػه٬ٝت  ايًػ١  لد اْعه"ض"ت غ" س١ٜ

 بدا ١ٍٝ ددٜد٠س ق" ز٠  ٢ً نطس ايسدٛ س 
ٚبذِٕٝ ايط"٥د اي "٥د; ٫ لذام َ" ٖٛ َأيٛف 

–ضهْٛٞ بصلذ َٚ برٍ َٔ المع"ْٞ المٕسٚق١س بٌ 

دٓٗض دًو ا٭ س ابز"َد٠ نكٝٛ   – ٢ً ايعهظ
دؿسص  ٢ً ايػعسا٤ ) ايٓع"َ ( المحدث  ايطلر 

ٍٞ ايبكً ٍٟس َٚب"بع١  ٢ً ٖدٟ  ُٛ  ايػعس ايعسب ٝد
غعسا٥٘ ا٭قدَ  ايرٜٔ ض كٛا  لى نٌ َع٢ٓس 
ٚاضبٓٛا المٓٗر ا٭ؾٛيٞ ايؿشٝح لمٔ ًِٜٝٗس ٚبريو 

د ك٢ نُ" ٖٞس   ٕيج   –بس ٟ ْ"قدْ" –ؾ"لمع"ْٞ 
بأثٛابٗ" ايكديم١ ايسث١ٍ ابشًك"٤س ٚٚدٖٛٗ" المبشذٍس٠ 
المبهًط١ ايػ"س ١س ايت ٫ يجٛش   ٬قٙ"س ٫ٚ بأٟ 

ٍٛز ٚايبػٝلرس ٚد٘ َٔ ايٛد ٛٙ س  ٕ دٛان  ايبٕ
َُٗ"  س   ٢ً ايٛاق  ابسٝ"دٍٞ ٚظٛاٖسٙ َٔ د د٫ت 

 دٖٛس١ٍٜ َعكد٠ س"لز١و
 

 المساد 

ٍُدا٭ؾ ٗ"ْٞ ,ابٔ   "  " )  س بذكٝل  ٘ ابس"دسٟ سٚبضُد شغًٍٛ ض٬ّٛ  ٝ"ز ايػعسبٔ  أد بٔ ابسطٔ (, َ ش
 ّو1965س المهب ١ ايبذ"ز١ٜ ايهلد٣ س ايك"ٖس٠ 

ٍُدس   ع١  َعذِ ا٭ ب"٤, ٜ"قٛت ابسُٟٛ س  ؾسٜد ايسؾ" ٞس  از المإَٔٛ س ٚشاز٠ المع"زف ايك١َٝٛس َؿس  َ ش
 ّو1973

ٍُدابٔ ز غد )  بٛ ايٛيٝد  ٍُدبٔ  أد بٔ  َ ش : بذكٝل َٚسادع١   "يٝظ ل ايػعس  زضٕٛدًصٝـ نب"  ( ,  َ ش
ٍٔ ايػعس  "يٝظ (س   زضٕٛ  د ايسأٔ بدٟٚ )قُٔ نب"  0  س َهب ١ ايٓٗك١ المؿس١ٜس ايك"ٖس٠س ؾٖ

 ّو1953
ٍُدض٬ّ س س  از المع"زف الإضهٓدز١ٜ س وت  د"زٜخ ايٓكد ا٭ بٞ ٚاي ٬غ١ سب٢ ايكسٕ ايساب  الشذسٟ شغًٍٛ , َ ش
 و

ٍُدس  بذكٝل ابشٕ"ب١ َٔ نب"  ايػؿ"٤( , ٓ" )  بٛ  ًٞ ابسط  بٔ   د اللهابٔ ضٝ ضًِٝ ض"لم سٚشاز٠  َ ش
 ّو1954ٖد / 1373المع"زف ايع١ٍَُٝٛسالإ از٠ ايع"١َ يًجك"ؾ١ سايك"ٖس٠ س 

ٔٔ ايػعس َٔ نب"  ايػؿ"٤ابٔ ضٝٓ" )  بٛ  ًٞ ابسط  بٔ   د الله (    د ايسأٔ بدٟٚ س قُٔ 0سبذكٝل   ؾٖ
ٔٔ ايػعسس َهب ١ ايٓٗك١ المؿس١ٜس ايك"ٖس٠ س   ّو1953نب"   زضٕٛ  "يٝظ ؾٖ

ٕ " ١ ٚايٓػسس ايك"ٖس٠ س س  از ايجك"ؾ١ يً  زاض١ ل ايلذاخ ايٓكدٟ –َؿّٗٛ ايػعس  ؿؿٛز س  و د"بس  أد , 
 ّو1978
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